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ABSTRAK

Skripsi dengan judul APeran I ndustr.i k
Perekonomian Masyarakat di Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten
Tulungagungo. Ditulis oleh Aldina Triyua

pembimbing Dr. Hj. Chusnul Chotimah, M.Ag.

Penelitian ini dilatarbelakangi olehperan industri panganyang terus
berkembang dalansektor perekonomian nasional. Industri pangaerupakan
salah satusektor ekonomi re&ional yang paling strategis damenyangkut
kebutuhan hidup banyak orang, sehingdapat dikatakan bahwa sektor
merupakantulang punggung perekonomiaragional. Industri pangan menjadi
sumber pertumbuhan PDB non migas dengan kontribusi sebanyak 18,9 % per
tahun 2021.Selain mempunyai peran penting bagi perekonomian nasional,
industri pangan juga mempunyai peran sebagai penggerak dalam meningkatkan
pendapatan, dansebagai penggerak dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dibawah naungannya.

Rumusan masalah pada penelitian ini: 1) Bagaimana peran industri keripik
klethek dalam meningkatkan perekonomiamsyarakat di desa Tanjgsari
Boyolangu Tulungagung. 2Bagaimana proses pengadaan bahan baku pada
industri keripik klethek di desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungagung.
3) Faktor pendukung dan Faktor Penghambatam pengembangalmdustri
Keripik Klethek di Desa Tanjungsari Boyolangu Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Tekhnik pengumpulan
data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi secara
langsung. Data bersumbeéari pemilik usaha darpelaku usaha lainnygang
bersangkutan dengan industri keripik klethek dsadeTanjungsari. Ada tiga
metode yang digunakan dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini: 1)Peran Industri Keripik Klethek dalam Meningkatkan
Perekononan Masyarakat Bsa Tanjungsariyaitu berperan aktipartisipatif,
yaitu: ®bagai Pembuka Lapangan Pekerjaan Baebagai penggerakdalam
meningkatkan pendapatan masyarakat dan sebagai penggerak dalam
meningkatkan kesejahteraanmasyarakat. Hal ini terbukti sebanyak 60%
masyarakat Desa Tanjusayi terbantyerekonomiannyalengan adanyandustri
keripik klethek 2) Dalam Proses Pengadaan Bahan Baku pada Industri Keripik
Klethek di Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungagung yaitu terdiri:
perentuan sistem pengadaan bahan baku dan berpotensi besar dalm
memanfaatkarbahanbaku lokal. 3) Dalam Melakukan Pengembangan Industri
Keripik Klethek di Tanjungsari Boyolangu Tulungagung terdapatktor
Penunjang dan Faktor Penghambat, Faktor Penunjarim:yadanya kebijakan
dari pemerintahdesa bahwandustri keripik klethek sebagaproduk unggulan
desatersedianydoahanbakutingkatlokal; keunikanrasatanpabahanbakukimia.
Sedangkarraktor Penghambaturangmemanfaatkamdanyaeknologi,lonjakan
hargabahanbaku danmpenggunaarperalatartradisional.

Kata kunci : Peran Industri, PengadaarBahan Baku, Ekonomi Mayarakat.
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ABSTRACT

Thesis with the title "The Role of the Klethek Chips Industry in Improving
the Community Economy in Tanjungsari Village, Boyolangu, Tulungagung
Regency". Written by Aldina Triyuana, NIM. 12402183205, with supervisor
Dr. Hj. Chusnul Chotimah, M.Ag.

This research is motivated by the role of the food industry which continues
to grow in the national economic sector. The food industry is one of the most
strategic sectors of the national economy and concérmsieeds of many people,

So it can be said that the sector is the backbone of the national economy. The food
industry is a source of neoil and gas GDP growth with a contribution of 18.9%

per year 2021. In addition to having an important role for théaral economy,

the food industry also has a role as a driver in increasing income, and as a driver
in improving the welfare of the people under its auspices. This is evidenced by the
maximum absorption of labor in the food sector industry, an increase in
additional income and an increase in the level of community welfare.

The formulation of the problem in this study: 1) What is the role of the
klethek chip industry in improving the economy of the community in Tanjungsari
Boyolangu village, Tulungagung. 2) What is the process of procuring raw
materials for the klethek chips industry in Tanjungsari Boyolangu village,
Tulungagung regency. 3) Supporting and Inhibiting Factors in the development of
the Klethek Chips Industry in Tanjungsari VilggBoyolangu, Tulungagung.

This study uses a qualitative approach. Data collection techniques were
carried out by means of interviews, direct observation and documentation. The
data comes from business owners and other business actors concerned with the
klethek chip industry in Tanjungsari village. There are three methods used in data
analysis, namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of this study: 1) The role of the Klethek Chips Industry in
improving the Economy diie Tanjungsari Village Community, namely having an
active-participatory role, namely: as a New Job Opener; as a driving force in
increasing people's income and as a driver in improving people's welfare. This is
proven by 60% of the people of Tanjungsaliage whose economy is helped by
the klethek chip industry. 2) The Process of Procurement of Raw Materials in the
Klethek Chips Industry in Tanjungsari Boyolangu Village, Tulungagung Regency
consists of: ensuring a large and large raw material procurensstem in
utilizing local raw materials, utilizing local raw materials and helping local
farmers' economy. 3) In developing the Klethek Chips Industry in Tanjungsari
Boyolangu Tulungagung there are Supporting Factors and Inhibiting Factors,
namely: the estence of a policy from the village government that the klethek
chips industry is the village's superior product; availability of local level raw
materials; unique taste without chemical raw materials. While the Inhibiting
Factors: less use of technologthe price of raw materials and the use of
traditional equipment.

Keywords: Role of Industry, Procurement of Raw Materials, Community
Economy.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanjungsari merupakan sebuah nama desa kecil yang berada di
KecamatanBoyolangu Kabupaten Tulungagung. Desa yang memiliki
luas sekitar 184, 70 fini memiliki potensibesardalambidangindustri
kuliner ataupuncamilan. Dengan kurang lebih dihuni oleh 3895 jiwa,
mayoritas penduduk desa ini berkerja sebageiani, pedangang,
pengusaha, dan pegawai. Letak yang cukup strategis dandiigen
area kampus dan kota, membuat desa ini semakin maju dan
berkembanglLahan tanam pun asih bisa dikategorikan luas, walapun
sebagian dari desa ini sudaénjadi area kost mahasiswa luar kota yang
singgah. Desa Tanjungsari memilikidsunyaitu dusun Tanjungsari
dan Tanggulangih.Menjadi desa mahasiswa bukan berarti masyarakat
desaini sempit dalam mengembangkan dalam hal perekonomian. Justru
perekonomianmeningkat akibat efek teknologi dan modern yang
dibawa orang luar kedalam dasa Hal ini malah menjadi kesempatan
emas tersendiri bagi masyarakat untuk mengembangkan potensi desa
dan melakukan perluasan perekonomiaerdnaian pendatang dari luar

kota juga menjadi kesempatan masyarakat dalam mengembangkan

IPemerintah Kabupaten Tulungagung, Desa Daring
https://tulungagungdaring.id/desa/tanjungsadiaksespadahari Rabu24 Agustus2021, pukul
12.20WIB.
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produk- produk hasil aslidesaigiai t u AKer i pi k Kl et heko

Keripik Klethek ini adalah produk jajanan khas daerah
Tulungagung yag berupa camilan ringan atau keripik. Produk ini
merupakan produkunggulan Desa Tanjungsari, dikarenakan Desa
Tanjungsari sendiri merupakarsalah satu desa yang memproduksi
keripik klethek secara mass&likatakan secara massal kareramipir
sebagian wam di desa mengolaldam memprodukscamilan khas
Keripik Klethek. Keripik klethek merupakarkeripik yang terbuatdari
bahan bakuketela pohon yang diparut, dicampur dengan bumbu
rempah dicetak bentuk bulatan dadigoreng sampai berwaa
coklat keemasanKeripik yang diolah tanpa proses penjemuran ini
merupakan salah satu olahan atau jajanan kinggulankebanggan
daerah Tulungagungebelum keripik klethek ini muncul dan terkenal
dikalangan masyarakat, dulu Jenang Syabun yang menjadi salah satu
ikon kuliner di Kabupaten TulungagungKota yang terkenal dengan
kerajinan Marmerini, memiliki beberapa kuliner makanan khas yang
cukup terkenal.

Tabel. 1.1

Data Jajanan Khas Tulungagung

No. Nama Produk

1. Sate dan Guld{ambing

2 Nasi Lodho

3. Geti




4. EmpingMlinjo

5. NasiPecel

6. Krupuk Rambak

7. Jenandgsyabun

8. Kopi Chete

9. GethukPisang

10. | Enting-Enting

11. Mancho

12. | Keripik Klethek

Sumber. Wikipediadandiolaholehpenelitiy

Tabel 1.1menunjukkan Kabupaten Tulungagumgmiliki banyak
sekali jajanan khasyang memiliki potensi bagi kesejahteraan
perekonomian masyarakat dan daemélalui usaha kuliner khas
terutama pada industri Keripik Klethekindustri ini semakin
berkembang seiring waktu dikarenakan camilan satu ini memiliki ciri
khas rasa unik, renyah dan enak. Industri Keripik Klethek yang
berkembang di Desa Tanjungsari sering kali juga melayani pesanan
luar kota untuk dijadikan olebleh atau sekedar camilan aehhari.
Dikarenakan produk ini hanya dapat dijumpai di Kabupaten
Tulungagung, para pelaku industri Keripik Klethek kerap kebanjiran

order untuk memenuhi pesanan pembeli.

2 Wikipedia, https:/id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_TulungagundiaksespadaRabu
24 Agustus2021,pukul13.30



https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tulungagung

Hal ini membawa dampak positif bagi para pelaku usaha Keripik
Klethek terutama di [@sa Tanjungsari selaku desa penghasil camilan
khas ini Klethek biasa dijual perkilo, dengan harga perkilo bisa
mencapai Rp. 40.000argaakan naik jika hari lebaran tib&eripik
ini memasuki nominasi produkhasyang memiliki daygual tinggi.
Range hega yang tinggi justru akan membuat pengusaha ini berdaya
akan Industri Keripik Klethek iniTetapi melihat harga yang cukup
tinggi dan menjual barang yang merupakan bukan kebutuhan pokok,
akan menjadi tantangan tersendiri dalam mengelola strategi
pemasarna.

Dalam perekonomian salah satu usaha dalam mensejahterakan
masyarakat salah satunya melalui Industri. Dimana Industri
merupakan kegiatan pengolahan dari barang mentah menjadi barang
jadi yang siap saji atau pakai untuuk mendapatkan nilai tambah atau
keurtungan. Industri dapat dijadikan wadah bagi masyarakat dalam
berkembang secara mandiri dengan memberikan andil besar serta
menduduki peran penting dalam pembangunan perekonomian desa.
Disamping itu, lambannyapertumbuhanekonomi dari sektor riil
mengharusitn banyaknegaramembuainovasidankreativitasdengan
mengembangkarkearifan lokal untuk meningkatkanpertumbuhan

ekonomidankesejahteraan masyarakatrsgcaraumums?

3 Muntoha,Jamronidan Riska Utami. Pelatihnan PemanfaatarPengolahanSingkong
Mnejadi MakananRinganTela RasaYogyakarta: Universitatslam Indonesia, 2015lal, 188
193.



Adapun grand theori dalam penelitian ini yakni teomertama
dikemukakan olelAdam Smith dalam bukunyAn Inquiry into the
Nature and Causes of the Wealth of Natigaag ditulis pada tahun
1776. Dalam bukunya n i Smith berpendapat b a
merupakan sumber utama kiegaan suatu negara, yaitu hasil
kerjasama tenaga kerja manusia dan sursbetber daya. Dengan
meningkatnya ketrampilan dan efisiensi para tenaga kerja maka
kekayaan akan bertambah sejalan dengan persentase penduduk yang
terlibat dalampr os e s b Dadach utdors ini. dikemukakan
bahwa suatu negara maju jika SDM yang dimilikinya dapat secara
mandiri berkembang dan terampil.

Didalam pendapat tersebut dikatakan produksi yang
sebenarnya adalah hasil kerjasama manusia dan sumberdaya yang
ada. Semakirbanyak tenaga manusia yang terampil maka sejalan
dengan hal tersebut presentasi kekayaan negara akan meningkat.
Jika kita lihat dalam Industri Keripik Klethek ini, industri ini
mempunyai dampak besar bagi keberlangsungan perekonomian
masyarakat Desa Tanjugsari itu sendiri. Dengan mencari nilai
tambah atau keuntungan pengelola industri turut andil secara
mandiri dalam perkembangan ekonomi rakyat sekitar. Contoh
seperti rekruitmen karyawan baru. Industri ini tak hanya dampak

untuk pribadi tetapi juga dampaksosial.

4 Ariza Fuadi,Negara Kesejahteraan (Welfare State) Dalam Pandangan Islam dan
Kapitalisme, Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. V No. 1, 2015, hal. 13



Teori Kedua dari Lincolin Arsyad yang mengemukakan
APembangunan merupakan suatu wupaya
kesejahteraan sosial yaitu berupa kegidtdegiatan yang dilakukan
suatu Negarantuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan taraf hidup
masyarakat. Dalam teori ini menurut Lincolin Arsyad suatu negara
membutuhkanpertumbuhan kesejahteraan sosial melalui kegiatan
ekonomi. Sebuah teori menyebutkan, suatu negara dapat dinilai dari
kemandirian dan indikator perekonomian suatu negara, jikéu sua
negara telah mandiri maka negara temsedkan mudah keluar dari
konteks lingkaran kemiskinan, yang salah satunyadalah
pengangguran. Dalam mencapai pertumbuhan kesejahteraan sosial
dalam konteks perekonomian, suatu negara perlu melakukakan
kegiatan pmberdayaan ekonomi dan taraf hidup masyarakat.
Kemandirian yang disebutkan dapat dilihat dari perkembangan sektor
industri suatu negara. Semakin banyak masyarakat yang melakukan
kemandirian ekonomi dengan jalan industri maka secara tidak
langsung, industriersbut telah menyelamatkan sebagian masalah dari
negara.

Sekor industri efisiersuatu perekonomian nasional membutuhkan
perusahaaperusahaan kecil di bidang industri pengolahan.
Tumbuhnya industri rumah tangga di pedesaan akan meningkatkan

ekonomi dea dengan berbagai macam kegiatan usaha dan

5 Erni Umi Khasanah daRuri Widowati, Analisis Produktivitas Tenaga Kerja Pada
Industri Rumah Tangga Krecek Di Kelurahan Segoroydsonal Ekonomi Bisis, Vol.2 No. 2,
2011, him. 169



keterampilan masyarakat. Hal ini akan memberikan kemajuan yang
sangat penting bagi kegiatan pembangunan ekonomi peflesaan
Pertumbuhan indust kecil mempunyai peranan penting dalam
menunjang laju pertumbuhan daerah, dan perkembangan industri kecil
terus bertambah sejalan dengan perkembangan pembangunan.
Meskipun penghasilan industri kecil pada umumnya masih tergolong
rendah. Namun eksistensinya tidd&pat diabaikan dalam kelesuan
ekonomi’

Eksistensi  suatu industri dibutuhkan dalam mengatasi
permasalahan ekonomi. Pertumbuhan industri kecil menjadi faktor
utama bagi masyarakat berdaya, dampak sosial yang ditimbulkan akan
turut membantu peningkatan ikdtor pertumbuhan perekonomian
negara. Setalah melihat fenomena diataspat dikatakan bahwa
Industri Keripik Klethekdi Desa Tanjungsarmempunyai peranan
besar bagi kesejahteraan perekonomian masyarakat pribadi dan
kesejahteraan sosialentunya berdanmgk positif bagi perekonomian
dan sosial masyarakat sekitaritudjang dengan barang yang dijual
merupakan barang khas yang tentunya mempunyai peluang dan daya
jual lebih tinggi dibandingan dengan barang lainMengunggulkan
potensi produk dalam negeri madi point penting dalam

keberlangsungan hidup negardak mencakup peranan industri

6 Ronald LapchamPengusaha Kecil Dan Menengah Di Asia Tenggdfakarta: LP3ES
anggota IKPI, 1991), Cet. K&, him. 142

7 Fachri Yasin,Agribisnis Riau Perkebunan Berbasis Kerakyatéifekanbaru: Unri
Perss, 2003) him. 168.



ekonomi secara makr@roduk yang mempunyai range harga lebih
tinggi akan menambah nili tambah dalam produk itu sendiri serta
pemilik industri, yang akhirnya berdampak batasyarakat sekitar.

Tak hanya melihat peranan industri idalam perekonomian
khususnya bagi masyarakat Desa Tanjungsari senpimgadaan
bahan baku dapersaingan kompetitor perlu kita ketahui lebih lanjut,
dampak apa saja yang diberikdBagiamana @mpak yang dirasakan
sehingga menjadi sumber ekonomi bagi para pengusaha Keripik
Klethek ini. Melihat banyak juga pengusaha yang mendirikan usaha
yang sama dalam satu desa, bagaimana cara mereka bersaing secara
sehat dan tetap mengeluarkan nilai tambahi magreka masing
masing individu.Dari segi bahan baku industri mandiri biasanya akan
lebih meningkatkan kuliatas untuk bisa bersaing dengan kompetitor
diatasnya. Segi kualitas menjadi point penting dalam menjalankan
industri, kemenarikan dan rasa merupakaomosi pertama bagi
sebuah produk, yang nantinya kaan selalu diingat dan dijadikan
keunikan dalam produk.

Di Desa Tanjungsasaatini terdapakurang lebih 10ndustri yang
mengolah KeripikKlethek. Setiap industri memiliki ciri khas yang
berbeda beddalam hal rasa, diferensisasi (pembeda), begitu dengan
strategi dan pemasaran yang dilakuk&trategi merupakan hal yang
wajib dilakukan sebuah industri untuk menyampaikan produk mereka

kepada konsumen. Secara teknologi strategi pemasaran dibagi menjadi



dua yaitu offline dan online. Dalam industri keripik klethek yang
secara garis besar menjual makanan kyg®y mempunyai range
harga cukup tinggitentunya ini menjadi hal baru untuk mengetahui
strategiapa industri ini lakukan, guna memperoleh calon customer
loyal.

Dengan adanya fenomerdiatas peneliti tertarik meneliti dan
mengkaji lebih dalam terkait peran apa sajakah yang dirasakan
masyarakatsemenjakmengelola dan mempunyai industri Keripik
Klethek di Desa Tanjungsari Kecamat&oyolangu Tulungagung.

Dan juga bagaimana cara industri ini dalam berkembang dengan

segala proses mulai dari bahan baku dan strategi bisnis dalam
bersaing secara sehengingat di Desa Tanjungsari sendiri terdapat

kurang lebih 10 industri keripik klethekJntuk mengetahuilebih

lanjut perananyangdiberikan.Berdasarkan uraian diatas maka penulis

tertarik untuk menelititentang i Per an | ndustri Keri pi
Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Di Desa

Tanjungsar.i Boyol angu Kabupaten Tul u

B. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimanakahperan Industri Keripik Klethek sebagai produk
unggulan desaalam meningkatkanperekonomiamrmasyarakadi
DesaTanjungsarBoyolanguKabupatenTulungagund?

2. Bagaimanakeunikanproses pengadaan bahan baku paddudtri
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Keripik Klethek di Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten
Tulungagung ?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan
Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten
Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui perambustri Keripik Kletheksebagai produk unggulan
desa dalam meningkatkan perekonomiamasyaakat di Desa
TanjungsarKecamatan Boyolangkiabupaterlulungagung.

2. Mengetahu keunikan prosespengadaan bahan baku padaustri
Keripik Klethek di Desa Tanjungsari Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung.

3. Mengetahui faktor pendukung danpenghambat pengembangan
Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari Boyolangu
Tulungagung.

D. BatasanMasalah

Karena permasalahan yang akan diteliti bersifat kompleks maka
penulis perluakan adanya batasan dalam penelitian. Agar penelitian
lebih mendalam dan teraratidak menyimpang dari topik yang
dipersoalkan.Maka penulis memfokuskan penelitian pada Industri
Keripik Klethek di DesaTanjungsariKecamatarBoyolanguKabupaten
Tulungagung. Batasan masalditujukan sesuai dengan studi kasus yang

dipilih, hal ini dilakukan untuk memperoleh dataktual dan jelas
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terhadap tofd yang akan dibahas kedepannya.

E. Manfaat Penelitian

a. Secardleoritis

Penelitian ini dapat memberikandampak pada ilmu ekonomi

pembangunarsehinggadapatdijadikan referensiuntuk melakukan

penelitianlebih lanjut dikemudian hari.

b. Secard&Praktis

1)

2)

3)

BagiIndustri Keripik Klethek

Penelitan ini dapat digunakan sebagai pengembangan
strategi kedepan dalam memajukan industri Keripik Klethek di

Desa Tanjungsari Boyolangu Tulungagung.
Bagi Konsumen Keripik Klethek

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kemudahan
bagi par&konsumen untuk mengetahui keunikan, serta informasi

tentang Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari.
Bagi Masyarakat Desa Tanjungsari

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
tentang potensi dan dampak positif yang diberikan Industri
Keripik Klethek di Desa TanjungsariDan dapat turut
mengembangkan industri ini secara maksimal untuk

meningkatkan perekonomian masyarakat.
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4) BagiAkademik

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan perpustakaan
Universitas Islam NegeBayyid Ali RahmatullahTulungagung.

5) BagiPenelitiselanjutnya

Penelitian ini sebagai referenspenelitian lanjutan pada
temayangsamatetapi dengan variabgangberbeda.
F. Penegasarnstilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul

penelitian di atas, maka penutienjelaskan istilah istilah sebagai berikut:
1. DefenisiKonseptual

a. Peran adalahaspek dinamiglari kedudukan (status) yang dimiliki
oleh seorang, sedangkan status merupakan sekumpulan hak dan
kewajiban yang dimiliki seseorang apabila seseorang melakukan
hak hak dan kewajiban kewajiban sesuai dengan kedudukannya,
maka ia menjalankan suatu fungsi. Hakekatnya peran juga dapat
dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku tertentu yang
ditimbulkan oleh suatu jabatan terteftGecara singkat peran
merupakan suatu perilaku yang dapat dilaksanakan oleh setiap
individu dalam hidup masyarakat sebagai organisasi. Konsep
peran tak hanya berlaku pada individu perorangan tetapi juga

oraganisasi yang mempunyai ciri konsep perilaku néntgang,

8 Putri Diana, Ketut Suwena dai Made Wijaya, leran dan Pengembangan Industri
Kreatif dalam Mendukung Pariwisata di Desa Mas dan Desa Peliatan, Uklurdial Analisis
Pariwisata, Vol. 17 No. 2, 2017, him. 87.



13

menimbulkan kebermanfaatan bagi masyarakat pada aspek aspek
tertentu. Dalam Industri Keripik Klethek yang merupakan
cakupan oraganisasi sosil ekonomi masyarakat, industri ini
mempunyai konsep dan peran yang ditimbulkan yang membawa

dampak positibagi perekonomian masyarakat.

b. Industrimerupakarsuatu perusahaan yang menjalankan kegiatan
ekonomi atau produksyang menjalankankegiatan ekonomi
yangtergolong dalansektor sekundeitndustri merupakarsuatu
kegiatan ekonomi yang mengolah barang menkathan baku,
barangsetengahjadi atau barangjadi untuk dijadikan barang
yanglebih tinggi kegunaannydMencari nilai tambah lain adalah
salah satu tujuan dari industri. Dalam industri pasti memerlukan
beberapa tenaga dalam bekerja membuat produk ddoanb
mentah hingga jadi. Ada berbagai macam penggolongan industri,
seperti industri kecil, industri dasar, industri desa, industri desa
hingga industri berdasarkan eksistensinyan industri Keripik
Klethek ini merupakan salah satu dari beberapa inciessebut,
yaitu industri kecil mandiri.

c. Ekonomi Masyarakamerupakansistem ekonomi yang berbasis
dengan kekuatanekonomi masyarakat.Dimana ekonomi

masyarakat sendiri adalah sebagkagiatan ekonomi atau usaha

9 SadonoSukirno, PengantarTeori Mikro Ekonomj (Jakarta: PT. Karya Grafindo
Persada, 1995k disill, hal.54
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yang dilakukan masyarak&ebanyakan denganara swadaya
mengelolanya sumber daya ekonomi apa saja yang dapat
diusahakan. Tujuan dari perekonomian adalah untuk
mensejahterakamasyarakatdan memeuhi kebutuhan hidup
masayrakat. Secara garis besar ekonomi merupakan hal yang
dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Melalui
ekonomi masyarakat sesorang dapat mencari peluang dari alam
ataupun dengan sesama. Ekonomi masyarakat yang dibangun
dengan cara yang benar tentunya juga kan berpengaruh pada
keberlangsungan perputaraistem kehidupan manusia. Dalam
penelitian Industri Keripik Klethek, membawa dampak positif
bagi masyarakat dan sumber daya disekitarnya. Yaitu alur rantai
sosial, meliputi lowongan pekerjaan, dalam sisi sumber daya
limbah yang digunakan berguna bagi maskat yang
berkecimpung di dunia peternakan.

2. Definisi Operasional

Dari penjelasamanteori konsepstuatiiatasmakanperanindustri
Klethek di Desa Tanjungsadalam perekonomianadalah sebagai
indikator penting dalam penuntasan masalah perekonomian
masyaakat kecil Industri ini mempunyai peran juga dalam
kesejahteraan sosial masyarakat sekitar yang berada di lingkup
Industri  Keripik Klethek ini. Tak hanya berdampak bagi

perekonomian mandiri, industri Keripik Klethek ini juga berdampak
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bagi perekonomian ska makro dan mikroMenjadi salah satu

tumpuan indikator perekonomian masyarakat Desa Tanjungsari,
industri ini selalu mengedapankan kualitas mulai dari awal bahan
baku, guna keberlangsungan hidup industri yang menghidupi
perekonomian merekaStrategi bisnis dengan sesama kompetitor
juga meifadi point penting yang diambil untuk keberlangsungan
hidup industri. Tujuan yang diharapkan denganadanya industri

keripik klethek ini adalah penuntasan masalah ekonomi bagi

masyarakatiesal anjungsari Boytangu Tulungagung
G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi pada penelitan memuat tentang
keseluruhan pembahasan penelitian berupa bagian pertama, bagian kedua,

dan bagian terakhit.®Berikut Penyusunan yang akan dilakukan :
1. Bagian Pertama

Bagian rtama terdiri dari halaman sampdépan, sampul dalam,
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, motto, persembahan,
kata pengantar, daftar isi, daftar table, daftar gambar dan lampiran

lampiran, dan halaman abstrak.
2. Bagian Kedua

Bagian kedua merupakan pokok atau isi dari penelitian texbggi ke

dalam beberapa bagian seperti berikut:

1 %Tim Penyusun Buku Pedoman Penyusunan Skripsi Program sarjana sastral¥atu (S
Pedoman Penyusunan Skripsi IAIN Tulungagung. 2018), he8425
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BAB 1 PENDAHULUAN bab ini memuatlatar belakangmasalah
penelitian guna memberikanpenjelasanmengenaipembahasaryang

diteliti; rumusanmasalah;tujuan penelitian;batasamasalah; manfaat
penelitian; penegasan istilah yang memuat beberapa penjelasan dari

masalalyangakan dibahas damengetahuarah penelitian.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA pada bab kajian pustaka memuat tentang
tinjauan pustaka atau buku yang berisi teogsar dan teori yang
dihasilkan dari penelitian terdahulu. Dalam penelitian ini te@ng
didapatkan dari buku ataupun rujukan akan dijadikan bahan

pembahasan hagknelitiandari lapangan.

BAB Il METODE PENELITIAN pada bab ini berisi tentang
pendekatardan jenis penelitian;lokasi penelitian;kehadiran peneliti;
dan data sumber data; teknik pengumpulan data; teknik arcdits

pengecekan keabsahan temuantdaap tahap penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN bab ini berisi uraian tentang program
data yang disajikan dengan topg#esuai dalampertanyaandalam

rumusan masalah.

BAB V PEMBAHASAN memuat keterkaitan antara pol, kategori dan
dimensi posisi temuan atau teori yasitemukan terhadap tedriteori
sebelumnya, serta implemenasi dan penjelasanatatanteori yang

diungkap di lapangan.

BAB VI PENUTUP kab ini terdiri dari, kesimpulandan saranatau
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rekomendasi.

3. Bagian Akhir

Pada bagian akhir berisi keterangan penunjang seperti daftar pustaka,

lampiran dan daftar riwayat hidup.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

a. Pemahaman Tentang Peran

Peran berarti sesuatu yang dimainkan atau dijalankan. Peran
disefinisikan sebagai sebuah aktivitas yang diperankan dienainkan
oleh seseorang yanmempunyai kedudukan atau status sosial dalam
organisasi! Peran menurut terminology adalah seperangkat tingkah yang
diharapkan
dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. Dalam bahasa inggris
peran disebufir ol eo yiaya gl ad efhi MMper sondés task
undertaki AgoagadAr st ayvakewaji ban seseor
atau pekerjaano.

Peran diartikasebagai perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki
oleh orang yang berkedudukaalam masyarakat. Sedangkamrgoman
merupakan tindakan yang dilakukan osgorang dalam suatu peristitva.
Konsep peran sosiologis pertama kali mecul pada tahun 1930940
melalui karyakarya pemikir klasik sepertseorge Herbert Mead, Ralph
Linton, dan Jacob Morenmelalui perspektif interaksionis simbolisnya

berfokus pada perandari fakifaktor individual, evolusi peran ralui

!Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat,
(Jakarta:
PT. Gramedid@ustaka Utama, 2014)

2Syamsir, Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya & Perubahan
Organisasi), (Bandung: Alfabeta, 2014), him, 86

18
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interaksi sosial,serta berbagai bentuk konsep kognitif dengan mana aktor
aktor sosial memahami dan menginterpretasikan pedoman perilgku ba
dirinya sendiridan orang lain.

Sementara itulinton menggunakan pendekatan struktural untuk
menjelaskankarakteristik perilakuseserang yang menempati posisi
sosial tertentu dalam suatu sistem sosial yaagan.Peranselanjutnya
dikonsepsikan sebag ekspektasekspektasi normatif yang -gegang
teguh dan menjadi landasandptanya perilaktperilaku tersebut. Di sisi
lain, pemikiranMoreno hubungarhubungan antara eksp&siperan dan
perilaku, kondiskondisi sosialyang memunculkan ekspektasrsebut,
serta cara&ara dengan mana-seorang mempersepsikan ekspektasng
lain dan memahami pengaruhnya terhadap perilaku.

Peran mempunyai arti pemain sandiwara, atau perangkat tingkah
yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyiarak
Menurut Ahmadi peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia
terhadap cara individu harus bersikap dan berbuat dalam situasu
tertentuyang berdasarkan status dan fungsi sosialnya. Pengertian peran
menurut Soerjono Soekanto peran yaitu aspek dinart@tug® apabila
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.

Mengacu pada penjelasan di atas, peran dapat dibagi menjadi tiga

jenis. Menurut Soerjono Soekamto, adapun jgmss peran adalah

3 Soerjono Soekantd.eori Peranan (Jakarta: Bumi Aksara 2002), him. 243
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sebagai berikut:

1. Peran Aktif
Peran aktif adalah peran seseorang seutuhnya selalu aktif dalam
tindakannya pada suatu organisasi. Hal tersebut dapat dilihat atau
diukur dari kehadirannya dan kontribusinya terhadap suatu organisasi.

2. PeranPartisipasif

Peran partisipasif adalah peran yang dilakukan seseorang
berdasarkan kebutuhan atau hanya pada saat tertentu saja.

3. Peran Pasif

Peran pasif adalah suatu peran yang tidak dilaksanakan oleh
individu. Artinya, peran pasif hanya dipakai sebagaibsimdalam
kondisi tertentu di dalam kehidupan masyarakat.

Berdasarkan pelaksanaan peran dapat dibagi menjadi dua yaitu:

1. Peranyang diharapkan (expected roler) adalah peran seseorang yang
diharapkan dilaksanak secermatematnya dan perani tidak bisa
ditawar dan harus dilaksanakan sesuai yang ditentukan.

2. Peranyang disesuadén (actual roler) adalah pergang dilaksanakan
sesuai dengan situasi dan keadaan tertentu.

Sedangkan, cara memperoleh peran dibedakan menjadi dua

menurut Narwokalan Suyanto, yaitu:

1. Peranbawaan (ascribed roles), yaitu perayang diperoleh secara

otomatis, bukan karena usaha.

‘M.  Prawiro, Pengertian:  Arti,konsep, Struktur dan Jenis  Peran
https://www.maxmanroe.com/vid/sosial/pengergman.html(diakses pada 10 April 2022, puku
22.31 WIB)
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2. Peran pilihan (achieve roles), yaitu peragang diperoleh atas
keputusannya senditi.

Menueut Teori Peransecara umum berfokpsda salah satu
karakteristik paling penting dari perilaku sosial, yaitu fakta bahwa
manusia berperilaku dalam carara yang berbeda dan dapat diprediksi
tergantung dari situasi dan identddentitas sosial yang dimilikinya
masingmasing. Teori ini menjelaskan konsegrgn dengan asumsi awal
bahwa orangrang merupakan bagian integral dari peg@sisi sosial
tertentu yang memegang ekspektasi atas perpakilaku mereka sendiri
dan atas perilakperilaku orang lain di sekitarnya. Ekspektasi selanjutnya
dimaknai sebam keyakinarkeyakinan seseorang terkait perilaku
pribadinya sekaligus keyakinarkeyakinan seseorang yang diatribusikan
atau dilekatkan kepada orang lain.

Selain itu, peran juga dikatakan merupakan cerminan posisi
seseorang dalam suatu sistem sosialggls pulahak dan kewajiban serta
kekuasaan dantanggung jawab yang menyertairiggeraksi antar
individu dalam sistem sosial ini kemudian terjadi melalui «ana
tertentu dengan mmainkan masingnasing peran yang -giliki dalam
rangka mengantisipaperilaku orang lain di lingkungannya

Peran menurut Koentrajaraningrat, berarti tinkahlaku individu yang

memutuskan suatu kedudukan tertentu, dengan demikian konsep peran

SNarwoko J Dwi dan Bagong Suyant&osiologi: Teks Pengantar dan Terapan,
(Jakarta:Kencana2014

® Made Aristia PrayudiTeori Peran dan Konsep Expectation GAP Fungsi Pengawasan
Dalam Pengelolaan Keuangan Desa, Jurnal Ekonomi dan Keuaridalt? No. 4, Desember
2018, him. 452.
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menunjuk kepada pola perilaku yang diharapakan dari seseorang yang
memiliki status/posisitertentu dalam organisasi atau sistelin suatu
organisasi Menurut Abu Ahmadi peran adalah suakompleks
pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan
berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi
sosidnya.

Dari beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa
pengertianperan adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh
banyak orang atasekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki
status atau kedudukan tertenReran adalah akitas yangdijalankan
seseorang atau suatembaga/organisasilalam setiap operasionalnya
Peran yang harus dijalankaoleh suatu lembaga/organisdsasanya
diatur dalam suatu ketetapan yang merupakan fungsi dari lembaga
tersebut.Dalam beberapa jenisnya&nan itu ada dua macam yaitu peran
yang diharapkan (expected role) dan peran \diladkukan (actual role).
Dalam melaksanakan peran yang diembannya, terdapat fakidukung
dan penghambatalam pendalaman peran.

Jenisi Jenis peran atawle menurutBruce J. Cohen, yait(:

1. Perannyata (Anacted Role) yaitu suatu cara yang ble¢ll
dijalankan seseorang atau sekelompok @ramalam menjalankan
suatu peran.

2. Peranyang dianjurkan ( Prescribed Role) yaitu cara yang diharapkan

'S Fahrizalhttp://repository.radenintan.ac.id/2535/5/BAB%2011%20TES|Sijzkses
pada tanggal 8 April 2022, puk23.13 WIB
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masyarakat dari kita dain menjalankan peratertentu.

3. Konflik peran (Role Conflick) yaitu suatu kondisi yang dialami
seseorang yangienduduki suatu status atau lebih yang menuntut
harapan dan tujuan peranan yaafing bertentangan satu sama lain.

4. Kesenjangan perafRole Digance) y#u pelaksanaan perasecara
emosional.

5. Kegagalan peran (Role Failure) yaitu kedagaseseorangan dalam
mejalankarperan.

6. Model peran(Role Model) yaitu seseorang yang tingkah lakunya
kita contoh tiru, diikuti.

7. Rangkaian atau lingkup perdRole Set) yaitu hubungan seseorang
denganindividu lainnya pada dia sedang menjalankan perannya.

Dari penjelasan jenigenis perandiatasperan merupakaaspek
dinamis dari kedudukan yang dimiliki oleh seseorang, sedangkan status
merupakan sekumpulan lhaan kewajiban yang dimiliki seorang apabila
seseorang melakukan hdlak dan kewajiban sesuai kedudukannya, maka
ia menjalankan suatu fungsi. Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan
sebagai suatu rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu
jabatan tertentu. Peran merupakan tindakan yang dilakukan saat
menempati suatu posisi dalam cakupan status sosial, -sygaaat peran

mencakup 3 hal yaitu :

1) Peran meliputi norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat

segorang dalanmasyarakat. Peragelam arti ini merupakan rangkaian
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peraturan yang membimbing seseorangalam  kehidupan

bermasyarakat.

2) Peran dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur

sosial masyarakat.

3) Peran adalah suatu konsep perilaku yang dadaksdinakan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organi$asi.

Selain jenis jenis peran juga mempunya beberapa beberapa unsur
peran, diantaranya ialah perameal, peranan yangiang@p oleh diri
sendiri dan peragang dilaksanakan atau dikerjakadapun perandeal
merupakarperanyang diharapkan oleh masyarakathadapstatusstatus
tertentu dengarmerumuskan hakak dan kewajibankewajiban pada
orang yang menjalaniatus tersebut. Sedangkan peyangdiangap oleh
diri sendiri merupakamal yang dianggap harus dilakukan olaldividu
pada situasi tertentu. Perayang selanjutnya vyaitu peranyang
dilaksanankan atau dikjakan, maksudnya yaitu pergang secara nyata
dilakukan oleh individu.

Berdasarkan peng&n peran yang telah disebutkan sebelumnya,
terdapatdua macam harapan dalam perAdapun harapan pertama dari
peran yaitu harapan dari masyarakat dalam pelaksanaan kewajiban
kewajiban yang dilakukanoleh individu yang memegang peran.

Sedangkan harapayang kedua vyaituharapan dari individu yang

8Putri Diana, Ketut Suwena dan Ni Made Wijayardh dan Pengebangan Industri
Kreatif dalam Mendukung Pariwisata di Desa Mas dan Desa Peliatan, Ubudal Analisis
Pariwisata, Vol. 17 No. 2, 2017, him. 88.
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memegang peran terhadap oramgng yang terlibatdengannya dalam
menjalankarkewajibankewajiban atau perayang dimiliki olehnya®
Beberapa dimensi peran sebagai berikut:

1. Peran sebagai suatu kebijakan. Pengpabam ini berpendapat bahwa
peran merupakan suatu kebijkasanaan yang tepat dan baik untuk
dilaksanakan.

2. Peran sebagai strategi. Penganut paham ini mendalilkan bahwa peran
merupakan strategi untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat
(public supports).

3. Peram sebagai alat komunika Peran didayagunakan sebagai
instrumen
atau alat untuk mendapatkan masukan berupa informasi dalam proses
pengambilam keputusan. Persepsi ini dilandaskan oleh suatu pemikiran
bahwa pemerintahan dirancang untuk melayaasyarakat, sehingga
pandangan dan preferensi dari masyarakat tersebut adalah masukan
yang
bernilai guna mewujudkan keputusgang responsif dan responsibel.

4. Peran sebagai alat penyelesaian sengketa, peran didayagunakan
sebagai
suatu cara untuk mengurargfiau meredam konflik melalui 8 usaha
pencapaian konsesus dari pendggaatdapat yang ada. Asumsi yang

melandasi persepsi ini adalah bertukar pikiran dan pandangan dapat

°David Berry, PokokPokok Pikiran dalam Sosiologi, (Jakarta: Cv Rajawali, 1983), hal
101.
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meningkatkan pengertian dan toleransi serta mengurangi rasa
ketidakpercayaan dan keramm.

5. Peran sebagai terapi. Menurut persepsi ini, peran diakukan sebagai
upaya
masalakmasalah psikologis masyarakat seperti njial perasaan
ketidakberdayaartjdak percaya diri dan perasaan bahwa diri mereka
bukan komponen penting dalam masyaraKat.

Dari teori tentang peran dan jenis peran diatas dapat disimpulkan
jika peran merupakan konsep perilaku dari sikap dinamis yang dilakukan
oleh seklompok kehidupan bermasyarakat yang kemudian menjadi
interaksi antar individu dengan individu laihubungan interaki antar
masyarakat inilah yang disebutrthan peran. Dalam konsep peran,
Industi Keripik Klethek mempunyai dugeran yaituberperan aktif dan
partisipatif sebagai penggerak dari peningkatan perekonomian, sebagai
penggerak kesejahteraan masyarakat seksenta sebagai pembuka
lapangan pekerjaan baru. Peran yang ditimbulkan ini merupakan salah satu
hubungan yang tercipta antar interaksi sosial masyarakat yang kemudian
membentuk kesejahteraan masyaraketsyarakat Desa Tanjungsari, yang
mempengaruhi tingkapendapatan dan tingkat kesejahteraan masyarakat

sekitar.

b. Pemahaman Tentang Industri

Industri menurut Islam adalah tempat untuk melakukan aktifitas

1 %Horoeputri, Arimbi, Achmad Susantosa, Peran Serta Masyarakat Dalam Pengelolaan
Lingkungan Jakarta, 2013
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proses pengolahan dari produksi, biasanya berkaitan dengan apa yang
diproduksinyal * Menurut Maghfur Wachid, industri dilihat dari segi
industri itu sendiri merupakan hak milik pribadi. Sebab, industri
merupakan barang yang bisa dimiliki secara pribdaMenurut Ahmad

Ifham Sholihin yang dimaksud dengan industri adalah kegiatan ekonomi
yang menghasilkan barang atau jasa (indutti).

Menurut Hadi Sasrawan yang mengutip pendapat para abhli,
diantaranya Teguh S. Pambudi mengatakan industri adalah sekelompok
perusahaan yang bisaenghasilkan sebuah produk yang dapat saling
menggantikan antara yang satu dengan yang lainnya. Menurut Hinsa
Sahaan, industri adalah bagian dari sebuah proses yang mengolah barang
mentah menjadi barang jadi sehingga menjadi sebuah barang baru yang
memiliki nilai lebih bagi kebutuhan masyarakdDari beberapa paparan
tentang pengertian industri di atas malepat disimpulkan bahwa industri
adalah tempat untuk mengelola sebusmaha baikbarang atau jasa
sehingga dapat mendatangkan selkeamtungan bagi pelaksananya.

Terdapat 6 konsep yang berkaitd@ngan industri, antara lain: a)
bahan mentah adalah semua bahan yang didapat dari suyabatde

atau diperoleh dari usaha manusia untuk dimanfaatkan lebih lanjut. b)

! Mohammad Hidayat, The Sharia Economic (Jakarta Timur: PT. Bestari Buana Murni,
2010),him. 218.

1 Maghfur Wachid, Membangun Sistem Ekonomi Alternatifspektif Islam (Surabaya:
Risalah Gusti, 1999), 251.

1 Ahmad Itham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama,2010), 350

Hadi Sasrawan, oPengertian
http://hedisasrawan.blogspot.com/2014/01/pengerimustriartiketHlengkap.html. Di akses pada
tanggal 8 April 2022, puku 121.04 WIB
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bahan baku industri adalah bahan mentah yang diolah atau tidak diolah
yang dapatlimanfaatkan sebagai sarana produksi dalam dalam industri. c)
barang setengah jadi adalah bahan mentah atau bahan baku yang telah
mengalami satu atau beberapa tahap proses lebih lanjut menjadi barang
jadi. d) barang jadi adalah barang hasil industri yamdpk siap pakai

untuk konsumsi akhir ataupun siap pakai sebagai alat produksi. e)
rancangan bangun industri adalah kegiatan industri yang berhubungan
dengan perencanaan pendirian industri/pabrik secara keseluruhan atau
bagianbagiannya. f) perekaasaan istlu adalah kegiatan industri yang
berhubungan dengan perancangan dan pembuatan dan peralatan industri

lainnya? °

Menurut undangindang No 5 tahunl1984 tentang perindustrian,
yang dimaksud d e n g andustriiiadalah kegiatan ekonomi yang
mengelolabahan mentahemjadi bahan baku,bahan setengah jadi dan
atau barang jadi menjadi barang dengan nilai lebih tinggi untuk
penggunaannya ter mas uBedapgkan eneraurpita s a a n
BPS mengelompokkan industri menjadi empat berdasarkan jumlah
tenaga kerja yang dipezkakannya yaitd:®a) Perusahaan atau industri
besar memperkerjakan 100 orang ataulebih, b) Perusahaan atau industri

sedang memperkerjakan 20 sampabg£nhg, c) Perusahaan atau industri

1 Kiki Joesyiana, S.E., MM.Strategi Pengembangan Industri Rumah Tangga Di Kota
Pekanbarujurnal Valuta)Jol. 3 No 1, April 2017, him. 162

16Erni Umi Khasanah, Puri Widowatinalisis Produktivitas Tenaga Kerja Pada
Industri Rumah Tangga Krecek Di Kelurahan Segoroydsonal Ekonomi Bisnis, Vol. 2 No. 2,
2011, him. 171
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kecil memperkerjakan 5 sampai 19orang, d) Industri rumah tangga yaitu
industri yang memperkerjakan kurang dari tiga orang (termasuk tenaga

kerjayang tidak dibayar

Dalam suatu industri kita dapat melihat seberapakah maju industri
tersebut hanya dengan melihat tenaga kerja yang berada dalam insut
tersebut. Suatu industdiakatakan besar dan maju jika mereka mampu
memperkerjakan banyak orang dalam suatu perusahaan dengan kategori
industri besar yaitu 100 karyawan dalan satu perusahaan. Kurang dari
ukuran tersebut dapat kita sebut dengan bahasa kita sehari hari yaitu
UMKM, vyaitu industri menengah keatas masyarakat. Pada intinya suatu
kemajuan industri dapatilihat dari mereka berkembang dan merekrut
karyawan.Suatu industri besar pastendapatkan loyalitas karyawan
lebih tinggi dikarenakan memang perusahaan industri stetah dan

tersertifikasi.

Secara garis besar industri adalah perusahaan yang mengolah bahan
mentah menjadi barang setangah jadi atau jadi yang siap digunakan
ataupun dikonsumsi oleh konsumen. Pengolahan industri biasa dilakukan
oleh beberapa orangtau €naga kerja didalamnya. Didalam suatu
industri pasti mempunyai SOP yang berlaku untuk proses kelancaran
suatu industri dalam mengolah bahkan memkasaproduk yang dibuat.
Suatu industri terdapat beberapa proses yang berulang setiap harinya.

Dari pemaparadi atas industridi klafikasikan sebagai berikut:

Klasifikasi industri seperti yang dikutip dari Muhammad Faqih
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Mukhlisin memiliki beberapa criteria yang dapat dibedakan menjadi:
a.Klasifikasi industri berdasarkan bahan baku
Tiap-tiap industri membutuhkan bahan baku yang berbeda,
tergantung pada apa yang akan dihasilkan dari proses industri tersebut.

Berdasarkan bahan baku yang digunakan, industri dapat dibedakan

menjadi:

1. Industri ekstraktif, yaitu industri yang bahan bakunya diperoleh
langsungdari alam. Misalnya: industri hasil pertanian, industri
hasil perikanan dan industri hasil kehutanan.

2. Industri nonekstraktif, yaitu industri yang mengolah lebih lanjut
hasithasil industri lain. Misalnya: industri kayu lapis, industri
pemintalan dan industkain.

3. Industri fasilitatif atau disebut juga industri tertier. Kegiatan
industrinya adalah dengan menjual jasa layanan untuk keperluan
orang lain. Misalnya: perbankan, perdagangan, angkutan dan
pariwisata.

b. Klasifikasi industri berdasarkan tenaga kerja
Berdasarkan jumlah tenaga kerja yang digunakan, induesgrat

dibedakan menjadi:

1. Industri rumah tangga, yaitu industri yang menggunakan tenaga
kerja kurang dari empat orang. Ciri industri ini memiliki modal
yang sangat terbatas, tenaga kdxgmasal dari anggota keluarga

dan pemilik atau pengelola industri biasanya kepala rumah tangga
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itu sendiri atau anggota keluarganya. Misalnya: industri anyaman,
industri kerajinan, industri tempe/ tahu dan industri makanan
ringan.

. Industri kecil, yaitu indstri yang tenaga kerjanya berjumlah sekitar
5 sampai 19 orang. Ciri industrie&il adalah memiliki modal
yangmelatif kecil, tenaga kerjanya beedslari lingkungan sekitar
atau masih ada hubungan saudara. Migalnindustri genteng,
industribata dan indstri pengolahan rotan.

. Industri sedang, yaitu industri yang menggunakan tenaga kerja
sekitar 20 sampai 99 orang. Ciri industri sedang adalah memiliki
modal yang cukup besar, sgga kerja memiliki keterampilan
tertentu dan pimpinan perusahaaemiliki kemanpuan manajerial
tertentu. Misalnya: industri konveksi, industri bordir dan industri
keramik.

. Industri besar, yaitu industri dengan jumlah tenaga kerja lebih dari
100 orang. Ciri industri besar adalah memiliki modal besar yang
dihimpun secara kolektif data bentuk kepemilikan saham, tenaga
kerja harus memiliki &terampilan khusus dan pimpinan
perusahaan dipilihmelalui uji kemampuan dan kelayakan.
Misalnya: industri tekstil, industrmobil, industri besi baja dan

industri pesawat terbang.
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Klasifikasi industri berdasarkan produksi yang dihasilkan

Berdasarkan produksi yang dihasilkan, industri dapat dibedakan

menjadi:

1

Industri primer, yaitu industryang menghasilkan barang atau
benda yang tidak perlu pengolahan telasinjut. Barang atau benda
yang dihasilkan tersebut dapdinikmati atau digunakan secara
langsung.Misalnya: industri anyaamn, industri konveksi, industri
makanan dan minuman.

Industri sekunder, yaitu industri yang menghasilkan barang atau
benda yang mebhutuhkan pengolahan lebih lanjut sebelum
dinikmati atau digunakan. Misalnya: industri penalan benang,
industri banjndustri baja dan industri tekstil.

Industri tertier, yaitu industri yang hasilnya tidak berupa barang
atau benda yang dapat dimkti abu digunakan baik secara
langsungmaupun tidak langsungnelainkan berupa jasa layanan
yang dapat mempermudah at@membantu kebutuhan masyarakat.
Misalnya: industri angkutan, industri perbankan, industri
perdagangan dan industri pariwisata.

Klasifikasi industri berdasarkan lokasi unit usaha

Keberadaan suatu industri sangat menentukan sasaran atau

tujuan kegiatan industri. Berdasarkan pada lokasi unit usahanya,

industri dapat dibedakan menjadi:



33

. Industri berorientasi pada pas@narket oriented industry)yaitu
industri yang didirikan mendekati daerah persebaran konsumen.

. Industri berorientasi pada tenaga kei@mployment oriented
industry), vyaitu industri yang didirikan mendekati daerah
pemusatan penduduk, terutama daerah yang memiliki banyak
angkatan kerja tetapi kurang pendidikannya.

Industri berorientasi pada pengolah@upply oriented industry),
yaitu industri yang didirikandekat atauditempat pengolahan.
Misalnya: industri semen di Palanan Cirebon (dekat dengan batu
gamping), industri pupuk dPalembang (dekat dengan sumber
pospat dan amoniak) dan utri BBM di Balongan Indramayu
(dekat dengan kilang minyak).

. Industri berorientasi pada bahan baku(materials oriented
industry) yaitu industri yang didirikan di tempat tersediabygdnan
baku. Misalnya: indstri konveksi berdekatan dengandustri
tekstil, industri pengalengan ikan dekatan dengamelabuhan
laut dan industri gula bdekatan lahan tebu.

. Industri yang tidak terikat oleh persyaratan yang kdgotloose
industry) yaitu industri yang didirikan tidak terikat oleh syarat
syarat di atas. Industri ini dapat didirikan di mana saja, karena
bahan baku, tenaga kerja dan pasarsgngat luas serta dapat
ditemukan di mana saja. Misalnya: industri elektronik, industri

otomotif, dan industri transportasi.



34

e. Kilasifikasi industri berdasarkan barang yang dihasilkan
Berdasarkan barang yang dihasilkan, industri dapat dibedakan

menjadi:

1. Industri berat, yaitu industri yang menghasilkan masesin atau
alat produksi lainnya. Misalnya: industri akdfat berat, industri
mesin dan industri percetakan.

2. Industri ringan, yaitu industri yang menghasilkan barang siap pakai
untuk dikonsumsi. Misalrg industri obatobatan, industri
makanan dan industri minuman.

f.  Klasifikasi industri berdasarkan subjek pengelola
Berdasarkan subjek pengelolanya, industri dapat dibedakan
menjadi:

1. Industri rakyat, yaitu industri yay dikelola dan merupakan milik
rakyat, misalnya: industri meuleg| industri makanan ringan dan
industri kerajinan.

2. Industri negara, yaitu industri yangkdiola dan merupakan milik
Negara yang dikenal dengastiliah BUMN, misalnya: industri
kertas, industri pupuk, indust baja, indust pertambangan,
industriperminyakan dan industri transportasi.

g. Klasifikasi industri berdasarkan cara pengorganisasian

Cara pengorganisasian suatu industri dipengaruhi oleh berbagai

faktor, seperti: modal, tenaga rlg produk yang dihasilkan dan
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pemasaannya. Berdasarkan cara perganisasiannya, industri dapat

dibedakan menjadi:

1. Industri kecil, yaitu industri yang memiliki ctgiri: modal relatif
kecil, teknologi sederhana, pekerjanya kurang dari 10 orang
biasanya dari kalangan keluaygaoduknya maki sederhana dan
lokasi pemasarannya masih tdds (berskala lokal). Misalnya:
industri kerajinan dan industri makanan ringan.

2. Industri menengah, yaitu industri yang memiliki @hi: modal
relatif besar, teknologi cukup majetapi masih terbatas, pekerja
antara 1200 orang, terga kerja tidak tetap dan lokasi
pemasarannya relatifebih luas (berskala regional). Misalnya:
industri bordir, industri sepatu dan industri mainan aauadk.

3. Industri besar, yaitu industri yang méikii ciri -ciri: modal sangat
besar, teknologi canggih dan newd, organisasi teratur, tenaga
kerja dalam jumlah banyak dan terampil, pemasarannya keerska
nasional atau internasional. Misalnya: industri ba#augng
elektronik, industri otomotif, indstri transportasi dan industri

persenjataan.

Dari beberapa penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa Industri
Keripik Ketela di Desa Tanjungsari ini termasuk ke dalam Industri
Kecil dan Industri Mandiri. Dimiaa dalam Industri Keripik Kletheki
meliputi industri usaha pangan matang atau siap dimakan dan juga

merupakan usaha mandiri karena merupakan kelompok industri kecil
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yang telah mengadaptasi teknologi canggih dan serba modern. Di era
perkembangan zaman dan globalisasi yang semakin meningkat, sudah
waktunya jika industri kecil memekan pembaharuan untuk lebih

belajar teknologi canggih dan modern. Semata mata hal tersebut guna

untuk menjaga keberlangsungan hidup industri kedepannya.

Industri keripik Klethek di Desa Tanjungsari inermasuk
kedalam kategorindustri rumah tangga. Dimana memang industri di
desa Tanjungsari ini masih tergolong kecil dan masing masasing
mempunyai karyawan yang kurang dari 20. Bedasarkan teori diatas
diakatakan bahwa industri ygrmempunyai karyawan 20 kebawah
merupakan idustri rumah tangga. Tapi walapun industri ini masih
dikatakan kecil dan skala rumah tanggetapi industri ini sudah
mampu bersaing dengan industri dengan kategori sedang. Karena
industri keripik klethek ini mengutamakan kualitas dan rasa sehingga
unggul dalam hal loyalitas pelanggan. Dengan nilai tambah produk
yang dibuat adalah produk khas yang jarang ditemui.
. Ekonomi Masyarakat

Sebelum menjelaskan tentang ekonomi masyarakat ada baiknya
kita tahu terlebih dahulu tentang e
berasal dari bahasa Yunani (oikog)a n g berarti Akel uar
tanggao dan (nomos) yang berart. A [
secara garis besadiartikan sebagaii at ur an rumah tangg

Amanajreumeanh t anggado. Sementara yang
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ekonomi atau ekonom adalah orang yang menggunakan konsep
ekonomi dan data dalam beketja.

Secara harfiah pengertian ekonomi adalah segala upaya dan daya
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya guna rpansaatu
tingkatan kemakmuran. Karena itu, ekonomi merupakan salah satu ilmu
yang berkaitan dengan tindakan dan perilaku manusia dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya yang berkembang dengan sumber daya yang ada
melalui
kegiatan produski, konsumsi, dan disisb* &

Ekonomi merupakan beah cabang ilmu sosial yang berobjek
pada individu dan masyarakat, secara etimologi ekonomi dapat
diartikan sebagai usaha yang dilakukan manusia atau masyarakat untuk
memenuhi  kebutuhan hidup. Sedangkan masyarakat adalah
sekumplan atau sekelompok individu yang tinggal dalam suatu tempat
tertentu. Dari semua uraian dapat dilihat bahwa ekonomi masyarakat
merupakan usaha atau cara sekumpulan individu yang berada disutau
tempat untuk memenuhi kebutuhannnya seh&ari dengan
memperteh barang dan jasa.

Perekonomian masyarakat adalah sekumpulan kelompaoiusia
yang telah memilikitatanan kehidupan, noramorma, adat istiadat
yang dialami dalam lingkungannyePerekonomian melalui usaha

mandiri yang produktif dengammemperhatikan marejen dalam

1 Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekongroet.8, (Jakarta: Rajawali Perg014),
him. 21
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usahanya.Menurut Zulkarnain, ekonomi kerakyatan adalah suatu
sistem ekonomi yang harus dianut sesuai dengan falsafah Negara
yang menyagkut dua aspek, yakni keadila@ilan demokrasekonomi,
serta berpihak kepada rakyat.

Ekonomi membahalsagaimana seorang individu berusaha dalam
memenuhi kebutuhannya, tetapi semua tetap mengacu pada satu konsep
yaitu kemampuan individu dalam memenuhi kebutuhannya dengan
tingkatan tingkatan tertentu. Ekonomi masyarakat juga berhubungan
langsung dengan kemakmuran masyarakat, jika siklus ekonomi
masyarakat disebuah desa tersebut mempunyai alur yang berdampak
positif maka, hal itu akan berpengaruh pada siklus ekonomi lain.
Ekonomi masyarakat jugderpengaruh pada tingkat pertumbuhan
perekonomia negara. Semakin masayarakat mandiri, maju dan
mempunyai ekosistem sendiri maka kan memudahkan pula grafik
perekonomian berkembang.

Paradigma kesejahteraan ekonomi rakyat memang sangat perlu
diupayakan demi peningkatan kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan. Upayapaya ke arah tingkat kesejahteraan ekonomi
tersebut selama ini dianggap cukup memadai melalui peningkatan
kemakmuranrakyat (pembangunan ekonomi) atau melalui program
program penanggulangan kemiskinan yang hasilnya memang sejauh ini

masih belum menggembirakan. Untuk menciptakan kesejahteraan

19 Zulkarnain, Membangun Ekonomi Rakyat : Persepsi Tentang Pemberdayaan
Ekonomi Rakyat(Yogyakarta:Adicita Karya Nusa, 2003), him. 98
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ekonomi masyarakat, ada 5 cara meningkatkan ekonomi masyarakat
yaitu :
1. Penguragan kemiskinan dan pengangguran.

2. Berkurangnya kesenjangan antar wahy

w

. Meningkatkan kualitas manusia.

4. Membaiknya mutu lingkungan hidup, dan

o

. Meningkatnya dukungan infrastrukttf.

Adapun ekonomi masyarakat adalastesin ekonomi yang berbasis
pada kekuatan ekonomi masyarakat. Dimana ekonomi masyarakat
sendiri adalah sebagidtegiatan ekonomi atausaha yang dilakukan
masyarakakebanyakan yang dengaara swadaya mengelola sumber
daya ekonomi apa saja yang dapat diusahakan,sgagjutnya disebut
sebagai usaha kecil dan menengah (UKM) terutama melgaktior
pertanian, perkebunapeternakan, kerajinan, makanan dan sebagainya.
Tujuan dari perekonomian adalah untuk mensejahterakan dan
memenuhi kebutuhan hidumasyarakat, serta mencapai kemudahan
dan kepuasan. Dengan terpenuhikgbutuhan masyarakat maka akan
tercipta kesejahteraan kelangsungan hidup yang
produktif.

Dalam peraturarPermendagriRl Nomor 7 Tahun 2007 tentang
Kader PemberdayaaNasyarakat, menyatakan bahwa pemberdayaan

masyarakat adatasuatu strategyang digunakan dalam pembangunan

20Qurratul Ao6yun Nailufarh, @Ke#adgpantdaner aan EKk
Real itaso, Fakultas Ekonomi, UM Surabaya, 2010
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masyarakat sebagai upaya untuk mewujudka@&mampuan dan

kemandiriandalamkehidupanbermasyarakaterbangsalanbernegara

(Pasal 1, ayat (8). Inti pengertian pemberdayaan masyarakat merupakan

strategi unthk mewujudkan kemampuan dan kemandirian masyarakat.

PeraturanMenteri Dalam Negeri Nomor 66 Tahun 2007 Tentang

Perencanaan Pembanguriaesa, Pasal 5 ayat (2) pemberdayaan yaitu

upaya untuk mewujudkan kemampudan kemandirianmasyarakat

dalamkehiduparbermasyarakaberbangsaanbernegarg.®

Melihat potensi negara yang cukup luas dan beraneka ragam d
indonesia sendiri banyak sekali je@konomi masyarakat mulai dari
segi agraris dan non agraris yaitu;

1. Pertanian, yang merupakan kegiatan ekoinmenggunakan tanah
sebagai faktor utamanya. Hasil yang diperalah jenisekonomi
masyarakat ini seperti jagung, padi, sagu, kedelai atau umbi
umbian.

2. Perkebunan, merupakan segala kegiatan yang mengusahakan
tanaman pada tanah pada ekosistem yangis&areg kemudian
diolah menjadi sebuah produk dan dipasarkan guna memperoleh
keuntungan. Ekonomi masyarakat seperti ini sering ditemui pada
daerah tropis atau pengunungan.

3. Perindustrian, merupakan kegiatan ekonomi masyarakat dengan

kegiatan usaha mengoldtarang mentah menjadi barang jadi

2 1Riski Ananda Peran Home Industri Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga
(Studi Kasus Home IndustryKeripik Di Kelurahan Kubu Gadang) JPM FISIP Vol. 3 No. 2,
Oktober2016.Hal. 10
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ataupun setengah jadi, guna memperoleh nilai tambah dari produk

atau jasa tersebut.

4. Perdagangan, kegiatan usaha memasarkan atau menyalurkan
barang jadi dari produsen ke konsumen. Dalam perdagangan ini
mempunyai banyak jenmulai dari perdagangan bahan baku,
makanna siap saji, bahan pokok, bahan pertanian, alat berat bahan
bangunan.

5. Pertambangan, kegiatan usaha ekonomi masyarakat melalui hasil
tambang yang diolah menjadi barang siap pakai ataupun bahan
mentah. Contohnya; babara, minyak bumi, timah.

Pemahaman tentang ekonomi rakyat dapat dipandang dari
dua pendekatan, yaitu: pertama, pendekatan kegiatan ekafemi
pelaku ekonomi berskala kecil yang disebut perekononnékyat.
Berdasarkan pendatan ini, pemberdayaan eakami rakyat
dimaksudkan adalah pemberdayaan pelaku ekonomi ukebg
Kedua, pendekatan sistem ekonomi, yaitu demoke&sinomi atau
sistem pembangunan yang demokratis dispbatbangunan partisipatif
(participatory development).

Berdasarkanpendekatan yang kedua ini, maka pemberdayaan
ekonomi rakyat dimaksudkan untuk menerapkan pripEisip
demokrasi dalam pembangunan. Hal ini bermakna babkanomi
rakyat adalah sistem ekonomi yang mengikutsertaedaruh lapisan

masyarakat dalam prospsmbangunan dimarseluruh lapisan tersebut
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tanpa terkecuali sebagai penggemdmbangunan. Pendekatan kedua

ini, sering disebut sebagakonomi kerakyataf?2

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
ekonomi kerakyatan adalah perkembangan ekon kelompok
masyarakat yang mengikut sertakan seluruh lapisan masyatakat
proses pembangunan yang berkaitan erat dengan degmekilan,
demokrasiekonomi, leberpihakan pada ekonomi rakyaing bertumpu
pada mekanisme pasar yang adil dangikutsertian seluruh lapisan
masyarakat dalam prosgemlangunan, serta berperilaku adihgi
seluruh masyarakatlengan tujuan untuk peningkatan kesejahteraan
ekonomi secarkeseluruhan atau mayoritas masyarakat.

Ada beberapa langkah atau strategi yang hdiperhatikan dalam
merealisasikan atau mengembangk&onomi kerakyatan agar tujuan
tersebut terlaksana dengan bygaktu:

a. Melakukan identifikasi terhadap pkdu ekonomi, seperti
koperasiusaha kecil, petamlan kebmpok tani mengenai potensi
danpengembangan usahanya.

b. Melakukan program pembinaan terhadap pejaddaku tersebut
melalui program pendamping.

c. Program pendidikan pelatihan sesuai dengan kebutuhan mereka

pada saanengembangkan usaha.

22 Fachri Yasin dkk, Petani, Usaha Kecil dan Koperasi Berwawasan Ekonomi
Kerakyatan, (Pekanbaru : Unri Perss, 2002), hh3. 2
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d. Melakukan koordinasi dan evaluasi kepada yang terlibat dalam
proses pembinaan, baik pembinaan terhadap permodzilsvi,
pasar, informasi pasar, maupun penerapan tekndfogi.

Sedangkan menurut Mubyarto, pengembangan ekorrakyat
dapat dilihat dari tiga segyaitu:

a. Menciptakan suasana ataklim yang memungkinkan potensi
masyarakat berkembang. Titik tolak pemikirannya adelamiliki
potensi yang dapat dikembangkan. Tidak badsyarakatyang
sama sekali tanpa daya.

b. Memperkuat potensi ekonomi yang dimilikileb masyarakat
itu. Dalam rangka memperkuat potensi ekonomi rakyatuipgya
yang pokok adalah eningkatan taraf pendidikan dagerajat
kesehatan serta terbukanya kesempatan umgnanfaatkan
peluangpeluang ekonomi.

c. Mengembangkan ekonomi rakyat juga mandung arti
melindungi masyarakat damencegah terjadinya persainggang
tidak seimbang, seat mencegah eksploitasi golonga&konomi
yang kuat as yang lemah. Upaya melindumgasyarakat tersebut
tetap dlam rangka proses pemberdayadan pengembangan
prakarsanyd&.*

Prinsip-prinsip padaEkonomi Kerakyataneczara umum para pakar

23 Zulkarnain, Membangun Ekonomi Rakyat Persepsi Tentang Pemberdayaan
Ekonomi Rakyat(Yogyakarta:Adicita Karya Nusa, 2003), hin3-10

2 4Mubyarto, Ekonomi Rakyat, program IDT dan Demokrasi Ekonomi Indonesia,
(Yogyakarta :Aditya Media, 1997), 37
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ekonomi belum menyebutkawatu prinsip yang utuh yang menyangkut

dengan ekonomirakyat. Akan tetapi tertuang dalam UUD 1945

terutama pasal 38dalah:

a. Prinsip kekeluargaan, bahwarpkonomian diusun sebagaisaha
bersama berdasarkassas kekeluargaan. Prinsip ini merupakan
acuansemuébadan usaha baik BUMN, BUMS d&uMD.

b. Prinsip keadilan, pelaksanaan ekonomi kerakyatan harus bisa
mewujudkan keadidn dalam masyarakat. Sistem uiharapkan
dapat memérikan peluang yang sama kepadgnua anak bangsa
baik itu konsumen, pengusaha, maupebagai tenaga kerja.

c. Prinsip pemerataan pendagat masyarakat sebagai konsundan
pelaku ekonomi harus merasak@merataan pendapatan.

d. Prinsip keseimbangan arggkepentingan individu datepentingan
masyaraka Kegiatan ekonomi harus mammewujudkan adanya
singgi antara kepentingan individudengan kepentingan
masyarakat.

e. Prinsip kerjasama atau jaringan, dalamngip ini para pelaku
ekonomi harus saling membantdan bekerja samagdengan
bekerjasama tentu degai kegiatan usaha kecil akaenjadi kuat
dan besar.

Melihat beberapa pemaparan teori diatas, dapat dikatakan
bahwa Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari ini merupakan

salah satu kegiatan Ekonomi Masyarakat, dengan jenis kegiatan yaitu
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perindustrian. Yang berperan aktif dan partisipatif dengan
mengenbangkan prinsip kerjasama dan pemerataan pendajpéghn.
positif industri ini bagi perekonomian masyarakat yaktegiatan
usaha ini masyarakat dapat memenuhi kebutuhan perekonomian
mereka sehari hari, untuk mencukupi kebutuhan.

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Berikut adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitan Peran Industri Keripik Klethek Bagi Perekonomian

Masyarakat Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungagung.

Melihat potensi industiKeripik KlethekDesaTanjungsari yang
membava dampak positif bagi perekonomian masyarakatkuB
Darwanto, Susilo Toto Raharjo, Achma Hendra Setiawan (204:&yan
judul fAPengembanganProduksi Usaha Mikro, Kecil, Menengah
(UMKM) Berbasis Potensi Lokalbuku dari Fakultas Ekonomdan
Bisnis Islam Unwersitas Diponegoro Kota Semarangenyebutkan
tentang bagaimana potensi UMKM yang mengelola produk lagat
dapat bersaingli kancahyang lebih tinggi? ® Dengan adanya kajian
tersebut memang benar, semakin lama sentral industri kecil atau yang
disebut dengan UMKM ini menjadi salah satu tonggak perekonomian
negara. Industri yang berkemabnag secara mandiri turut andil membantu

pertumbuhan perekonomian maskat. Begitupun dengan industri

2 Parwanto, Achma Hendra Setian ,Susilo Toto RaharjdRengembangan Produksi
Usaha Mikro, Kecil, Menengah(UMKM) Berbasis Potensi Lokal, Berbasis PotensiLokal,
SemarangUniversitasDiponegoro2018.
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Keripik Klethek ini, yang membawa dampak positif bagi perekonomian

masyarakat sekitarnya dan perekonomian mandiri.

Industri jajanan khas adalah hal paling nfbeg untuk
dilestarikan dan patut kita banggakan. Melalui induké&cil jajanan
tersebut,memberikan peluang kita sebagai masyarakat kecil untuk
memperolehsetingkat lebih tinggi dalam hal perekonomiddalam
jurnal yang ditulis Bambang Tri Kurnianto, yang berjuduDampak
Sosial Ekonomi Masyarakat Akibat Pengembangangkar Wilis
Tulungagun@ menyebutkan perkembangan pariwisata daerah tidak
hanya berdampak pada kehidupan sosial budaya saja, tetapi juga
berdampak terhadap kehidupan ekonodan pertanian, hukum serta
pengetahuan masyarakat setempat pada tingkat imtensit t e4°t ent u. 0
Menurut Bambang dstinasiwisata atau jajanan khas akan membawa

dampak baik bagi perekonomian dikemudian hari.

Pembangunan sektor industri sangat penting dilakukan. Menurut
Erni Umi Hasanah dan Puri Widowati dalam jurnal yang berjudul
fAnalisis Produktivitas Tenaga Kerjapada IndugRimah Tangga Sapu
ljuk Di Kelurahan Segoroyoso me n g e mu k gdmdanguibaa ¢t w a
bidang ekonomi sangat berkaitan dengan perkembangan sektor industri,
oleh karena itu banyakegara berkembangnengalihkan kekuatan

ekonominya dari sektor agraria ke sektor industri, terutama industri

2 8Bambang Tri KurniantoDampak Sosial Ekonomi Masyarakat Akibat Pengembangan
Lingkar Wilis Tulungagungdurnal Ekonomi Agribisnis Unita, 2017, him.5
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rumah tanggd.’ Dilihat dari jurnal diatas bahwa industri mempunyai
peran besar dalam perekonomian terutama bagi individundistri
Klethek Tanjungsari ini, industrini juga merupakan industri yang
berperan penting bagi masyarakat Tanjungsari, karena bagi mereka
inilah mata pencaharian yang menguntungkan yang dapat memberikan
nilai lebih bagi inividu mereka sendiri dengan nilai plus dapat

mengangkat makanan daerah.

Dalam proses pengembangan industri, industri di pedesaan
sangat diperlukan dalam upaya untuk meningkatkan nilai tambah yang
pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan. Pertumbuhan
industri kecil merupakan industri yang mempunyai peranan penting
dalammenunjang laju pertumbuhan daerah, dan perkembangan industri
kecil terus bertambah sejalan dengan perkembangan pembangahan.
ini dikemukakan oleh Siti Susana dalam skripsinya yang berjudul
fiPeranan Home Industri Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Masyar&at Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa
Mengkirau Kecamatan Merbaif)®dalam skripsi ini ditegaskan bahwa
sebuah industri, seperti Keripik Klethek di Desa Tanjungsari merupakan
potensi besar untuk dikembangkan dalam meningkatkan perekonomian

masyarakat.

27Erni Umi Khasanah, Puri WidowatiAnaliss Produktivitas Tenaga Kerja Pada
Industri Rumah Tangga Krecek Di Kelurahan Segoroydsonal Ekonomi Biss, Vol. 2 No. 2,
2011, him. 170

2 &Siti SusanaPeranan Home Industri Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat
Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Mengkirau Kecamatan MefRaw),
2012), him. 5
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Tujuan pengembangan suatu industri akan tercapai dengan baik
jika dalam produktifitas suatu industri perlu pertimbangan tertentu.
Faktorfaktor tersebut diantaranya yaitu: a) Bahan Baku (BB), b) Tenaga
Kerja (TK) dan c) Pasar (P)°Dalam skripsi yang ditulis Luluk Fitriana
mahasiswi UIN SATUTulungagungy a n g b e Pgram dhdubtri i
Kubah Masjid Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di
Kecamatan Karangrejo Tulungagumng me nge muk ak an bahwa
suatu industrpenting mengetahui faktor fakinya, yaitu mulai bahan

baku, harga, tenaga kerja dan pasarnya.

Dari semua penelitra terdahulu diatas menunjukkan bahwa
penelitian yang peneliti kaji memiliki persamaan yaitu mengkaji terkait
dengan peran industri dalam meningkatkan perekonomian masyarakat.
Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian terkini di
Industri Keripk Klethek adalahsamasamamenganalisiperan aktif dan
partisipatif industri dalam meningkatkan kesejahteraan dan
perekonomian masyarakat. Perbedaan dari kajian terdahulu dengan
penelitian sekarang adalphda penelitian sekarangengananlisis peran
aktif dan partisipatif dengan objek industri pangan, sedangkan penelitian
terdahulu menganalisis peran aktif dan partisipatif pada industri
kerajinan.

C. Kerangka Berfikir Penelitian

Kerangka pemikiran ini digunakan sebagai pedoman atau

2 9Luluk Fitriana, Peran Industri Kubah Masjid Dalam Meningkatkan Perekonomian
Masyarakatdi Kecamatan Karangrejo Tulungagufigulungagung; 2021), him. 5
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gambaran alur dalam fokus penelitian yang dikaji. Penelitian peranan
industri keripik klethek di desa Tanjungsari BoyolanDuera sekarang
peranan UMKM ataupunhome industry sangatlah besar bagi
kesejahteraan masyarakat. Seiring berkembangnya teknologi dan
permintaan pasar yang besar pada suatu jenis barang tertentu.
Perkembangan pasar pada bidang makanan juga mengalami peningkatan
dimasa perekonomian era modern ini. Terutanakanan atau camilan
berjenis keripik.

Hampir sebagian besar orang mulai aiaknak, muda, remaja,
dan orang tua pun suka makanan jenis keripik. Dengan adanya fenomena
yang telah dijelaskan, tentunya dengan adanya UMKM atau home
industry keripik disuatulaerd pasti dapat memberikan peragsar bagi
pengembangan potensi masyarakat disekitaivigajadi salah satu celah
penghasilan tambahan bagi masyarakat sekitar.

Peran yang dimaksud dari Industri ini yaitu sebagai penggerak
tiang perekonomian masyaetk desa Tanjungsari untuk mencapai
kesejahteraan hidup. Peran dalam meningkatkan peluang kerja baru atau
membuka lapangan pekerja bagi masyarakat sekitar. Penalustri
Keripik Klethek ini berdampak langsung bagi masyarakat sekitar
industri, dengan adaaybeberapa sektor industri keripik klethek maka
peluang terbukanya tenaga kerja dan peningkatan pendapatan akan
semakin terasa.

Selain mengembangkan potensi yang ada, industri jenis keripik



50

juga dapat meningkatkan potensi alam daerah, mulai dari sektor
pettanian, perkebunan, peternakan, dan lain lain, hal ini dikarenakan
produk yang diangkat oleh UMKM atéwome industrybiasanya suatu
makanan khas yang ada di daerah itu sendiri. Dimana semakin banyak
produk yang dijual maka semakin tinggi juga kebutuhanababaku

yang dibutuhkan dari daerah tersebut, yang secara tidak langsung hal ini
membentuk rantai yang bersangkutan satu sama lain.

Peneliti memandang bahwa peranan industri keripik kletdéek
Desa Tanjungsari Boyolangini makin berkembang karena adanya
perencanaan bahan baku dan strategi bisnis yasm§ $Hehingga
memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitarmyabungan ini
mulai dari Industri Keripik Kletek yang melakukan persediaan bahan
baku untuk meningkatkarrgduksi, bahan baku yangentunya didapat
di daerah sendiri dengan harga yang terjangkau, hal ini degejurangi
biaya operasional yang dikeluarkan, sehingga meminimalkan kerugian
akibat dampak lain.

Setiap industri pasti mempunyaara yang berbeda beda dalam
melihat peluang pasdBagamana cara pengelolaan pemasarang baik
akan membawa konsumen datang dengan sendirinya manjadi
konsumen yang loyaHal ini bisa dimulai dari mencari deferensiasi atau
pembeda produkDengan adanya produk yang baik makadok juga
akan memberi dampak baik bagi lingkungan sekitarnya, masyarakat

dapat tertarik dan menjadireseller) untuk menambah penghasilan
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disamping penghasilan utamBari kedua point diatas makpastinya
akan muncul beberapa faktor, dimana faktor terseladalah faktor
penghambat dan pendukung dalam indusifang tetntunya akan

berdampak bagi kesejahteraan perekonomian masyarakat sekitar.
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METODE PENELITIAN

A. Jenisdan PendekatanPenelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Kualitatif yangberbentuk penelitian secara sistematis mengenai fakta
fakta dan sifat sifat dari objgkang diteliti denganmenghtiungkan
hasil wawancaraatau pengamatardilapangan.Penelitian ini sangat
cocok menggunakan metode kualitatif karenaamalpenelitian ini
peneliti mengamati fakta darhasil wawancara yang dilakukan
dilapangandan diolah dengan berpedoman teori.

Teknik penelitianyang digunakanadalahmetode studi kasus.
Teknik pengumpulardata yaitu menyimak sertamencatatinformasi
penting dalam melakukan analisis data dengan cara reduksi data,
display data dan gambaran kesimpulan sehingga mendapatkan
kesimpulan untuk studi literatdr.

B. Lokasi Penelitian

Untuk lokasi yang digunakansebagaitempat penelitian yaitu,
Industri Keripik Klethek yangberadadi DesaTanjungsariKecamatan

Boyolangu Tulungagung.Peneliti memilih Desa Tanjungsari karena

Albi Anggito danJohanSetiawanMetodePenelitianKualitatif, (Sukabumi:CV Jejak,
2018),HIm. 8
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desa ini merupakan salah satu desa yang sebagian besar masyarakatnya
mengolah keripik klethek. Dalam desa ini terdapat kurang lebih 10
industri yang mengolah keripik klethek dari mulawal pembuatan
hingga larang jadiKeripik ini merupakan keripik unggulan khas desa
Tanjungsari dan juga jajanan khas Tulungagifegipik dengan prose

tanpa jemur ini mempunyai keunikan dari cita rasa hinggea
pembuatannya Sehingga membuat Kkeripik ini banyak digemari
dikalangan masyarakatalam dan luar daerah Tulungagung sehingga
dipilih menjadisalah satukon dan unggulan pemerintah.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini peneliti akan terjun dan melakukan
wawancara langsuntgrhadap sasaran, yaipemilik industri Keripik
Klethek di Desa Tanjungsari Boyolangu TulungagunBalam
penelitian ini penelitmembutuhkan bahan wawancara yang kuat untuk
dijadikan acuan dan bahan dalpengembangakajian. Meskipun hal
ini akan sulit dilkukan karena adanya batasdibat pandemic Covid
19, peneliti akan tetap melakukan protocol kesehatan yenigku
sebagai antisipasi dan keselamatan kedua pihak. Sehingga penelitian
akan berjalandengan lancar dawawancaradapat dilakukan dengan

baik.
D. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada peran Industri

Keripik Klethek bagi masyarakat di desa Tanjunggarutama pada
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peran perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan perolehan datai hasil wawancara mendalam

dan observasi partisipan untuk mendapatkan hasil lengkap dan tajam.

Peneliti ingin mengetahui peran apa saja yang ditimbulkan dengan
adanya Industri Keripik Klethek sebagai produk unggulan di Desa
Tanjungsari. Selain itu pelie juga ingin mengetahui kenikan proses
pengadaan bahan baku dan pengolahannya.

E. Keunikan Penelitian

Keunikan dalam penelitiaini peneliti tertarik dengan adanya
keunikan cara pengolahan keripik klethek yang berbeda dengan cara
pengolahan keripik padamumnya. Keripik klethek diolah tanpa adanya
proses penjemuran seperti keripik pada umunya, keripik ini diproses dari
bahan utama ketela pohon yang diambil sarinya dan dibuat dengan
menggunakan ampas ketela. Disamping ara pengolahan yang unik,
keripik ini mempunyai rasa ciri khas yang unik tanpa bahan kimia
tambahan, rasa empuk renyah dan gurih sering memikat pelanggan
pertama keripik ini. Selain pengolahan dan rasanya, menjadi produk
unggulan desa Tanjungsari dan menjadi salah satu produk khas
Tulungagungkeripik ini sering diminati banyak pengunjung luar kota.

F.Data dan Sumber Data
Sumberdatayangdigunakan sebagéaierikut:

a. Dataprimer,adalahdatayanglangsungdiperolehdari sumberoleh
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peneliti. Data ini diperolehdari hasil wawancarayang dilakukan
secaralangsunglehpeneliti dengan pihakdustri Keripik Klethek
di Desa Tanjungsari Boyolangu Tulungagung.

b. Datasekunderadalahdatayang terlebih dahuludikumpulkandan
dilaporkan oleh orang di luar peneliti. Data ini diperoleh ganal
penelitian, buku,koran dan serta hal lairyang mendukung
penelitian. Datadata sekunderdalam halini antaralain dampak
danproses pengolahamngdipakai.

G. Tekhik Pengumpulan Data
1. Wawancara Mendalam
Wawancara dilakukan dengamarasumber secara langsung,
narasumber yakni pelaku Industri Keripik Klethek di Desa
Tanjungsari Boyolangu Tulungagung. Dengan tahapan mengajukan
beberapa pertanyaan yang nantinya akan dijawab dan pertanyaan
tersebut akan dijadikan sumber data dalam meaigs penelitian.
Dalam wawancara nantinya membutuhkan peralatan bantuan vyaitu,
alat tulis, kertas, bolpoin dan alat perekam.
2. Observasi Partisipan
Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati suatu objek maupun subjek yang kemudiaratiidahgan
cara sistematik mengenai gejala gejala yang akan diselidiki. Biasanya

observasi dilakukan peninjauan secara langsung pada tempat
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penelitian® Dalam penelitian inipeneliti terlibat dengan kegiatan
seharihari orang yang sedang diamati atmng digunakan sebagai
sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut
melakukan apa saja yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut dalam
proses pengolahan Industri Keripik Klethek secara langsung. Dengan
observasi partisipan data yadgeroleh peneliti akan lebih lengkap,
tajam dan samapi mengetahui pada tingkta makna dari setiap perilaku
yang nampak.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan memfoto data data yang

dibutuhkan dalam penelitian ini menggunakan alat bantu seperti
smartphone/ kamera. Yang nantinya hasil dokumentasi tersebut
dijadikan sumber data dalam menganalisis hasil penelitian.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu upaya mengatur, mengelompokkan,
mengurutkandan mengkategorikan data sehingga dapat peeoreh
hasil fokus atau permasalahgang hendak diselesaikan. Adapaun
teknik analisis yang digunakan dalam penelitigni adalah
menggunakarprosesanalisisdata kualitatif dimulai denganmenelaah
seluruh datayang tersedia dari berbagai sumber, sepeativancara,

pengamatagangtelah tertulis dalancatatan lapangan dalgmenelitian.

2Mahi M. Hikmat, Metode Peneitian Dalam Perspektif lImu Komunikasi dan Sastra,
(Yogyakarta: Graha limu, 2011), hal. 71
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1. ReduksiData

Mereduksi data berarti memilih hal hal pokok, merangkum,
sertamemfokuskan pada hal hal yang penting serta menyusunnya
secara terusnenerus. Setelah melakukan penelitian maka data
kan dirangkum dardireduksi kembalff.

2. PenyajiarData

Setelah data selesai direduksi kemudian data akan disajikan
menggunakarieks maupun penggambararnyang bersifat naratif
sehinggadapatmemudahkan pembadalammemahami isi?

3.  Kesimpulan

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan, dimana
langkah ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang
dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, maupun
perbedaannya.dimana kesimpylagaharus didasaxdengan bukti

danhal hal nyatataukredible.

I. Pengecekan Keabsahan Temuan
1. Kredibilitas (Credibility)
Kredibilitas melibatkan penetapan hgséinelitian kualitatif
yang kredibel atau dapat dipercaya dari perspektif partisipan dalam

penelitian tersebuKredibilitas digunakan untuk menilai ke valid an

3Sugiyono MetodePenelitiandan Pendidikan (Bandung:Alfabeta,2016),HIm. 338
“Muhammad ldrus, Metode Penelitian lImu Sosial Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif, (JakartaErlangga2009),HIm. 151
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data penelitian. Jika dinilai dari segi prespektif, penelitian kualitatif
bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena menadki sudut
pandang partisipan. Untuk memastikan sebuah data yang
dikumpulkan kredible, ada beberapa tekhnik yang dapat digunakan.
Menurut Maleong, tekhnik pemeriksaaan data terdiri atas Triagulasi,
perpanjangan pengamatan dan peningkatan ketekunan.
a. Trianguasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan
sesuatu diluar data, untuk keperluan pengecekan atau pembanding
terhadap data tersebut.
b. Peningkatan Ketekunan
Bermaksuduntuk menemukan ciriciri dan unsur dalam situasi
yang sangat rel@n dengan persoalan atau isu yang sedang dicari
dan kemudian dipusatkan pada hal hal tersebut secara rinci.
c. Perpanjangan Pengamatan
Istilah yang dipergunakan mengandungkna yang sama dengan
istilah perpanjangan keikutsertaan dalam penelitian. Perpamang
pengamatan digunakan sebab data yang diteliti sebelumnya
belum lengkap.
Trasferbilitas (Transpermability)
Usaha membangun ketralihan dalam membangun penelitiam
kualitatif jelas sangat berbeda dengan penelitian kantdatifjan

validitas eksternlaya tekhnik ini menuntut peneliti agar
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melaporkan penelitian sehingga uraiannya itu dilakukan seteliti
mungkin. Kriteria tranferbilitas merujuk pada kemampuan hasil
penelitian kualitatif yang dapat ditransfer pada pihak lain.

3.  Depenabilitas( Depenability)

Untuk meyakinkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan

tersebut realiabel sebagaimana dalam konsep penelitian kualitatif
Hal ini dilakukan baik terhadap proses maupun terhadap hasil
penelitian.

4. Confirmabilitas (Conpirmability)

Untuk mendapatkan data yang obyektif, juga perlu dilakukan
auditing kepastian data. Dalam hal ini auditor perlu melakukan
penilaian terhadap derajat ketelitian peneliti dan tahap lanjutan
adalah nengkonfirmasikan hasil penelitian kepada publik.

J. Tahapi Tahap Penelitian

Tahapi tahap dalam penelitian ini nantinya menggunakan 4 tahap

antara lain sebagai berikut:

1. Tahap persiapan/ pra lapangan

Menyiapkan segala keperluan yang digunakan nantinya dalam

proses menggali data serta mengurud ijin ijin yang diperlakima
penelitian berlangsung.

2. Tahapan pelaksanaan/kerja lapangan

Melakukan penggalian data yang diperlukan untuk penelitian

SSirajuddin SalehAnalisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017) him. 125
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dengan cara wawancara dan dokumentasi yang dilakukan isampa
mendapatkan data yang relevan.
3. Tahap analisis data
Menganalisis hasil temuan data dan menarasikannya kedalam kata
kata sesuai pemikiran peneliti yang nantinya dituangkan kedalam
hasil penelitian.
4. Tahap penyelesaian
Menyimpulkan hasil penelitian yang sudah dianalisis, yang
kemudian dakukan pengecekan serta memperhatikan seluruh

penulisan laporan penelitian sudah sesuai dengan pedoman yang ada.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Peran Industri  Keripik Klethek Dalam  Meningkatkan
Perekonomian Masyarakat di Desa Tanjungsari Kecamatan

Boyolangu Kabupaten Tulungagung.

Peran suatu perindustrian merupakan hal utama yang harus
dirasakan dan diperoleh bagi masyarakat sekitar. Industri yang baik
tentunya akan membawa dampak baik bukan hanya untuk pemiliknya
saja tetapi berdampakadi orang sekitarnya. Di era sekarang banyak
sekali para pengusaha athAussines ownemulai merintis bisnis untuk
membantu dan mewujudkan lapangan pekerjaan bagi orang sekitarnya.
Dunia perindustrian mempunyai banyak potensi bagi berkembangnya
Indonesia,khususnya mewujudkan perekonomian yang sejahtera bagi

pemilik dan masyarakat sekitarnya.

Potensi industri di bidang kuliner dan jajanan juga tak mau kalah
dengan potensi perindustrian lain. Seperti halnya perindustrian keripik
klethek di desa Tanjungsayang mengangkat tema jajanan khas yang
dipublikasikan ke publik secara luas. Jajanan keripik sederhana yang
menjadiicon kota Tulungagung ini mampu menjadi pemeran utama
dalam industri jajanan khas di Tulungagung. Harganya yang lumayan

terjangkau dengan bahan baku yang mudah didapat membuat industri ini

62
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berkembang sempurna di daerah Tulungagung. Citra rasa yang unik yang
tak akan didapatkan di tempat lain membuat jajanandragk dijadikan
tujuan utama bagi para pengunjung. Tentunya peran yang baik dari
industri juga didukung oleh pengelolaan yang baik dari pengelolanya.
Untuk melihat peran industri keripik klethek ini bagi perekonomian
masyarakat Tanjungsari ada beberapa lmmp yang akan dibahas
sebagai berikut:
a. Peran Industri Keripik Klethek Sebagai Pembuka Lapangan
Pekerjaan Baru
Tenagya kerja merupakan hal yang paling utama dalam
kegiatan produksi. Peran dari tenaga kerja atau yang biasa kita sebut
karyawan merupakan sumber daya yangmpunyai peran besar,
sumber daya manusia dalam suatu perusahaan merupakan asset bagi
keberhasilan dakesuksesan suatu perusahaan. Tenaga kerja yang
terampil dan profesioanal merupakan aset utama perusahaan.
Seperti halnya di Industri Keripik Klethek di desa
Tanjungsari, walapun beberammaga kerja industri keripik klethek
di desa Tanjungsari masih diiinasi dengan kerabat sendiritaer
tetangga sekitar lingkungan. Beberapa industri keripik klethek
mempunyai 23 karyawan dalam operasional kerjanya setiap hari.
Hal ini dipaparkan oleh ibu Munawaroh salah satu pengusaha keripik
klethek di desa Tanjungsar

~

n mas al ah tsaya dilgpatu blelenapga eorang
tetangga saat produksi apalagi produksi dengan skala
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besar,yang kebanyakan ibuibu yang mencari pekerjaan
sampifdrgan. o
Tenaga kerja usaha keripik klethek di desa Tanjungsari ini
merupakan ibu iburumahan, yang sebelumnya bekerja sebagai
petani, pedagang bahkan ibu rumah tangga. Mengingat usaha
keripik di desa Tanjungsari ini merupakdwome industrykecil,
beberapaisaha ini dijalankan oleh lingkup keluarga sendiri sebagai
tenaga kerjanya, sepednak, saudara dan sepupu terdekat masing
masing. Adapun beberapanya juga membuka lapangan bagi tetangga
sekitar yang membutuhkan pekerjaan, sebagai penghasilan
sampingart.
Di desa Tanjungsari sendiri ada kurang lebih sekitar 15 usaha
keripik klethek, 10 diantara memiliki karyawan sendiri dan 5
diantaranya masih menjalankan proses produksi secara pribadi.

Adapun pemaparannya ada pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Industri Keripik Klethek dan Jumlah Karyawan

No. Nama Industri Jumlah Karyawan
1 Keripik Klethek Ibu Sri 3

2 Keripik Klethek Ibu Munawaroh 2

3 Keripik Klethek Pak Ngkik 2

4 Keripik Klethek Ibu Yamini 0

5 Keripik Klethek Pak Nardi 0

6 | Keripik Klethek Ibu DewiPurwati 1

7 Keripik Kletheklbu Ami 2

8 Keripik Klethek Ibu Rohmah 0

9 Keripik Klethek Ibu Indi 2
10 Keripik Klethek Ibu Titin 2

Wawancara dengan Ibu Munnawaroh pada tanggal 20 Januari 2022
2Hasil Observasi pada tanggal 22 Januari 2022
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11 Keripik Klethek Ibu Umi 1
12 Keripik Klethek Ibu Susi 2
13 Keripik Klethek Pak Rokim 0
14 Keripik Kletheklbu Yanti 0
15 Keripik KletheklIbu Sringati 1

Dari tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa banyak penyerapan
tenaga kerja yang dilakukan oleh para pemilik Industri Klethek di
desa Tanjungsari. Beberapa diantaranya pun juga belum mempunyai
karyawan sehingga mampu memberikan peluang unrtuk masyarakat
mendapdtan pekerjaan di Industri tersebut.

Setiap industri pasti mempunyai target dan posisi lapangan
pekerjaan yang harus diisi guna menunjakgberlangsungan
operasional perusahaan. Berikut merupakan peluangagemdan
pekerjaan yang muncul daldndustri Keipik Klethek yaitu:

Tabel 4.2
Lapangan Pekerjaan Industri Keripik Klethek

Posisi Pekerjaan
Bagian Produksi Keripik Klethek
Bagian Pengemasan Produk Keripik Klethek
Pemasok Bahan Baku
Reseller Penjualan Produk Keripik Klethek
AgenPenjualan Produk Keripik Klethek

NI

Selain dari pemaparan diatas, ketersediaan tenaga kerja juga
dibuktikan dengan adanya proses tradisional yang dipakai saat
pengolahan keripik klethek di desa Tanjungsari. Masyarakat di desa
tanjungsari masimenggunkan alat tradisional dalam kinerja industri

mereka setiap harinyaat tradisonal yang dipakai yaitu berasal dari
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kayu, yang diguankan dalam proses pencetakan bulatan keripik
sebelum digoreng.

Hampir semua industri di desa Tanjungsari masih
menggunakan cara tradisonal yang sama. Penggunaan alat yang
modern dan canggih juga perlu direalisasikan guna keberlangsungan
usaha dalam jangka waktu panjang kedepan. Dengan alat yang baik
pun perusahaan juga akan dapat menghemat biaya resiko sumber
daya manusia dan tenaga kerja. Pelestarian keunikan pembuatan
dengan alat tradisional ini dipaparkan langsung oleh Ibu Titin :

Asaya dar.i awal buka usaha ker.i

sampek sekarang masih menggunakana tradisional

pakek kayu digeplekuntuk membentuknya, karena

menurut saya itu ciri khas dari keripik ini, jadi untuk

perel atan produksi masi h pakek

Hal ini juga dipertegas oleh Ibu Sri selaku pemakai
peralatan tradisional untuk pembuatan keripik klethek di desa
Tanjungsari :

AMenur ut saya kalo ga pakek ca

tradisional pakai kayu selain kurang afdhol juga kurang

unik, karena ciri khas nya juga pakai cara begitu.

Kebanyakan pengusaha industri di desa ini masih

tradisiofnal semua. o

Berdasarkan hsal wawancara diatas penulis
menyimpulkan. Pengusaha keripik klethek di desa Tanungsari ini

sebagian besar masih menggunakan peralatan dan cara tradisional

dalam memproduksi keripik klethek setiap harinya. Peralatan yang

SWawancara dengan lbu Titin pada tanggal 20 Januari 2022
4Wawancara dengan Ibu Sri pada Tanggal 20 Januari 2022
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dipakai usaha keripik klethek di sk Tanjungsari ini, masih
membutuhkan tenaga manusia dalam menjalankannya. Yaitu alat
berupa kayu untuk mencetak bentuk keripik ini menjadi bulatan. Hal
ini diperhatikan oleh para pemilik usaha keripik klethek di desa
Tanjungsari untuk menjaga keunikan deita rasa pada keripik
tersebut. Tetapi pada dasarnya peralatan yang baik merupakan alat
yang dapat memudahkan dan membantu pekerjaaan menjadi lebih
cepat. Sehingga nilai ekonomis suatu barang dapat tercipta dengan
baik dan sempurna. Disamping kekurangarsebut, saha keripik

ini juga menjadi peran dalamengembangkan lapangan pekerjaan
karena masih membutuhkan banyak tenaga manusia dalam proses
produksinye’. Hasil observasi tersebut didukung oleh dokumentasi

sebagai berikut:

SHasil Observasi pada tanggal 20 Januari 2022
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Gambar 4.1

(Foto tenaga kerja Industri Keripik Klethek) ©

Peran Industri Keripik Klethek Sebagai Penggerak
Masyarakat dalam Meningkatkan Pendapatan

Pendapatan merupakan tujuan pokok utama seorang karyawan
dalam bekerja disuatu perusahaa. Tujuan seseorang dalam bekerja
adalah memeperoleh pendapatan yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari hari serta mendapatkan kehidupan yang
layak di masa yag akan datand?eranarindustri Keripik Kleghek di
Desa Tanjungsari dalam meningkatkan pendapatan masyarakat
sangat dirasakan oleh warga sekitar desa Tanjungsari sendiri.
Mengingat pekerjaan yang ditekuni oleh masyarakat desa
Tanjungsari ini beragam mulalari petani, pedagang, wirausaha,
pegawai, dan ibu rumah tangga. Peneliti megklafikasikan pekerjaan
dan pendapatan perbulan hingga perkabelum bekerja di Industri

Keripik Klethek yaitu sebagai berikut:

5Dokumentasi pada tanggal 20 Januari 2022
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Tabel 43
Pendapatan rata rata Informan Sebelum Bekerja
di IndustriKeripik Klethek

. - Pendapatan Bersih
Pekerjaan/ Posisi Per Hari Per Bulan

Buruh Tani Rp. 1000005 Rp. 3. 0@.000;
Pedagang Rp. 19.000; Rp. 4.90.000;
Rp. 250000; Rp. 7.5@.000;
Pegawai / Pekerja Rp. 60.000, Rp. 1.800.000,
Kantor Rp. 100.000 Rp. 3.000.000
Wiraswasta Rp. 30.000,Rp. Rp. 900.000,
60.000; Rp. 1.800.000

Ibu Rumah Tangga Rp. 30.000,Rp Rp. 900.000,
(Onlineshop) 50.000; Rp. 1.500.000

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahada beberapa kategori
pekerjaan masyarakat desa Tanjungsari mulai dari, petani, pedagang,
wiraswasta, pegawai kantor, dan juga ibu rumah tanggte Rata
pendapatan masyarakat desa Tanjungsari sebelum bekergusliri
Keripik Klethek yaitu berkisar Rp. 30.000 Rp. 250.000 per
harinya. Angka yang dibilang kurang untuk beberapa kategori
infforman dan angka yang cukup untuk beberapa informan.
Ketidakseimbangan inilah yang membawa masyarakat harus
memutar otak bagaiana cara memenuhi kebutuhannya setiap
harinya dan hidup secara layak.

Setalah berdirinya usaha Keripik Klethek di Desa Tanjungsari ,
banyak tanggapan positif yang diberikan masyarakat sekitar dari
industri ini. Para informan menganggap ini adalah salah satu cara

mereka dapat mencari uang di samping pekerjaan utama mereka.
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Terutama para petani, ibu rumah tangga dan wiraswata, mereka
terbantu karena bagi mereka pendapatan yang mereka peroleh setiap
hari tidaklah cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup. Seperti
halnya petani musiman dan buruh tani, mereka akan memperoleh
uang jikamusim panen telah tiba.

Penghasilan yang didapatkan oleh para informan sangatlah
bervariasi, hasil tersebut diperoleh dari jumlah produksi, dan posisi
pekerjaan mereka. Ada beberapa posisisyarakatyang terlibat
dalam usaha keripik klethek ini yaitu pdikfpengusaha, reseller
pemasok bahan baku,dan penjt@to. Semua posisi ini memiliki
jumlah penghasilan berbeda beda setiap orangnya. Adapun
penghasilan yang diperoleh dalam satu hari hingga bulan yaitu :

Tabel 4.4
Pendapatan rata rata Informan Seteldh Bekerja
di Industri Keripik Klethek

. - Pendapatan Bersih

Pekerjaan/ Posisi Per Hari Per Bulan
Pengusaha Keripik Rp. 250.000, Rp. 7. 500.000,
Pemasok Bahan Bak Rp. 3000005 Rp. 9.0@.000;
Rp. 325.000, Rp. 9.750.000,
Bagian Produksi Rp. 80.000,Rp. Rp. 2.400.000,
Keripik 90.000; Rp. 2.700.000
Bagian Pengemasar, Rp. 70.006,Rp Rp. 2.100.000,
80.000; Rp. 2.400.000
Reseller Rp. 100.000, Rp. 3.000.000,
AgenPenjual Toko Rp. 175.000, Rp. 5.250.000,

Dari pemaparan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil

pendapatamtauomzetyang diperoletsetiap informan setiap harinya
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berkisar antara Rp. 0.00071 Rp. 325.000 per harinyaAngka
pendapatan yang cukup banyak bagi pekerjaan seseorang yang
dijadikan pekrjaan sampinganHal ini dipaparakan juga oleh salah

satu informan Ibu Dewi Purwati :

APendapatan per harinya menur ut
menentu, solanya juga tergantung sama permintaan
pelanggan juga. Tapi rat&d rata perharinya ya kurang

lebih Rp. 250.000,itu. Kadang pengahasilan bisa naik

karena harganya yang naik juga mbak, biasanya di
mendekati hari raya. Tapi harga naik otomatis bahan

baku juga naik.” Ya kira kira se

Masalah penghasilan/ pendapatan juga dituturkan oleh Ibu

Rohmah, salah satu mriman pengusaha keripik kletek :

A Perharinya tergantung sama pesenan mbak, kalo

pesenan banyak saya juga pernah sampai di angka Rp.

300.000; lebih. Tapi kalo ratai rata ya Rp. 250.000,

masih sama lah sama temen temen penjual disini. Menurut

saya itu sewua juga sudah lumayan dengan keadaan
profesi saya yang harfya ibu rum

Selain para pengusaha keripik klethek, salah satu pemasok
bahan baku ketela keripik klethek di desa Tanjungsari yaitu Ibu

Sutiah memaparkan tentang pendapatan perltzaselyagai berikut:

A Masal ah penghasilan saya ga
saya kancuma pemasok ya disini, selain pemasok disini

saya juga banyak memasok bahan baku daerah lain tetapi

beda produknya. Kalo untuk pemasok di desa sini saya
perharinya bisa dapatRp. 300.000, lebih, karena
terkadang 1 pelanggan pun kalo belinya banyak misal

20kg bisa habis Rp. 200.00Gsendiri per orang. Kalau

pesanan pengusaha disini pada menurun saya pun juga

"Wawancara dengan lbu Dewi Purwati pada tanggal 20 Januari 2022
8 Wawancara dengan Ibu Rohmah pada tanggal 20 J2022
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ikut menurun. Ya kurang lebihnya Rp. 300.000,
perharinya mbakrata - ratanya. Semua tetep tergantung
sama permintdan pelanggan. o
Selain dari para pengusaha dan pemasok bahan baku, salah
satu reseller ecer keripik klethek di desa Tanjungsari Mas Deva ini
juga mengungkapkan hasil pendapatannya :
i elagai reseller saya kdmanya jual barang yang sudah
jadi ya mbak, dari barang sudah jadi sayeli secara
grosir saya repack lagi. Dari situ saya dengan modal
misalnya Rp. 75.000,Dengan saya kemas kembali dan
saya jual menjadi ecer lagi. Penghasilan perhari bisa
mencapai Rp. 100.000,itu rata ratanya. Karena
penjualan saya sebagai reseller ecer juga beda target
dengan suppier saya. Jadi saya bisa ambil keuntungan
lebih banyak karena beda marketnya. Mungkin juga beda
| agi sama reseller ! ain mungkin
Kenaikan pendapatan tak hanya dirasakan kéetawan dan
para pelaku usaha di Industri Keripik Klethek ini tetapngusaha
saja pemilik industri ini juga mengalami peningkataan pendapatan
dari hasil jualan keripik klethek yang merupakan makanan khas
Tulungagung. Hal ini disebabkan oleh adanya ciri khas unik dalam
keripik ini dari segi rasa dan cara pengolahannya. Sehingga banyak
dari calon pelanggan dan pelanggan yang suka akan keunikan

keripik ini. Keunikan dari segi rasa dan cara pengolahan ini juga

bercdampak pada peningkatan pendapatan pengusaha industri.

Keunikan tersebut yaitu ekipik inipun juga tidak dijemur

terlebih dahulu, melainkan langsung digoreng setelah dibentuk.

9 Wawancara dengan Ibu Sutiah pada tanggal 22 Januari 2022
1 Qvawancara dengan Mas Deva pada tanggal 23 Januari 2022



73

Keripik Klethek merupakan keripik khas daerah Tulungagung,

keripik ini hanya dapaditemui di pengolahan keripik klethek di

daerah Tulungagung sajBlal ini dipertegas dari hasil wawancara

dengan Ibu Rohmah selaku slaah satu pengusaha keripik klethek di

desa Tanjungsari:
AKI ethek yang bikin laris i1itu ka
keripik ini banyak dicari karenaasa dan pembuatannya yang
unik, mungkin orang lain mengira kalo pembuatannya itu

dijemur tetapi keripik ini tidak, prosesnya yang unik membuat
harga keripik ini lumayan mahal dipasaran olelo | e'R . o

Hal yang sama jugakitakan oleh Ibu Dewi Purwati slaah satu

pengusaha keripik klethek di desa Tanjungsatri ini:

AfnKebanyakan pelanggan saya itu o
karena menurut saya dan orang orapgmasok dan pembuat

keripik klethek paling banyak itu ya di desa ini, jadi kadang

orang luarpun banyak pesan di salah satu pengusaha keripik

klethek di desa ini. &anya karena rasa, tekstur dan

keuni kannya yang membuat gara pel

Dari hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan
bahwa pendapatan yang diperoleh setiap harinya oleh pengusaha
keripik, pemasok bahan baku, hingga resellegaretung dengan
permintaan yang diperoleh setiap harinya. Jika permintaan setiap
harinya melonjak naik maka pendapatan pun juga akan meningkat.
Peminat yang cukup banyak akan keripik ini membuat usaha ini
terus berjalan dan tidak mati tergerus jaman, walamenjual

makanan khas daerah. Jika dilihat dari nominal per hari pendapatan

1 Wawancara dengan Ibu Rohmah pada tanggal 20 Januari 2022.
1 %vawancara dengan lbu Dewi Purwati pada tanggal 20 Januari 2022.
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atau pengahsilan cukup baik untome industryapalagi mayatas
kebanyakan yang menjalankan usaha adalah para ibu rumah tangga

yang mencari pengahasilan sampingan.

Menurut penlis, potensi dan peran akan industri keripik
klethek di desa Tanjungsami membawa dampalperan positif
dalam peningkatan pendapatan masyarakat  sekitarnya.
Perkembangan industri keripik klethek pun juga dapat menjadi
peran baik bagi pemerintahan desarena mempunyai potensi
industri yang bisa membantu masyarakatnya dalam mensejahterakan
perekonomianTerutama bagi masyarakat yang kurang mampu akan
kondisi keuangan setiap hariny@eperti pekerjaan petani musiman

dan ibu rumah tangga dapat terbamiaksimal perekonomiannya?3

Peneliti juga menemukan bahwa Keik klethek ini merupakan
makaran khas Tulungagung yang banyak dicari oleh masyarakat
dalam Tulungagung sendiri ataupun luar Tulungagung. Banyaknya
peminat akan keripik satu ini karena cita rasanya yang unik, yang
jarang didapatkan dari keripik lain. Karena remapah dan bahan yang
terkanduing membuat keripik ini menjadi primadona banyak orang.
Uniknya pembuatannyadengan cara tidak direbus atau dijemur
terlebih dahulu membuat keripik ini membuat penasaran banyak
orang.Peminatnya pun bukan hanya dari dalam Tulungagung saja

tetapi juga daridar daerah Tulungagung.

1 *Hasil Observasi pada tanggal 23 Januari 2022
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Menurut warga setempat n@ir setiap bulan Ramadhan dan
Hari Raya Idul Fitri keripik klethek merupakanan hal yang wajib
disuguhkan bagi warga masyarakat di desa Tanjungsari. Sebagai
makanan khas Tulungung yang cukup unik, makanamila&a jenis
keripik ini pun juga dijual bebas di kampung oleh oleh Tulungagung.
Dari peminatan konsumen karena keunikan dan rasa yang terjamin,
hal ini secara otomatis meningkatkan tingkat pendapatan industri
yang berdampak pada peningkatan pendapatangsaku usaha.
Serta meningkatnya pendapatan yang diperoleh oleh para informan

setiap harinya.* Hasil observasi tersebut dengan dokumentasi

sebagai berikut:

Gambar 4.2
(Foto Produk Keripik Klethek) * ®

1 ‘Hasil Observasi pada tanggal 20 Januari 2022.
1 Dokumentasi pas tanggal 20 Januari 2022
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Gambar 4.3
(Foto Akun Sosial Media Penjualan Keripik Klethek)! ©

c. Peran Industri Keripik Klethek Sebagai PenggerakMasyarakat

dalam Meningkatkan Kesejahteraan

Kesejahteraan  merupakan faktor utama  keberhasilan
perekonomian NasionalTingkat kesejahteraan yang baik akan
membawa dampak baik bagi keberlangsungan ekonomi dan
kemajuan negara. Dalam meraih kesejahteraan geéakukanusaha
dan strategi dalam mencapasejahteraan

Peran sebagai peningkat tingkat kesejahteraan masyarkat desa
Tanjungsari melalui industri ini dipaparkan oleh salah satu reseller
toko/ agen di desa Tanjungsari yaitu Ibu Siska :

A Des a Tanjungsar. sudah terk

cemilan keripik klethek, dengan adanya begitu, ini
menjadi salah satu potensi yang bagus untuk maju

1 Pokumentasi pas tanggal 20 Januari 2022
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kedepannya.Banyak para pelaku usaha disini yang
mengandalkan pengahsilan dari industri ini, selama ini
saya juga merasakan sebagai salah satu reseller juga
mengalami dampak yang positif, semoga kedepannya
dapat menjadil'’l ebih baik | agi. o
Dari paparan wawancara diatas salah satu reseller memaparkan
jika Industri Keripik Klethek ini mempunyai dampak besar dan
peran yang dalam dalam sistem perekonomian masyarakat setempat
terutama pelaku industri sendirPeran Industri Klethek dalam
meningkatkan  kesejahteraan masyarakatesa Tanjungsari
dikategorikan sebagai berikut:
1. Kesejahteraadalam BentukPendidikan
Dari tabel diatas tingkat pendidikan informan di bagi
menjadi beberapa kategori yaitu dari pekemalai dari SD
(Sekolah Dasar) sampai dengan SMA (Sekolah Menengah
Atas). Tingkat pendidikan ini juga disebabkan oleh umur dan
modern teknologi pendidikan dinan dahulu dan sekarang,
yang akses pendidikan lebih mudah didapat dibandingkan
dengan dahulu. Tetapi jika dilihat deret pendidikan informan,
dapat dikatakan bahwa informan masih akses mudah dalam
pendidikan pada masanya. Karena tidak ada informan yang
memiliki riwayat tidak bersekolah atau pendidikan. Berikut

merupakan presentasgnjang pendidikan sebelum adanya

Industri Keripik Klethek

1 ‘Wawancara dengan Ibu Siska pada tanggal 23 Januari 2022



Tabel. 45

Presertase TingkatPendidikan Sebelum
Adanya Industri Keripik Klethek

No. Pendidikan Presentas¢)
1 Tidak Lulus SD 5%
2 Lulus SD 15%
3 Lulus SMP 30%
4 Lulus SMA 40%
5 SARJANA 10%
6 TOTAL 100%
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Tingkat jenjang pendidikan terakhir informan terbesar

adalah lulusan SMA (Sekolah Menengah Atas) yaitu sebanyak

75%, lulusan SMP ( Sekolah Menengah Pertama) sebanyak

18,75% sedangkan informan lain adalah lulusan SD ( Sekolah

Dasar) dengan besar presentgaitu 6, 25%. Dilihat dari hasil

presentase diatas dapat dikatakan bahwa informan usaha keripik

klethek di desa Tanjungsari ini masih termasuk maju karena

memiliki jenjang pendidikan yang tinggiHal ini juga di

paparkan oleh salah satu informan pengudariik klethek

Ibu Yamini:

A pendidikan saya cuma SMP, mungkin orang sini
separuh baya saya mungkin ya kebanyakan SMP, SMA.
Karena jaman saya dulu sekolah dijejang segitu sudah
termasuk bagus, sudah beda sama yang sekarang. Dengan
adanya usaha ini punaga berharap dapat membantu
keluarga dalam pembiaayaan anak saya samapai

sarj aha. o

Jika dilihat dari usia produktif para informan pelaku usaha

keripik klethek di desa Tanjungsari ini masih termasuk usia

1 $vawancara dengan lbuavhini pada tanggal 20 Januari 2022
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dewasa hingga tua, dimana masa tua mereka masih sangat
produktif untuk menjalani kegiatan usaha sehari hari. Desa
Tanjungsari merupakanlesa yang termasuk modern karena
letaknya dekat dengan kotaAkses untuk mendapatkan
pendidikan pin dapat dijangkau dengan mudah. Dengan jenjang
pendidikan yang tinggi dan akses pendidikan yang mudah, hal
ini otomatis akan membaa dampak aik bagi masa dem.

Rendahnya jenjang yang diperoleh oleh para pengusaha
dikarenakan adanya doktrin bahwa sekolah jenjang SD, SMP,
SMA merupakan pendidikan yang cukup tinggi saat itu.
Keseharian masyarakat di desa Tanjungsari banyak yang
menjadi pedangang, petani, buruh daggwai untuk memenuhi
kebutuhan sehari hari. Keseharian yang masih bergantung pada
pekerjaan utama untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Walaupun jenjang pendidikan yang dimiliki para pengusaha
dan pelaku usaha ini rendah. Mereka berfikir bahwa mereka
harus bia mengubah jalan hidup atau prinsup hidup jaman
dahulu ke jaman baru pada anak dan saudara mereka. Setelah
adanya pengetahuan tentang pentingnya pendidikan mereka
berhadap dapat menyekolahkan anak mereka dengan hasil usaha
Industri Keripik Klethek ini.

Darn pemikiran tersebutnengubah kesejahteraan masyarakat

dan keluarga dari pelaku usaha sendiri. Dengan pieesentase
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kesejahteraan di bidang pendidikan berubah sebagai berikut:

Tabel. 4.6
Presentase Tingkat Pendidikan Sebelum
Adanya Industri Keripik Klethek

No. Pendidikan Presentase
1 Tidak Lulus SD 0%
2 Lulus SD 0%
3 Lulus SMP 10%
4 Lulus SMA 70%
5 SARJANA 20%
6 TOTAL 100%

Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa Industri Klethek sangat
berperan bagi kesejahteraan masyarakat di masa mendatang.
Dilihat dari angka kesejahteraan dalam ranah pendidikan yang
naik dari sebelumnyaMaka dari itu apabila usaha keripik
klethek yang menjadiproduk unggulan desa ini dapat
berkembang dengan baik, maka usaha ini juga kan memberikan
dampak positif kepada lingkungan sekitar. Seperti memberikan
pekerjaan sampingan bagi para masyaraldnyak para
pengusaha disini mereka bergantung hidup dari ausaihdan
berharap dengan adanya peran berkembangnya industri ini
mereka dapat menyekolahkan anaknya hingga sarjana tihggi.

2. Kesejahteraan dalam Bentuk Bangunan atau Pemukiman

Sebuah kesejahteraan suatu wilayah dapat kita lihat dari

beberapa indikator yait dari sektor pendapatan, perumahan,

1 *Hasil Observasi pada tanggal 20 Januari 2022
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pemukiman, kesehatan dan tingkat pendidikan. Xkatu
wilayah dapat memenuhi kriteria tersebut, maka wilayah
tersebut dapat dikatakan sebagai wilayah yang mempunyai
kesejahteraan tinggi. Baliknya jika salahsatu inkktor
kesejahteraan wilayah belum terpenuhi maka secara otomatis
wilayah tersebut belum bisa dikatakan sebagai wialayah yang

mempunyai kesejahteraan tinggi.

Seperti halnya di Industri Keripik Klethek ini, selain
kesejahteraan dalam tingkat pendidikan, pedari industri ini
juga mensejahteraan berupa pemukiman dan bangunan para
pelaku yang tergantung pada industri ini. Bangunan yang kurang
layak menjadi bangunan layak huni dengan bantuan pendannaan

dari hasil bekerja di lingkup industri klethek.

Hal ini dipaparkan oleh Ibu Sri sebagai salah satu

Pengusaha Keripik Klethek di desa Tanjungsari :

ASemenj ak berkeci mpung di i no
alhamdulillah saya sudah bisa merenovasi rumah saya
dengan bai k dan 2fhenjadi | ayak h

Dari pemaparanersebut telah terlihat jelas bahwa segi
bangunan dan pemukiman para pelaku mengalami progres yang
baik setelah adanya industri keripik klethek iHasil pendapatan

digunakan para pelaku untuk pemanfaatan renovasi bangunan

2 Qvawancara dengan Ibu Sri pada tanggal 20 Januari 2022
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rumah masingi masing untuk merapai keamanan dan
kesejahteraan hidup. Terutama masyarakat yang tidak mempunyai

bantuan dana dari pemerintah setempat.

Dari hasil pemaparan diatas peneliti menemukan bahwa
Industri  Keripik Klethek mempunyai gtensi positif yang
berpengaruh kesejahteraan syamrakat setempatialam ranah
kesejahteraan bangunan atau pemukimaemakin usaha para
masyarakat ini dapat berkembang dengan baik, maka tingkat
kesejahteraapun juga akan semakin meningkat, karena adanya
lapangan pekerjaan tambahan yang akan bermumcDian ini
juga memberikan kesempatan besar bagi para masyarakat untuk

mendapatkan penghasilan tambahan.

Banyak sekali halhal yang dapat dicapai informan melalui
industri ini, bahkan para pengusaha keripik klethek pun berharap
agar usaha ini dapat berkembang dan seterusnya dapat membantu
perekonomian mereka pribadi hingga masyarakat sekitar. Dengan
adanya yllukan bahwa Tanjungsari merupakan penghasil cemilan
keripik klethek, bisa membawa dampak positif bagi para pelaku

usaha ini seterusnya?

3. Kesejahteraan dalam Bentuk Terjaminnya Kesehatan

Salah satu konsep kesejahteraan yaitu terjaminnya kesehatan

2 IHasil Observasi pada tanggal 23 Januari 2022
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bagi seliruh masyarakat. Masyarakat yang terjamin akan
kesehatan akan lebih merasa aman akan seluruh aktifitas yang
akan dilakukan kedepan. Begitu halnya dengan tenaga kerja di
keripik kelthek di desa Tanjungsari, sebelum adanya industri
keripik klethek, kesadaraakan kesehatan masyarakat menurun
akibat kurangnya dana dalam rencana konsultasi kesehatan

ataupun pengobatan.

Ini dirasakan langsung oleh para tenaga kerja yang tidak
mempunyai jaminan kesehatan dari pemerintah, seperti
Jamkesmas, Jamsostek ataupun KKartu Indonesia Sehat).
Keterbatasan keuangan untuk kesehatan membuat kondisi
kesehatan memburuk dan aktivitas kerja terganggu. Tetapi
semenjak adanya Industderipik Klethek masyarakat setempat
dan para pelaku usaha merasa tenang, karena mereka sudah
mempunyai tabungan kesehatan dari hasil pendapatanj®eke
Industri Keripik Klethek. Hal ini kuatkan dengan pernyataan Ibu
Dewi Purwati :

Adul u saya tidak mempunyai t abu
berobat atau konsultasi masalah kesehatan. Dan sekarang

ibu saya sakit sudah bisa membiayainya, walaupun tidak

seberapa. Ini juga kar®na saya |j

Dari pemaparan tersebut peneliti menemukan hasil bahwa

peran industri keripik klethek bukan hanya sebagai pembuka

2 A\awancara dengan Ibu Dewi Purwati pada tanggal 20 Januari 2022
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lapangan pekerja dan mendapatkandagpatan semata tapi juga
dampak kesejahteraan meningkatnya kesehatan karena adanya
tabungan kesehatan yang sudaerealisasikan dari pendapatan

merjadi pelaku usaha keripik klethéi.

Dari pemaparan hasil observasi diatas dapat ditemukan bahwa
Industri Keipik Klethek peran penting bagi kehidupan perekonomian
masyarakat Desa Tanjungsari. Masyarakat meraskan secara langsung
dampak positif yang diberikan oleh Industri Keripik Klethek pada
kehidupan sekarang, seperti meningkatnya pendapatan dan tingkat
kesejhteraan. Presentase masyarakat yang terbantu dan tidak terbantu

oleh adanya peran industri ini akan digambarkan sebagai berikut:

Tabel 4.7

PresentaseDalam Angka Terbantunya Masyarakat Dengan
Adanya Industri Keripik Klethek

No. Uraian Presentase(%)
1 Tidak Terbantu 0%
2 Cukup Terbantu 40%
3 Sangat Terbantu 60%
Total Presentase 100%

Dari tabel tersebut dapat ditemukan bahwa 60% masyarakat Desa

Tanjungsari sangat terbantu dengan adanya Industri Keripik Klethek. Dan

2 *Hasil Observasi pada tanggal 20 Januari 2022
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40% masyarakat cukup terbantu dengan adanya Industri Keripik Klethek
di Desa Tanjungsari Boyolangu Tulungagung. Perangselj@enggerak
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat diberikan Industri Keripik
Klethek bagi masyarakat Desa Tanjungsari. Mulai dari tingkat pendidikan,
pendapatan, lapangan pekerjaan, pemukiman atau bangunan dan
kesehatanHasil observasi tersebut dkling oleh dokumentasi sebagai

berikut:

(Sebelum Renovasi) (Sesudah Renovasi)

Gambar 4.4
(Foto Sebelum dan Sesudah Bangunadapur Informan Keripik Klethek) 24

2 “Dokumentasi pada tanggal 20 Januari 2022
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2. Proses Pengadan Bahan Baku Pada Industri Keripik Klethek di
Desa Tanjungsari BoyolanguKabupaten Tulungagung
a. Penentuan Sistem Pengadaan Bahan Baku Industri Keripik
Klethek
Penentuan sistem bahan baku wajib dilakukan oleh para
pengusaha industri. Penentuan sistem yang dimaksud adalah
bagimana tahapan yang akan dipilih para pengusaha untuk
meminimalisir adanya kerugian akibat kurangnya pengawasan dan
pengendalian akan pengadaan bahan baku. Di didalam Industri
Keripik Klethek ada beberapa tahapan yang dilakukan, mengingat
keripik klethek nerupakan keripik ketela dengan bahan baku ketela
pilihan. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir adanya kerugian
akibat bahan baku di kemudian hari. Tahapan tersebut diuraikan
sebagai berikut:
1. Perencanaan Budgeting Pengadaan Bahan Baku Keripik Klethek
Budgeding atau penganggaran keuangan merupakan hal dasar
yang harus dilakukan sebelum melakukan perencanaan pengadaan
barang. Budgeting berfungsi sebagai pengarah dan pedoman
dalam melakukan perbelanjaan kebutuhan pokok industri.
Keadaan keuangan suatu perusahdaik atau jeleknya juga
tergantung dengan pengaturan penganggaran keuangan.
Dalam penelitian industri keripik klethek di desa Tanjungsari

hampir semua pelaku industri menggunakan perencanaan
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budgeting pengadaan bahan baku. Seperti yang dipaparkan oleh
Ibu Rohmah tentang budgeting anggaran pengadaan bahan baku:
nSetiap kul akan at au pengadaan
melakukan penganggaran , ini saya lakukan untuk
menghitung pengeluaran harian produksi dan menghitung
laba saya sendiri dalam penjualan, disampiitg harga
bahan baku juga sangat mempengaruhi hasil penjualan
jug®. . o
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan betapa pentingnya
penganggaran pengadaan bahan baku sebelum produksi, selain
menyiapkan pendanaan para pengusaha melakukan ini untuk
menghitung laba rugi industri mereka, dan dapat mengkondisikan
dana jika terjadi kenaikan harga bahan baku. Karena kenaikan
ataupun penurunan harga bahan baku mempengaruhi grafik naik
dan turunnya hasil penjualan, yang akan berimbas langsung pada
kesejahteaan para pelaku usaha keripik kletBek.
2. Persiapan dan Perencanaan Penyediaan Bahan Baku Keripik
Klethek
Persiapan dan perencanaan pengadaaan bahan baku
merupakan hal wajib dilakukan sebelum melakukan produksi
secara besar besaran. Setiap industri pasti mempunyai alur
perolehan bahan baku yang berbeda beda setiap industri,
khususnya industri Keripik Kletheki desa Tanjungsari yang

berbahan baku utama ketela pohon. Perolehan bahan baku

diketahui berasal dari beberapa sumber yaitu perorangan dan

2 vawancara Ibu Rohmah pada tanggal 20 Januari 2022
2 MHasil Observasi pada tanggal 20 Januari 2022
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pasar induk. Penyediaan bahan baku keripik klethek ini tentunya
juga melalui perencanaan sebelumnya, pengaruh peamnirtkan
mempengaruhi besaran industri dalam berproduksi, tentunya juga
akan merubah pasokan bahan baku ketela yang dibutuhkan. Hal
ini dipaparkan langsung oleh Ibu Munawaroh :

AKal o masal ah bahan baku itu ¢t
juga, kalo permintaaan pelggan naik, atau pas hari

raya, pemasoknya pun kami memilih langsung pasar

mbak, tapi kalau produksi setiap hari ruamhan tanpa ada

borongan, kita biasanya cukup menerima pengepul ketela

dari petari |l okal saja.o

Pernyataan tersebut juga dibenarkan olehSbtiah yang
berprofesi sebagai pedangang ketela di pasar dan salah satu

pemasok bahan baku ketela keripik klethek di desa Tanjungsari:

A Sel ama I ni saya sudah | ama
menyalurkan untuk para pengusaha industri keripik

klethek, tapi kalo mwsalah bahan baku menurut saya

selama ini, para pembeli selalu menyesuaikan dengan

angka peningkatan pesanan mereka, jika angka
permintaan naik maka satu pembeli bisa membel2@5

kil ogram ketela 9°ohon setiap ha

Hal ini diperkuat oleh pemaparabul Yamini salah satu
pengusaha keripik klethek :

APerencanaan pembelian pasti a
Karena bahan baku yang kami gunakan pun adalah

barang yang bisa kedaluarsa juga. Ketela juga dapat
membusuk dengan cepat. Alhasil jika bahan bakunya
kurangbagus akan berpengaruh pada keripik kami. Maka

dari itu kami selalu memesan bahan baku sesuai dengan
permintaan klien. Karena keripik kami bukan keripik yang

dijemur dahulu tettapi digoreng dalam keadaan bahan

2 {wawancara dengan Ibu Munawaroh pada tanggal 20 Januari 2022
2 &awancara dengdbu Sutiah pada tanggal 22 Januari 2022
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basdh. o

Dari penjelasan diatas dapat disitiian bahwa setiap
pelaku kegiatan industri keripik klethek di desa Tanjungsari ini
mempunyai perencanaan yang matang sebelum melakukan
pengadaan bahan baku ketela. Salah satu alasan perencanaan
dilakukan guna untuk menjamin kualitas dan rasa dari produk
yang akan dijual yaitu keripik klethek itu sendiri. Salah satu hal
yang memperngaruhi pengusaha Kkeripik klethek untuk tidak
menimbun bahan baku dan melakukan perencanaan pengadaan
dengan baik adalah untuk melestarikan cita rasa yang sudah
mereka jaga dariveal membuka usaha. Dan juga mengurangi
adanya resiko kerugian dikemudian Hafi.

3. Melakukan Pemilihan Penyedia dan Kontrak Pengadaan Bahan
Baku

Setalah melakukan tahap persiapan daerencanaan
pengadaan bahan bakiahap selanjutnya adalah pemilihan
penyedia bahan baku dan kontrak pengadaan bahan baku. Tahap
ini dilakukan setalah perencanaan selesai, setelah mengetahui
kebutuhan pengadaan bahan baku, para pengusaha akan memilih
penyedia atau pemasok bahan baku industtar®aopik industri
keripik klethek di desa Tajungsari, para pengusaha di desa ini

juga mempunyai 2 pemasok untuk memperlancar proses industri

2 vawancara dengan lbu Yamini pada tanggal 20 Januari 2022
3 Hasil Observasi pada tanggal 22 Januari 2022
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setiap harinya. Seperti yang dipaparkan oleh Ibu Munawaroh
tentang pemilihan penyedia :
A Selama ini saya mempunya pelanggan bahan baku,
yang satu biasanya dari pasar grosir dan yang lain ambil
dari petanid! perorangan. o
Hal ini diperkuat oleh lbu Sutiah selaku pengepul di pasar
grosir di daerah Tulungagung:
AKal o jual beli hanya antara p
mbak disini, karena pengusaha industri pun juga tidak
mau mendapatkan barang dari pihak ketiga atau lainnya,
karena akan mempengaruhi harga. Biasanya transaksinya
cukup lewat komunikasi biasa, kadangyaa juga
mengantar sampai ketempat kalo pesanan cuma sedikit
ya,, diambil sen3iri oleh pembe
Dari pemaparan diatasoktrak pengadaan dilakukan secara
sepihak oleh pembeli dan penjual. Dari usaha keripik klethek di
desa Tanjungsari mempunyai 2 pedia bahan baku yaitu dari
pasar dan perorangan.Jika dari pasar grosir biasanya bahan baku
yang dibutuhkan setiap harinya cukup besar, jika bahan baku
yang dibutuhkan hanya sedikit maka akan mengambil bahan baku
dri petani sekitar atau pengepul kecil.
Pada subbab ini pun tahapnya hanyalah kontrak antara
pengpul dan pengusaha saja. Kontak ini biasanya dilakukan
secara komunikasi seperti biasa atau lewat media sbkihini

benar adanya karena kebanyakan pengusaha pun juga tidak mau

dan mungkin mengambldarang yang akan diproses kembali dari

8 tvawancara dengan Ibu Munawaroh pada tanggal 20 Januari 2022
3 fvawancara dengan Ibu Sutiah paaiaggal 22 Januari 2022
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pihak penjual ketigd.
4. Pengawasan Kualitas dan Kuantitas Bahan Baku

Setiap industri selalu mengimpikan produk yang mempunyai
kualitas baik dan memuaskan para pelanggan dipasaran. Sebuah
produk yang akan diproses akl akan lepas dengan yang
namanya bahan baku. Bahkan cita rasa dan keloyalan pelanggan
pun diciptakan dari kualitas bahan baku yang bik dan berkualitas.
Bahan baku yang bagus atau baik diharapkan dapat memberikan
hasil yang baik pula saat sudah menjadusélproduk.

Dalam industri keripik klethek ini, kualitas dan kuantitas
merupakan dua hal penting yang perlu diperhatikan dalam
pengadaan bahan baku. Proses pembuatan keripik klethek yang
cukup unik dan membutuhkan penanganan khusus membuat
kualitas dan kantitas adalah faktor terpenting. Ungkapan ini
dipaparkan juga oleh Ibu Sri:

fiKlethek itu agak sulit mbak pembuatannya, kalo bahasa
jawanya ngrenik, dari mulai bahan sampek proses
akhirnya. Makanya itu seperti bahan baku juga wajib
diperhatikan, jika ketela yang kami gunakan banyak
terkandung air maka semakin sedikit output atau hasil
produksi yang dihasilkan, dikarenakan proses kami itu
ketela dipres atau dibuang airnya jadi kalo ketglang
dipakai berair maka otomatis produk yang dihasilkan
semakin sedikit. Berbeda dengan ketela yang kandungan
airnya rendah, semakin banyak nanti ihgsroduksinya.
Maka dari itu crosscheck , pengawasan, pemilihan kualitas
penting dilakukan. Karena terkadang contoh kecil ketela 5

kilogram hanya dapat menjadi2kilogram saja mbak jika
sudah jadi keripik. Maka dari itu harus pintar dalam

3 Hasil Observasi pada tanggal 22 Januari 2022
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memilih pengey dan pemasok.*

Dari paparan Ibu Sri diatas dapat dilihat bahwa
pemilihan kualitas dan kuantitas bahan baku wajib dilakukan.
Tahap pengawasan dan pemilihan terhadap kualitas kuantitas
dalam produksi keripik klethek ini sangatlah mempengaruhi hasil
outpu yang akan diperoleh. Ibu Sri memaparkan bahwa 5
kilogram ketela hanya bisa menjadBXilogram keripik klethek.
Pemaparan ini dipertegas oleh Ibu Sutiah selaku salah satu
pemasok bahan baku:

A Kebanyakan para pengusaha ker
ketela yang tidak terlalu banyak airnya, karena proses
produksinya yang hanya memakai ampas nya saja, jikalau
mereka salah membeli ketela ya otomatis produknya
berkurang mbak®®ji ka sudah jadi
Dari hasil wawancara diatas penulis menemukan, kualitas

sangatlah penting dalam menjaga cita rasa utama produk yang

diolah. Peningkatan kualitas produk dapat dilakukan dengan cara
melakukan pengawasan bahan baku sebelum proses produksi.

Fungsi dari tahap pengawasan adalah memastikan bahan baku

yang benar bendraik dan terjamin sesuai dengan mutu standar.

Kualitas bahan yang terjaga dengan adanya tahap pengawasan,

berguna juga untuk mengurangi kerugian atau kesalahan saat

proses produksi.

Karena semakin kecil tingkat kesalahan maka dapat

3 fvawancara dengan Ibu Sri pada tanggal 20 Januari 2022
3 vawancara dengan Ibu Sutiah pada tanggal 22 Januari 2022
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meningkatkan jumlah pradk yang tentunya mengangkat angka
penjualan. Selain itu meminimalisir jumlah produk produksi
gagal. Secara teoritis, faktor kualitas bahan baku akan
mempengaruhi kualitas produk dan volume proses produksi
sehingga produktifitas perusahaan semakin menirigéksm jual

beli kuantitas pun sama halnya penting seperti kualitas.

Dalam kategori kuantitas juga dibutuhkan tahap
pengawasan yang baik dan benar gemsscheclbarang apakah
sudah sesuai besarannya dengan apa yang dibeli. Guna
meminimalisirkan angka kegian perusahaan. Karena pada
proses pembuatan keripik klethek yang cukup unik ini, hanya
ampas ketela saja yang digunakan dalam proses produksi. Jadi
jika ketela yang dipilih adalah ketela yang mengandung banyak
air maka secara otomatis output yang dipesr pun akan semakin
sedikit. Disinilah proses pemilihan kualitas dan kauntitas bahan
baku sangatlah penting dilakukan, karena dapat mempengaruhi
proses produksi®

5. Hubungan Kemitraan
Mitra merupakan salah satu jalan bagi para pengusaha
untuk dapat berkebmang. Dengan adanya banyak mitra yang loyal
maka secara otomatis dapat memudahkan sebagian pekerjaan

pengusaha seperti halnya pemasok bahan baku, distributor, dan

3 Hasil Observasi pada tanggal 22 Januari 2022
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juga reseller. Mereka adalah salah satu mitra kerja loyal yang
harus dimiliki pengusaha. Hahi dibenarkan oleh salah satu
pemasok bahan baku yaitu lIbu Sutiah :
APel anggan saya yang usaha indu
itu itu mbak terkadang mereka juga telfon kalapun ingin
dikirm, menurut saya ini menguntungkan karena saya pun
menjadi punya tempauntuk penyaluran barang barang
saydd. o
Dalam hal ini hasil observasi yang diperoleh adalah mitra yang
dimaksud dalam proses pengadaan bahan baku adalah pemasok
bahan baku. Jalinan komunikasi yang baik akan memudahkan
interaksi jual beli antapembeli dengan penjual. Hal ini terjadi di
alur proses pengadaan bahan baku keripik klethek di desa
Tanjungsari. Kebanyakan pengadaan bahan baku mereka dari
pelanggan pemasok yang setiap hari mereka beli, dari pasar grosir
ataupun perorangan. Interaksi imerupakan interaksi positif
karena saling menguntungkan satu sama’l&in.
b. Berpotensi Dalam Memanfaatkan Bahan Baku Lokal
Tanjungsari merupakan desa yang sebagian besar merupakan
lahan pertanian dan perumahan. Sebagian besar dari masyarakat desa
Tanjungsari berprofesi sebagai petani. Hasil tanam mulai dari padi,
ketela, cabe, tomat dan bahan dapur lainnya serta-tustan.

Lahan kosong tak hanya pertanian saja lahan kosong pekarangan

juga menjadi tempat warga tanjungsari untuk bercocok tanam

3 Wawancara dengan IiSutiah pada tanggal 22 Januari 2022
3 Hasil Observasi pada tanggal 22 Januari 2022
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apapun segala jenisnya. Dalam hal ini berpotensi besar para petani
lokal untuk memasok bahan baku di Industri keripik klethek.

Berdasarkn pemaparan wawancara sebelumnya, sumber
pengadaan bahan baku di Industri Keripik Klethek ada 2 yaitu dari
pasar grosir dan juga petani lokal sekitar. Dengan hal tersebut petani
lokal desa Tanjungsari khususnya tanaman ketela mempunyai
potensi besar dalabverpastisipasi tahap pengadaan bahan baku pada
Industri Keripik Klethek. Walapun terkadang jumlah kapasitas panen
dengan pengadaan bahan baku belum seimbang, tetapi petani lokal
mempunyai peran dalam pemasok.

Bahanbahan baku dari keripik klethek selairmhan baku
utama ketela, semua bahan yang digunakan merupakan bahan lokal
seluruhnya seperti ketela, cabe, udang ebi, bawang merah, bawang
putih dan sebagainya. Sehingga potensi petani lokal sebagai
pemasok industri keripik sangat besar. Pemaparan inikdigieoleh
hasil wawancara bersama Ibu Rohmah:

AfPengadaan bahan baku bi dassihnya | u
tanam masyarakat sekitar, apalagi jika harga yang ditawarkan
l ebih miring dan kual i%asnya bagus
Dari ungkapan Ibu Rohmah dapat dipimkan jika para
pengusaha Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari, sering
melakukan pengadaan barang dari petani lokal desa. Dengan tetap

menakankan kualitas barang yang ditawarkan dan juga harga yang

3 vawancara dengan Ibu Rohmah pada tanggal 20 Januari 2020
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ditawarkan. Pembelian dilakukan secara langsuteh gemilik
usaha dengan negosiasi langsung dengan petani sekitar tanpa adanya
pihak ketiga sebagai tengkulak bahan tersebut.

Hasil observasi dari penelitian berpotensi dalam memanfaatkan
bahan baku lokal yaitu penggunaan bahan baku lokal di Industri
Keripik Klethek berpotensi untuk memanfaatkan adanya hasil
petani lokal di desa Tanjungsari, karena sebagian besar dari
masyarakat desa masih menjadi petani lokal. Pemanfaatan ini
secara langsung akan berpengaruh pada tingkat pendapatan dan

kesejahteraan petalokal * ©

Gambar 4.5
( Foto pengadaarbahan baku keripik klethek dari pemasok ketel3* *

4 Pokumentasi pada tanggal 20 Januari 2022
4 bokumentasi pada tanggal 23 Januari 2022
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Gambar 4.6
( Foto BersamaBahan Baku Ketela)* 2

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pengembangan Industri
Keripik Klethek di Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten
Tulungagung

Suatu industri pasti mempunyai faktor penghambat dan penunjang
dalamoperasional proses produksi setiap harinya. Permasalatsabut
dapat terjadi dari karyawasjstem operasional bahkan bahan baku yang
digunakan produksi setiap harinya. Di Industri Keripik Klethek juga
mempunyai faktor penghambat dan pendukung dalam operasionalnya
setiap hari. Berikut merupakan faktor penghamisan pendukung
pengembangan Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsatri :

a. Faktor Pendukung dalam Industri Keripik Klethek di Desa
Tanjungsari

1) Faktor pendukung grtama adalahadanya kebijakan dari

4 Bokumentasi pada tanggal 23 dari 2022
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pemerintah desa bahwa Keripik Klethek merupakan produk
unggulan desa.

Keripik klethek merupakan makan khas yang sudah terkenal
akan khas rasa dan cara pengolahannya dari sejak jaman dahulu.
Keripik berbahan dasar ketela ini mampu memikat banyak pecinta
camilan di kalangan masyarakat luas. Hal dipaparkan oleh
Kepal a Desa Tanjungsar. Bapak Moch

fKeripik klethek merupakan salah satu UMKM
unggulan desa Tanjungsari yang selalu dibawa
kemana mana saat ada pameran produk unggulan
di kecamatan ataupun tingkat kabupaten di
Tulungdung. o

Pemaparan tersebut juga diperkuat oleh Ibu Yamini selaku
pengusaha Industri Keripik Klethek:

RSaya sudah | ama sekal.] ber |

bahkan sampai pelanggan saya menyebut jika

Tanjungsari merupakan desa pengolah keripik

klethek, karena banyaknydustri keripik klethek di

desa“*4ni.o

Dari pemaparan diatas dapat peneliti simpulkan jika

keripik klethek menjadi salah satu ikon unggulan desa yang
menjadikan produk ini semakin dikenal banyak orang dan
membuat tingkia penjualan meningkat, yangerdampak pada
meningkatnya tingkat pendapatan masyaréRat.

2) Faktor pendukung kedua adalainsedia bahan baku tingkat lokal.

Faktor bahan baku menjadi persoalan pertama dalam

4 $vawancara dengan Kepala Desa Tanjungsari pada tanggal 24 Januari 2022
4 fvawancara dengan Ibu Yamini pada tanggal 20 Januari 2022
4 MHasil Observasi pada tanggal 20 Januari 2022
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keberhasilan perusahaan menciptakan produk. Semakin sulit
bahan baku yang didafahn maka akan semakin sulit pula tingkat
operasional industri bekerja. Bahkan juga sebaliknya jiednan
baku mudah untuk diperoleh maka angka keberhasilan dalam
operasional akan semakin meningkat. Pada industri keripik
klethek, semua bahan baku yang digkan dalam produksi
merupakan bahan baku lokal yang mudah didapatkan di pasar
bahkan petani sekitar. Hal ini diperkuat oleh pemaparan lbu Sri
dalam hal pengadaan bahan baku:

ABahan baku yang kita pakai b

dan pasti ada di daerah Tuluagung bahkan desa

Tanjungsa'fi sendirio

Dari pemaparan tersebut peneliti mendapatkan hasil
bahwa mudahnya perolehan bahan baku industri Keripik Klethek
di Desa Tanjungsari merupakan faktor pendukung industri ini
untuk dapatmenjalankan operasional produksi setiap harinya.
Bahan yang diperlukanup merupakan bahan baku lokal seperti
cabe, ketela, bawang, ebi dll. Bahan baku dapat diperoleh dari
pasar sekitar Tulungagung bahkan dari petani lokal atau toko
peracang di sekitar desa Tanjungédri.

3) Faktor pendukung ketiga adalatempunyaikeunikan rasalami

tanpa bahan kimia.

Mempunyai keunika dan ciri khas merupakan nilai positif

4 fvawancara dengan Ibu Sri pada tanggal 20 Januari 2022
4 Hasil Observasi pada tanggal 20 Jsnuari 2022
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yang ada pada sebuah produk. Seperti halnya keripik klethek,
mempunyai rasa yang khas dibandingkan dengan keripik lain
cara pemgolahan dari keripik klethek inipun juga beghe
pengolahan keripik klethek vyaitu tanpa melalui proses
pengeringan atau penjemuran. Hal dipaparkan oleh salah satu
pengusaha keripik klethek lbu Susi :

~

A Proses pembuatan keripik kI e
membuat pelanggan saya tertarik untukembeli,
proses pembuatan keripik ini yaitu tanpa melalui
proses jemur dulu. Biasanya proses keripik lain melalui
proses jemur atau keringkan tetapi tidak dengan
keripik klethek iniRasa bumbu dari keripik inipun juga
berbeda dengéd®h keripik | ain.o
Dari hasil wawancara tersebut peneliti mendapatkan
temuan bahwa ciri khas rasa dan keunikan dalam pengolahan
keripik klethek ini mempunyai peran penting dalam pemasaran
dan penjualan. Banyak pelanggan yang justru penasaran dengan
hal tersebut. Konsumen keripikiikebanyakan adalah orang luar
Tulungagung. Dikarenakan tertarik akan keunikan tersebut dan
muncul rasa penasaran. Hal ini membawa dampak positif bagi
berlangsungnya industri keripik klethek sendiri, yaitu berdampak
pada peningkatan pendapatan masyarakat.
b. Faktor Penghambat dalam Industri Keripik Klethek di Desa
Tanjungsatri.

1) Faktor penghambat pertama adalabrakgnya pemanfaatan

teknologi dalam pemasar#eripik Klethek.

4 §vawancara dengan Ibu Susi pada tanggal 20 Januari 2022
4 Hasil Observasi pada tanggal 20 Januari 2022
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Teknologi merupakan hal penting yang wajib dipelajari
oleh para pengusaha atadustri Seiring berkembangnya waktu
semua masyarakat Indonesia terutamanya sudah menggunakan
berbagai teknologi dalam kehidupannya, seperti halnya dalam ber
sosial media dan mengungkapkan perasaan setiap waktunya.
Teknologi dapat dikatakan sebagai largraga pengusaha dalam
memperomosikan produknyd®dalam kasus di Industri Keripik
Klethek di Desa Tanjungsari banyak para pengusaha yang kurang
faham akan teknologi dan mempromosikan produknya di sosial
media. Faktor ini dipengaruhi oleh sebgian besar peagus
keripik klethek merupakan ibibu rumah tangga berkisar umur
3040 tahun keatas. Untuk itu sulit bagi pemilik usaha untuk
beradaptasi dengan teknologi. Hal yang sama juga diungkapkan
oleh Ibu Munawaroh:

APemasaran mel al ui onlyane sanc
juga belum bisa mengaplikasikan dan belum tau
bagaimana cara menggunakannya, dikarenakan umur
yang tua dan saya pun jarang memegang HP karena
proses Phdustri.o

Ungkapan ini diperkuat oleh Ibu Yamini karena merasakan hal

yang sama:

ASaya kur akamgperhasama online karena
saya sendir pun juga tidak mempunyai akswsial

medi a seperti Falcebook, I nstag

Dari hasil wawancara ini peneliti menemukan bahwa

5 vawancara dengan Ibu Munawaroh pada tanggal 20 Januari 2022
> Ywawancara dengan Ibu Yamini pada tanggal@tuari 2022
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faktor penghambat berlangsungnya industri ini salah satunya
adalah kurang adanypemanfaatan tentang teknologi saat
pemasaran. Ini dikarenakan usia yang sudah cukup senja dan
kurangnya pengetahuan tentang teknologi dan sosial media.
Waktu yang setiap harinya mereka gunakan untuk kesibukan
produksi. Dampak dari hal ini yaitu kurangnyasyarakat luas
yang tau akan produk ini, pemasaran dan pengetahuan pelanggan
hanya dari mulut kemulut saja dari masyargkaehingga
pelanggan yang diperoleh sangat terbatas.

2) Faktor penghambat kedua adalangaruh naiknya harga bahan
bakuKeripik Klethek.

Inflansi merupakan harga kenaikan bahan baku karena
ketidakseimbangannya antara permintaan dan penawaran dalam
pasar. Peristiwa ini n@mbungnya harga merupakan kabar buruk
bagi sebuah industri pangan. Bahan baku yang naik akan
berpengaruh pada tingkgendapatan secara langsung. Hal ini
dipaparkan oleh Ibu Rohmah salah satu pengusaha keripik
klethek:

APengaruh kenai kan harga sang

operasional produksi, semakin mahal barang

terkadang semakin langka dicari. Sehingga saya harus
mengeluarkn uang yang lebih banyak untuk dapat

memperoleh bahan tersebuhi sangat berpengaruh
pada tingkat pendapatad?. 3

5 Hasil Observasi pada tanggal 20 Januari 2022
5 $vawancara dengan lbu Rohmah pada tanggal 20 Januari 2022
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Dari hasil wawancara peneliti menemukan hasil,
bahwa terjadinya kenaikan harga bahan baku menjddorfa
penghambat besar bagi sisteoperasional produksi Keripik
Klethek Kenaikan di sertai dengan kelangkaan membawa
dampak buruk bagi keuangan industri, karena harus
mengeluarkan uang lebih banyak untuk bis amendapatkan barang
yang diinginkan. Tentunya pengaruh kenaikan harga bahan baku
juga akan mempengaruhi harga jual dan penurunan pendapatan,
karena terjadinya ketidak seimbangan antara pengeluaran dan

pendapatap.

3) Faktor penghambat ketiga adalah masih menggunakan peralatan
tradisonal dalam mengolah Keripik Klethek.

Peralatan merupakan alat penunjang industri dalam
menjalankan proses produksi setiap harinya. Kecanggihan
peralatan produksi akan membantu sebuah industri dalam
mendapatkan efisiensi waktu dan tenaga kerja. Di Industri
Keripik Klethek di Desa Tanjungsari asih menggunakan cara
tradisional dalam operasionalnya setiap harinya. Hal ini
menghambat industri saat melakukan proses produksi, karena
masih menggunakan cara manual. Akibatnya lamanya proses
produksi dan membengkaknya biaya dalam pengupahan tenaga

kerja Hal ini juga mengakibatkan tidak terjadi efisiensi waktu

5> Hasil Observasi pada tanggal 20 Januari 2022
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dalam proses produksi.
Hal ini dikuatkan oleh hasil wawancara Ibu Munawaroh

selaku pengusahkeripik klethek

APeral atan yang Kkami pakali ma ¢
manual tradisional yaitulengan menggunakan 2 belah
kayu berbentuk®>persegi panjang

Dari pemaparan diatas peneliti menemukan bahwa
Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari ini masih
menggunakan cara manual dalam proses produksinya. Hal ini
membuat lambat proses produlysing dilakukan setiap harinya.
Cara manual membuat efisiensi waktu industri berkurang
sehingga untuk mengejar target pengusaha harus melakukan
perekrutan karyawan lebih banyak. Selain menjadi penghambat
dalam proses produksi, penggunaan alat tradisionaljuiga
mempengaruhi tingkat pengeluaran keuangan perusahaan. Karena
harus adanya lebih banyak karyawan 2 kali lipat dibandingkan
sebelumnya, saat menumpuknya pesarfan.

Dari pemaparan hasil penelitian diatas tentang fakor pendukung
dan penghambat produksi peneliti menyimpulkan bahwa faktor pendukung
dari Industri Keripik Klethek ini adalah produk keripik yang merupakan
produk unggulan desa, kemudahan dalam mendapatkam ltku dan

keunikan rasa dan ciri khas pada pengolahan. Sedangkan faktor

> vawancara dengan lbu Munawaroh pada tanggal 20 Januari 2022
5> Hasil Observasi pada tanggal Znuari 2022
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penghambatnya adalah kurangnya pemanfaatan teknologi dalam
pemasaran,melambungnya harga bahan baku dan pemakaian alat
tradisional.

Faktor pendukungdari observasi merupakan fakt@enunjang
dalam berkembangnya usaha industri keripik klethek, peminatan
masyarakat dan pembeli kebanyakan dari ciri khas dari keunikan produk
keripik klethek ini yang berpotensi meningkatkan pendapatan industri.
Sedangkan faktor penghambat pengembangaat ddipntisipasi dengan
adanya perencanaan usaha lebih lanjttasil observasi ini ditunjang

dengan adanya @amentasi:

Gambar 4.7
(Foto Peralatan Produksi Tradisional)

. Temuan Penelitian

Pada skripsi terdapat temuan penelitian yang berfungsi guna
mempermudah serta mempermudan serta memperjelas permasalahan yang
diteliti. Pemaparan temuan penelitian ini berkaitan dengan fokus

penelitian. Adapun fokus penelitian dalam penelitian skripgiditu peran
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industri keripik klethek bagi kesejahteraan perekonomian masyarakat desa
Tanjungsari yang nantinya dapat menentukan kebijakan pengemabangan

dan keberlangsungan industri keripik klethek di desa Tanjungsari.

1. Peran Industri Keripik Klethek Dalam M eningkatkan
Perekonomian Masyarakat Di Desa Tanjungsari Kecamatan

BoyolanguKabupaten Tulungagung.

a. Peran Sebagai Pembuka Lapangan Pekerjaan Baru
Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari memiliki
potensi positif dan besar bagi masyarakat yang membutuhkan
pekerjaan utama hingga sampingan. Peralatan produksi yang
masih menggunakan cara manual dan tradisional membuat
penyerapan tenaga kerja dibutah secara besar besaran di setiap
industrinya. Tak hanya penyerapan tenaga Kkerja yang
mendapatkan dampak positif dari keberlangsungan industri ini,
para kemitraan seperti pemasok ketela pun juga ikut terbantu akan
keberaaadaan industri inifak sedikit mayarakat yang bisa
terbantu perekonomiannya dari berdirinya industri ini.
Penghasilan yang semulanya kurang memenuhi kebutuhan sehari

hari bisa terpenuhi karena adanya industri ini.

b. Peran Sebagai Penggerak  dalam Meningkatkan

Perekonomian Masyarakat

Penirgkatan pendapatan tak hanya dirasakan giemilik
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usaha saja. Peningkatan pendapatan juga dirasakan oleh para
karyawan atau tenaga kerja yang berkecimpung di dalam usaha
ini. Perubahan tambahan penghasilan perbulan mulai Rp 300.000
i Rp. 3.000.000 dirasan oleh para tenaga kerja di industri ini.
Perubahan ini membawa dampak baik bagi keberlangsungan
perekonomian masyarakat sekitar industri . inBehingga
masyarakat yang merasakan dampak ini otomatis terbantu dan

mengalami peningkatan tjkat kesejahteradabih tinggi.

. Peran Sebagai Penggerak dalam Mengkatkan

Kesejahteraan Masyarakat

Tingkat kesejahteraan diukur daseberapa aspek yaitu
pendidikan, kesehatan, dan juga perekonomian masyarakat.
Dengan adanya Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari in
tak sedikit tingkat kesejahteraan masyarakat meningkat. Para
pelaku usaha menyatakan bahwa tingkat perekonomian mereka
semakin maju, pendidikan yang sebelumnya kurang akibat
kurangnya tingkat kesejahteraan sekarang menjadi lebih unggul
dan lebih tinggi. Kesadaran akan pentingnya pendidikan
dirasakan oleh mereka para pelaku usaha. Anakak dari para
pelaku usaha industri ini pun juga sudah mengenyam pendidikan
tinggi beberpannya. Kesadaran akan tingkat kesehatan juga
disadari mereka seiring berjalnnyaktu. Beberapa dari mereka

mengungkapkan bahwasanya mungkin jika tidak adanya industri
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ini mungkin saya kan tetepa berada diposisi yang tetap.

Dari kesemua peran tersebut mulai dari peran sebagai
pembuka lapangan pekerjaan, sebagai penggerak dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat, sebagai penggerak dalam
penggerak dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Menunjukkan bahwa Industri Keripikl&thek di DesaTanjungsari
memiliki  peran  aktdpartisipatif dalam  meningkatkan

perekonomian masyarakat.

2. Proses Pengadaan Bahan BakBada Industri Keripik Klethek d i

Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungagung
a. Penentuan Sistem Pengadaan Bahan Baku

Sistem pengdaan bahan baku yang tersistem dengan baik
melalui perencanaan yang baik dan matang menjadi kunci
berkembangnya industri keripik klethek di desa Tanjungsari ini.
Mulai dari tahap budgeting, perencanaan penyedia, kontak
kerjasama, pengawasan ktes8 dan kuantitas bahan, dan
hubungan sistem kemitraan yang selalu dikelola dengan baik.
Semua sistem ini dilangsungkan guna menjaga kualitas dan
berjalannya keberlangsungan industri setiap harinya. Mengingat
pembuatan dan bahan baku yang tidak sembabpahgn baku
ketela yang dapat diapakai. Penggunaan sistem seperti ini

sangatlah cocok digunakan dlaam industri keripik klethek, guna
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menjaga cita rasa asli dari resep sebelumnya.
b. Berpotensi dalam MemanfaatkanBahan Baku Lokal

Penggunaan bahan baku utdolkal membuat penyerapan
bahan baku pada industri keripik klethek dapat berjalan dengan
baik. Bahan baku tama yang digunakan juga mudah ditemui
seperti ketela, bawang merah, udang ebi, bawang putih, cabe,
lengkuas dIl. Semua bahan yang digunakan adahhrblokalan
hasil panenan petani sendiri. Sehingga mudah dalam pengadaan
abhan bakunya. Selain hal tersebut penggunaan bahan baku lokal

juga turut mensejahteraan perekonomian petani sekitar.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Industri
Keripik Kl ethek di Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten

Tulungagung.

a. Faktor Pendukung pada Industri Keripik Klethek
1) Faktor pendukung pertama adala@danya kebijakan dari
pemerintah desa bahwa Keripik Klethek merupakan produk
unggulan desa.

Keripik klethek merupakan makan khas yang sudah
terkenal akan khas rasa dan cara pengolahannya dari sejak
jaman dahulu. Kripik klethek menjadi salah satu ikon
unggulan desa yang menjadikan produk ini semakin dikenal

banyak orang dan membuat tingkat penjualan mening&ag y
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berdampak pada meningkatnya tingkat pendapatan masyarakat.
2) Faktor pendukung kedua adal&édrsedia bahan baku tingkat
lokal.

Mudahnya perolehan bahan baku industri Keripik

Klethek di Desa Tanjungsari merupakan faktor pendukung
industri ini untuk dapat emjalankan operasional produksi
setiap harinya. Bahan yang diperlukan pun merupakan bahan
baku lokal seperti cabe, ketela, bawang, ebi dll. Bahan baku
dapat diperoleh dari pasar sekitar Tulungagung bahkan dari
petani lokal atau toko peracang di sekitarad€anjungsari.

3) Faktor pendukung ketiga adalahempunyai keunikan rasa
alami tanpa bahan kimia.

Mempunyai keunikan dan ciri khas merupakan nilai
positif yang ada pada sebuah produk. Seperti halnya keripik
klethek, mempunyai rasa yang khas dibandingkan dengan
keripik lain, cara pemgolahan dari keripik klethek inipun juga
berbeda, pengolahan Kkeripik ekhek yaitu tanpa melalui
proses pengeringan atau penjemuran.

b. Faktor Penghambat dalam Industri Keripik Klethek di Desa
Tanjungsari.
1) Faktor penghambat pertama adalah kurangnya pemanfaatan
teknologi dalam pemasaran Keripik Klethek.

Dalam kasus di Industri Keripik Klethek di Desa
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Tanjungsari banyak para pengusaha yang kurang faham akan
teknologi dan mempromosikan produknya di sosial media.
Faktor ini dipengaruhi oleh sebgian besar pengusaha keripik
klethek merupakan ibibu rumah tanga berkisar umur 380

tahun keatas. Untuk itu sulit bagi pemilik usaha untuk
beradaptasi dengan teknologi.

Faktor penghambat kedua adalah pengaruh naiknya harga
bahan baku Keripik Klethek.

Terjadinya kenaikan harga bahan baku menjadi faktor
penghambat désar bagi sistem operasional produksi Keripik
Klethek. Kenaikan di sertai dengan kelangkaan membawa
dampak buruk bagi keuangan industri, karena harus
mengeluarkan uang lebih banyak untuk bis amendapatkan
barang yang diinginkan. Tentunya pengaruh kenaikamgah
bahan baku juga akan mempengaruhi harga jual dan penurunan
pendapatan, karena terjadinya ketidak seimbangaaraant
pengeluaran dan pendapatan.

Faktor penghambat ketiga adalah masih menggunakan
peralatan tradisonal dalam mengolah Keripik Klethek.

Peradtan merupakan alat penunjang industri dalam
menjalankan proses produksi setiap harinya. Kecanggihan
peralatan produksi akan membantu sebuah industri dalam

mendapatkan efisiensi waktu dan tenaga kerja. Di Industri
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Keripik Klethek di Desa Tanjungsari masitenggunakan cara
tradisional dalam operasionalnya setiap harinya. Hal ini
menghambat industri saat melakukan proses produksi, karena
masih menggunakan cara manual. Akibatnya lamanya proses
produksi dan membengkaknya biaya dalam pengupahan tenaga
kerja. Halini juga mengakibatkan tidak terjadi efisiensi waktu

dalam proses produksi.



BAB V

PEMBAHASAN

1. Peran Industri Keripik Klethek d alam Meningkatkan Perekonomian
Masyarakat di DesaTanjungsari Kecamatan BoyolanguKabupaten

Tulungagung.

Desa Tanjungsarimerupakandesa yang terkenahkan potensi
keripik kletheknya di Kabupaten Tulungagurgiketahui di desa ini
memiliki kurang lebih 20usaha keripik klethekBahan baku yang
diperlukan setiap harinya pelaku usaha dapatkan dari pasar ataupun
pengepul lokal sampai dengan petani desa semdindistribusian usaha
industri keripik klethek di desa Tanjungsadilakukan melalui reseller,

pasar luas dan pengecermgdiasa.

Dari penjelasan diatas dapat tergambar bahwa dalam usaha keripik
yang terdapat di desa Tanjungsari Boyolangu ini terlibat banyak pihak
terkait dalam menjalankannya, seperti produsen atau pemilik usaha
keripik itu sendiri, tenaga kerja atau kawan yang berasal dari warga
setempat desa Tanjungsari, pamasok bahan baku yang berasal dari petani
setempat ataupun pesar, distributor produk yaitu, reseller, agen hingga
penjual ecer. Potensi yang diberikan industri keripik ini sangat besar bagi
keberlangsungan perekonomian masyarakat Desa TanjungBemii
paparan diatas dapat dikatakan bahwa Industri Keripik Klethek

mempunyai peranan besar bagi perekonomian masyarakat. Industri

113
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Keripik Klethek mempunyai 2 peran yaitu sebagai peran aktif dan pasif,
Menuut Soerjono Soekanto peran yaitu aspek dinamis (status) apabila
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, mka ia menjalankan suatu peran. Dengan jenis peran
yaitu aktif, pasif dan partisipatif. Berikut merupakan peran yang

diberikan Industri Keripik Klethek di DesaTanjungsari.
a. Peran Sebagai Pembuka Lapangan Pekerjaan Baru

Usahakeripik klethek sangat mempunyai peran penting dalam
memberikan kontribusi bagi kesejahteraan perekonomasyarakat
desa Tanjungsarsendiri.Kurang lebih 13 orang tenaga kerja telah
berkecimpung di masing masing industri di desaBainyak warga
setempat yanterbantu karena terbukanya kesempatan dan lapangan
pekerjaan baru bagi mereka untuk menghasilkan uang lebih
disamping penghasilan utama mereRanyerapan tenaga kerja yang
diberikan industri ini  memberikan dampak positif bagi
keberlangsungan ekonomi masleat. Terkadang pekerjaan mereka
yang dilakukan setiap hari kurang mampu menunjang perkembangan
status ekonomi mereka. Dengan adanya usaha keripik ini warga
sekitar dapat terbantu dan dapat hidup lebih berkembang

dibandingkan sebelumnya.

Hal ini jugadisebutkan oleh Wirman Syafri dan Alwi dalam buku

1Soerjono Soekantd,eori Peranan(Jakarta: Bumi Aksara 2002), him. 243
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Manajemen Sumber Daya Manifsidnawa rekrutmen pegawai yang
tepat dapat meningkatkan kinerja sebuah organi&etelumnya
masyarakat desa Tanjungsari sebagian besar bekerja sebagai buuh,
petani dan pedangg, sebelum mengenal pekerjaan di usaha keripik
klethek mereka hanya bertumpu pada 1 jalur penghasilan.
Banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi dari mulai kebutuhan
pribadi hingga keluarganembuat warga desa Tanjungsari banyak
yang memutar otak untuk dapaemenuhi kebutuhannya setiap hari

dengan pola hidup yang lebih mapan dan baik dari sebelumnya.

Kurangnya jenjang pendidikan membuat mereka juga kesulitan
dalam mendapatkan pekerjaan sampingan, sebagai petani musiman
atau pun buruh, penghasilan yangreka dapatkan pun tidak dapat
memenuhi kebutuhan setiap harinya. Semenjak adanya usaha keripik
klethek di desa Tanjungsari, kesulitan yang mereka alami semakin
berkurang karena mereka mendapatkan tumpuan dan sandaran untuk
bekerja layak disaping pekerjaatama mereka. Menjadi seorang
pengusaha atau pun karyawan pekerja menjadi sampingan mereka

dalam bertahan hidup.

Penyerapan tenaga kerja juga disebutkan oleh Marbawi Adamy
dalam buku Manajemen Sumber Daya Mandsizengan adanya

busaha keripik klethek irberkembang, banyak lapangan pekerjaan

2AWirman Syafri dan AlwiManajemen Sumber Daya Manusfs&umedang :IPDN
Press 2014), him. 45.

SMarbawi Adamy, Manajemen Sumber Daya Manusifé Universitas Malikulsaleh
UNIMAL Press), 2016, him. 20.
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baru yang muncul, walapun hanya menjadi bagian produksi,
pemasok ataupun penjual/ reseller. Hasil yang didapatkan dapat
memenuhi kebutuhan mereka setiap harinya. Mulai dari kebutuhan
pokok hingga kebutuhan sekund&emakin berkembangnya usaha

keripik dan tingkat permintaan yang semakin meningkat maka

kebutuhan karyawan atau tenaga kerja pun semakin meningkat.

Dari hasil tersebut peneliti menyimpulkan jika, usaha keripik
klethek di desa Tanjungsari iberperan atif dalam membuka
lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar, sehibggaotensi
dalam membantu perekonomian masyarakat terutama mereka yang
membutuhkan pekerjaan di waktu luang mencari kesibukan tetapi

mendapatkan pengahasilan.

b. Peran Sebagai Penggerak dalam Meningkatkan Pendapatan

Masyarakat

Pendapatan adalah penerimaan total kas yang diperoleh seseorang
atau rumah tangga pada periode tertérgatu tahun §.Peningkatan
pendapatan masyarakat dirasakan langsung oleh mereka yang
menjadi pel&au usaha di industri ini.Indikator pendapatan
mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi kesejahteraan

perekonomian masyarakdtak hanya pengusaha yang memperoleh

Si t i  SPeranamHobme Iridustri Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat
Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Mengkirau Kecamatan Merbau)
(Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 2012)
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peningkatan pendapatan setiap bulannyatapi juga masyarakat
yang berkecimpung dan turua@il menjadi pelaku usaha di Industri

Keripik Klethek.

Adapun beberapa pekerja yang terlibat dalam berjalannya usaha
keripik klethek tersebut yaitu pelaku usaha/ pengusaha, pemasok
bahan baku, bagian produksi, reseller dan agen penjual toko. Adapun
penglasilan yang diperoleh dalaperhari hingga satu bulan iatah

Tabel. 5.1

Penghasilan Bersih Ratd Rata dalam Satu Bulan

Pekerjaan/ Posis

Pendapatan Bersih
Per Hari Per Bulan

Keterangan

Pengusaha Rp. 250.000, | Rp. 7.500.000,| 30 harikerja
Keripik

Pemasok Bahar Rp. 300000; Rp. 9.0@.000; | 10 x per bulan

Baku Rp. 325.006, | Rp. 9.750.000,
Bagian Produksi Rp. 80.000,Rp. | Rp. 2.400.000, | 30 hari kerja

Kegipik 90.000;5 Rp. 2.700.000
Reseller Rp. 100.000, Rp. 3.000.000, | 30 hari kerja

AgenRenjual Rp. 175.000, Rp. 5.250.000, | 30 hari kerja
Toko

Perdapatan diperoleh para informan usaha keripik klethek
yaitu, bagian produksi penghasilan Rp. 2.400.000 perbulan, pemasok
bahan baku mendapatkan penghasilan Rp. 9.000.000 perbulan,
dengan harga bahan baku ketelah Rp. 3000 perkilonya. Dengan rata
rata pembaehn 307 50 kg perharinya. Reseller atau agen dengan
pendapatan Rp. 3.000.000 Rp. 5. 000.000 perbulan. Semua
pendapatan yang terhitung dapat berubah naik dan turun sesuai

dengan permintaan dan pendapatan penguddragusaha keripik
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klethek pun mempunyapenghasilan sekitar Rp. 7.500.000 per

bulannya. Angka pendapatan yang diperoleh para infroman dan
pihak - pihak yang terkait pada usaha keripik klethek cukup

dikatakan baik jika menjadi pekerjaan sampingan dan dapat
meningkatkan pendapatan para pihak d#rkdalam memenuhi

kebutuhan sehari harinya.

Pendapatan rata rata yang diperoleh para pihak usaha tersebut
mampu memberikan manfaat dan kesiedan bagi perekonomian
pelaku usahaPara pengusaha keripik klethek maupun pihak lainnya
merasakan damgaositif yang diberikan dari berkembangnya usaha
kerepik klethek di desaranjungsari ini, walapun besaran yang
dihasilkan tak sama tapi menurut mereka hasil yang diperolehnya
mampu mencukupi kebutuhan yang belum terpenuhi sebelumnya.
Dimana sebelumnya ditara mereka adalah orang pengangguran
dan hanya petani musiman, sangat terbantu akan jalannya usaha ini
disamping mereka, memenuhi kebutuhan sekunder dengan hasil
jualan menjadi reseller keripik klethek di desa Tanjungsatri ini.

. Peran Sebagai Penggerak dam Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat

Kesejahteraan merupakan citdacbagi seluruh masyarakat,yang
harus dicapai dan dipenuhi untuk keberhasilan hidup. Tanpa suatu
usaha kerjasama diantara pihak |kesejahteraan hanyalan hayalan.

Kerjasama pihak yang baik akan memunculkan ekosistem
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kesejahteraan yang baik di suatu daerah atau lingkungan. Salah
satunya dengan menggali potensi yang ada di dalam suatu lingkugan
tersebut. Tujuan dan caraidup yang berbeda akan memberikan
dampak yang berbeda patiagkat kesejahteraan suatu komunitas,
lingkungan atau daeralBerdasarkan pengertian peran yang telah
disebutkan sebelumnya, terdamhta macam harapan dalam peran
Adapun harapan pertama dari peran yditwapan dari masyarakat
dalam pelaksanaan kewajibkewajiban yang dilakukaaoleh individu
yang memegang peran. Sedangkan harapan yang keduhaspan
dari individu yang memegang peran terhadap ocmagg yang
terlibatdengannya dalam menjalankd@wajibankewajiban atau
peranyang dimiliki olehnya®

Menurut Zastrow (2000) kesejahteraan sosial adalah sebuah sistem
meliputi program dan pelayanan yang membantu orang agar dapat
memenuhi kebutuhan sosial, ekonomi, pendidikan dan kesehatan yang
mendasar untuk kesejahteraan masyarakadlikator kesejahteem
dapat disimpulkan hasil sebagai berikut :
a. Kesejahteraan dalam BentBlendidikan

Pendidikan merupakan langkah pertama dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa. Hak asasi setiap warga Indonesia untuk dapat

memperoleh pendiidkan yang bermutu dan layak sesesagath

SDavid Berry, PokokPokok Pikiran dalam Sosiologi, (JakarCv Rajawali, 1983), him.
101.

®Nur Zaman, Syafrizal, Muhammad Chaerul, Sukarman, Errfatinber Daya dan
Kesejahteraan Masyarakétlakarta: Yayasan Kita Menulis, 2021), him. 28
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minat dan bakat masing masing. Jenjang pendidikan juga
menentukan sebuah tingkat kesejahteraan bagi suatu daerah,
semakin tinggi pendidikan yang dienyam semakin tinggi pula
angka berkembang negara melalui pendidikan.

Para pengusaha, pemproduksi, reseller bahkan pemasok bahan
baku mempunyai visi bahwa anak mereka harus lebih tinggi dari
yang sudah diraih orang tuanya. Untuk itu para pelaku mencari
usaha sampingan untuk menyekolahkan anaknya ke jejang lebih
tinggi melaluihasil usaha keripik klethek. Tak sedikit mereka yang
menyekolahkan anaknya hingga sarjana dengan bermodalkan usaha
keripik klethek.

Dapat disimpulkan jika dampak positif industri ini juga
berpengaruh bagi tingkat pendidikan generasi penerus mereka. Para
pelaku usaha keripik klethek juga menggantungkan hidup dan
pembiayaan anaknya melalui industri ini, samapai bahkan anaknya
sarjana. Selain dampak positif peran positif usaha keripik klethek
juga menjadi hal penting bagi kehidupan para pihak terkait
. Kesejdnteraan dalam Bentuk Bangunan atau Pemukiman

Perumahan menjadi dashagi setiap kehidupan manusia,
tempat untuk bertahan hidup dari panas dan higatain menjadi
tempat untuk berteduh pemukiman atau perumahan merupakan
salah satu sarana kegiatan perindustrian, ibadah, serta pendidikan

berlangsung. Untuk itu faktor pemukiman sangatlah utama bagi
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kelangsungan hidup masyarakat. Kelayakan bangunanadien;
salah satu kesejahteraan masyarakat dapat diukur.

Dari hasil bekrja dan mempunyai usalpihak pihak terkait
tak hanya dapat memenuhi kebutuhan pangan tetapi juga kebutuhan
papan mereka. Kebutuhan primer yang harus ada si setiap
kehidupan sehari harang banyak dirasakan oleh para informan
adalah bisa melakukan pembangunan dan renovasi rumah dari hasil
pekerjaan sampingan mereka. Tentunya hal ini dapat disimpulkan
bahawa usahkeripik klethek ini mempunyai peran tinggi dalam
kehidupan masyarakat dge$anjungsari.

Hal ini terbukti akan adanya salah satu rumah masyarakat
desa Tanjungsari yang menjadi salah satu pelaku usaha di Industri
Keripik Klethek yang lebih baik dan lebih layak dari sebelumnya.
Renovasi rumah yang dilakukan merupakan hasil kezjansa
berada di Industri Keripik Klethek. Tahap pertahap rumah para
pelaku usaha Keripik Klethek ini menjadi lebih ballan lebih
layak untuk ditinggaliHal ini tak lepas dari peran Industri Keripik
Klethek sebagai aktif dan partisipatif bagi perekonomian
masyarakat dan kesejahteraan hidup masyarakat.

. Kesejahteraan dalam BentKlkesehatan

Kesadaran akan kesehatan pertlisadari oleh setiap

masyarakat. Kesehatan juga salah satu indikator penting bagi

kesejahteraan masyarakat. Masyarakat yaagit akan sulit
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memperjuangkan kesejahteraan bagi dirinya, oleh karena itu
masyarakat desa Tanjungsari juga sadar akan hal itda&skan

hasil observasi dan wawancara secara mendalam warga desa
Tanjungsari akan pentingnya kbas¢an, bagi mereka kesehatan
adalah emas.

Menurut para pelaku usahakg mereka sakit semua
pekerjaan akan terhambat, begitupun pendapatan. Dengan adanya
mereka bekerja di usaha keripik klethek di desa Tanjungsari
mereka berharap hasil yang mereka dapat bisa maajadigan di
hari tua. Bahkan para pelaku usaha keripik klethek pun jika mereka
telah banyak menerima permintaan mereka akan menunda
permintaan yag masuk lagi guna menjaga kesehatan para pelaku
usaha didalamnya, sesuai dengan kemampuannya.

Peran yang diberikan usaha keripik klethek di desa
Tanjungsari ini sama dengan teori Zastrow dimapearan
kesejahteraan dibagi menjadi beberapa aspek pokok tyagkat
pendidikan, kesehatan, kesejahteraan dan pendapatan masyarakat.

2. Proses Pengadaan Bahan Baku pada Industri Keripik Klethek dDesa

Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungagung

a. PenentuanSistem Pengadaan Bahan Baku

Bahan baku yang didapat para pengusaha keripik klethek di desa
Tanjungsari ini bersumber dari beberapa macam penyaldiai dari

penyalur perorangan dan pasar grosir lokal. Para pelaku usaha
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melakukan ini guna mempermudah dalam melakukan kegiatan
produksisetiap harinya. Dengan sistem penambahan pemasok bahan
baku, menurut para pengusaha hal ini akan memudahkan dalam
kinerja setiap harinyaMenurut Sadono,nidustri merupakansuatu
kegiatan ekonomi yang mengolah barang mentah, bahan baku,
barangsetengahjadi ataubarangjadi untuk dijadikan barangyang

lebih tinggi kegunaannya.

Dalam kegiatan produksinya, perusahaan tidak lepas dari kegiatan
pembelian bahan baku. Agar kegiatan produksi dapat berjalan
dengan lancar, maka dibutuhkan sistem pengendalian pembelian
bahan baku sebagai bagian yang sangat vital dalam perusahaan.
Pentinglya pengendalian pembelian bahan bdkarenakan dalam
pelaksanaan kegiatan produksi barang harus ada bahan baku. Oleh
karena itu di dalam usaha, masalah bahan baku merupakan masalah
yang sangat penting agar jangan sampai terjadi keterlambatan
ketersediaanbahan bak@. Didalam teori ini sebuah perencanaa
pengadaan bahan baku yang baik dan matang kan membawa dampak
baik bagi keberlangsungan perusahdada teori penelitian berikut
adalah beberapa tahapan proses pengendabdéian bakuyang
dilakukan di indstri keripik klethek di desa Tanjungsari yang sama

dengan teori yang telah di temukan:

’Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomj (Jakarta: PT. Karya Grafindo
Persada, 1995kdisill, hal.54

8Francisca Adelyna SuryandiPeran Sistem Informasi Akuntansi Terhadap
Pengendalian Aktivitas Pembelian Bahan Baku Guna Mencapai Penyerahan Bahan Baku Yang
Tepat,Jurnal llmiah Akutansi,No.06, Desember 2011, hal.1.
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1) Perencanaan Budgeting Pengadaan Bahan Baku

Budgeting belanja merupakan hal dasar yang harus
dilakukan sebelum melakukan pengadaan bahan kagunaan
dari budgeting sendiri adalah sebagai acuan untuk melakukan
pengendaliapengeluaran pembelanjapasokan bahan baku dan
biaya tak terdugaiwaktu tertentuTeknik ini banyak dilakukan
oleh para pengusaha dan perusahaan guna meminimalisir angka
kerugian dan kelagkrutan di kemudian hdbalam hal ini
Industri Keripik Klethek di Tanjungsari juga melakukan teknik
tersebut guna mempermudah untuk melakukan pengadaan bahan

dengan terperinci.

Hampir 90% pargelaku usaha keripik klethekelakukan
teknik tersebutMulai dari perhitungan budgeting bahan dasar
pokok bahan baku seperti ketela, bumbu rempah, minyak goreng
hingga perhitungan diluar bahan pokok seperti listrik, karyawan
dan juga biaya transport yarakan dikeluarkanSelain mudah
mereka menganggap bahwa damgteknik budgetingdapat
mempermudah dameminimalisir pembelian bargrkurang guna
yang akan dibeli, karena selama ini para pelaku usaha keripik
klethek hanya akan memproduksi secara besar dimiaktaktu

tertentu.

2) Persiapan dan Perencanaan Penyediaan Bahan Baku Keripik

Klethek
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Persiapan dan perencanaan yang dimaksud dalam proses
pengadaarbahan baku yaitu, perencanaan seberapa besar bahan
baku akan disediakan, perhitungan kuantitas dan ksatibhan
yang akan dicariPersiapan dan perencanaan ini dilakukan setelah

melakukan tahap budgeting sebelumnya.

Di Industri Keripik Klethek di [Rsa Tanjungsari
masyarakat juga menerapkan sistem pengadaan bahan baku
dengan adanya perencanaan pengadaaih lelmjut. Hal ini
digunakan untuk mengukur seberapa penting dan seberapa
banyak barang yang akan mereka beli untuk waktu tertentu.
Misalkan saja padéulan Ramadhan, pasokan yang dibutuhkan
akan semakin besar dengan pasokan bahan baku seelumnya untuk

itu pentingnya perencanan setelah adanya budgeting bahan baku.

3) Melakukan Pemilihan Penyedia dan Kontrak Pengadaan Bahan

Baku

Proses pemilihan penyedia dan kontrak pengadaan bahan
baku merupakan salah satu tahapan yang wajib ada dalam
pengadaan barang. rm#han penyedia dilakukan guna
mendapatkan bahan baku yang sesuai dengan standart yang
diterapkan oleh perusahaan. Biasanya suatu perusahaan akan
melakukan pemilihan penyedia bahan baku dengan beberapa
tahapan penting didalamnya. Hubungan kontrak pun ¢agmat

menjalin hubungan kemitraan baik satu sama lain.
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Proses pemilihan penyedia dan kontrak bahan baku di
industri keripik klethek di desa Tanjungsari ini ada 2 vyaitu,
penyedia dari pasar lokal dan perorangan (petani lokal). Beberapa
pengusaha keripik &thek memilih penyedia sesuai dengan
kecocokan dan kelwhan yang diperlukan pengusaha. Untuk
kebutuhan yang lebih besar biasanya para pengusaha malah lebih
memilih untuk membeli di pasar lokal grosir, dikarenakan ketela
yang di jual lebih tersortir dannalih, serta bisa menyesuaikan

kebutuhan yang diperlukan.

Pemilihan ptani lolal menjadi pilihan keduapara
pengusahakeripik klethek, karena para pelaku usabiza
membeli hasil panenan yang terkadang kurang memadai dengan
kebutuhan yang diperlukan, rise ketela yang terkadang tidak
sesuai dengan kriteria yang diperluk&ontrak pengadaan akan
dilakukan jika antara pembeli dan penjual telat@nemukan
kesesuaian kebutuhan satu sama lain. Begitupun di industri
keripik klethek di desa Tanjungsari, kontrglembelian akan
dilakukan jika para para pelaku usaha sudah menemukan barang

yang sesuai.

Pengawasan Kualitas dan Kuantitas Bahan Baku

Kualitas dan kuantitas bahan baku perlu dikatu
pengawasan secara seksama. Bagi sebuah perusahaan pengaruh

kualitas bahan baku dan kuantitas bahan baku akan memberikan



5)

127

dampak langsung bagi produk yang akan dat&#epgawasan
kualitas dan kuantitas ini dilakukan guna meminimalisir angka

kerugian yangkan terjadi di masa mendatang.

Pengawasan kualitas dan kuantitas di industri keripik
klethek selalu di lakukan secara teliti oleh para pelaku usaha. Hal
ini dilakukan para pelaku usaha keripik klethek untuk
meminimalisir adanya kekeliruan kuantitas damlitas barang
sebelum diolah menjadi produk. Pemilihan kualitas dalam
pembuatan keripik klethek sangatlah pentmglitas ketela yang
kurang baikakan mempengaruhi kualitas keripik klethek ketika
sudah diolah. Karena itu pemilihan dan pengawasan &salén
kuantitas wajib dilakukan sebelum melakukan pengolahan bahan

baku.
Hubungan Kemitraan

Dalam proses pengadaan bahan baku, tak hanya proses
pengadaan dan penyediaan yang penting, tetapi hubungan
kemitraan antargenjual dan pembeli penting dikdkadan dijaga
dengan baik. Dengan adanya hubungan kemitraan yang baik
industri pun akan selalu dalam keadaan baik dalam hal
penyediaan bahan baki industri keripik klethek di desa
Tanjungsari setiap pelaku usaha saling menjaga hubungan
kemitraan antaraatu dengan lainnya. Hubungan kemitraan ini

terjalin dengan baik karena saling membutuhkan satu sama lain.
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b. Berpotensi dalam Memanfaatkan Bahan Baku Lokal

Industri Keripik Klethek merupakan industri keripik berbahan
dasar ketela pohon. Bahan dagakal yang mudah dijumpai
membuat industri ini mudah menemukan bahan baku dimana saja.
Berkomposisikan ketela pohon, bawjamerah, bawang putih, cabe,
udang ebi, lengkuas dan penyedap lainnya, keripik klethek diracik
dengan cara manual atau tradisionakdaki membutuhkan banyak
bumbu yang suljtbahan yang digunakan mudah dijumpai di petani

lokal sekitar.

Menurut Kiki Joesyianalerdapat 6 konsep yang berkaitan dengan
industri, antara lain: a) bahan mentah adalah semua bahan yang
didapat dari sumberdaya alaatau diperoleh dari usaha manusia
untuk dimanfaatkan lebih lanjut. bahan baku industri adalah bahan
mentah yang diolah atau tidak diolah yang dapat dimanfaatkan
sebagai sarana produksi dalam dalam industri. ¢) barang setengah
jadi adalah bahan mentatau bahan baku yang telah mengalami
satu atau beberapa tahap proses lebih lanjut menjadi barang jadi. d)
barang jadi adalah barang hasil industri yang sudah siap pakai untuk
konsumsi akhir ataupun siap pakai sebagai alat produksi. e)
rancangan bangun insimi adalah kegiatan industri yang
berhubungan dengan perencanaan pendirian industri/pabrik secara
keseluruhan atau bagimagiannya. f) perekaasaan industri adalah

kegiatan industri yang berhubungan dengan perancangan dan
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pembuatan dan peralatan induktinnya®

Pengadaan bahan baku yang mudalembuat usaha keripik
klethek ini banyak digemari pengusahlaru. Keripik khas
Tulunggaung ini sangat mngedepankan cita rasa dan keunikannya.
Maka dari itu bahan yang digunakannya pun juga bahan lokal tanpa
ada campuran bahan lain sekalipun. Selain menguntungkan pihak
pengusaha untuk bahan baku. Secara tidak dauggmdustri ini juga
turut mensupport petani lokal yang sedang mengalami

ketidakseimbangan perekonomian.

Penelitian ini selaras dengan teori yang ada dalam bukunya
Suryana, yang berjudul Kewirausahaan Pedoman Praktis Kiat dan
Proses Menuju Sukses dimanalain buku ini dijelaskan bahwa
peran industri ialah dapat memperkokoh perekonomian nasional
melalui berbagai keterkaitan usaha, seperti fungsi pemasok,
produksi, penyalur dan pemasaran bagi hasil produk industri besar.
Usaha kecil sangat fleksibel karerepdt menyerap tenaga kerja dan
sumber daya lokaserta meningkatkan sumber daya manusia agar
daat menjadi wirausaha yang tangguh? Teori ini menyatakan
bahwa usaha atau industri kecil berdampak penting bagi
perekonomian nasional. Seperti halnya Industri Keripik Klethek di

Desa Tanjungsari.

%Kiki Joesyiana, S.E., MM.Strategi Pengembangan Industri Rumah Tan@§y Kota
Pekanbarujurnal Valutayol. 3 No 1, April 2017, him. 162

1 &yryanaKewirausahaan Pedoman Prkatis Kiat dan Proses Menuju Suisdsrta:
Salemba empat, 2006), Cet.-Kehim. 77
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3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Pengembangan
Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten
Tulungagung.

Setiap industri pasti mempunyai permasalahan dalam pengembangan
usaha yang dijalankan. Hal yang wajar jika industri sering mengalami naik
turun dari segi perkembangan dan juga pendapatan. Tapi itu merupakan
tantangn bagi pemilik perusahaan untuk terus berinovasi dalam
mempertahankarkeberlangsungan usahanyslenurut Tulus Tambunan
ada beberapa masalah yang umum dihadapi pengusaha kecil dan
menengah seperti keterbatasan modal kerja atau modal investasi, kesulitan
mendapatkan bahan baku dengan kualitas yang baik dan harga yang
terjangkau, keterbatasan teknologi, SDM dengan kualitas yang baik
(terutama manajemen dan teknisi produksi), informasi khususnya pasar
dan kesulitan dalam pemasafanUntuk itu peran pengusahaaldm
berinovasi dalam menghadapi permasalahan tersebut harus benar dan teliti
dari segala sisi. Dapermasalahan yang muncul pasti ada fakd&tor
pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh industri. Seperti halnya
pada Industri Keripik Klethek di DesBanjungsari Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung.

Adapun faktoifaktor pendukungperkembangan Industri Keripik
Klethek di Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungagutadah

sebagai berikut:

1 Yulus Tambunan, &hha Kecil dna Menengah di Indonesia: Beberdga Penting
(Jakarta: Salemba empat 2002), him.70
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a. Faktor pendukung pertama adalattanyakebijakan dari pemerintah
desa bahwa Keripik Klethek merupakan produk unggulan desa.
Menjadi salah satu produk unggulan desa adalah penunjang bagi
keberlangsungan industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari.
Keripik klethek merupakan makan khas yang sutirkenal akan
khas rasa dan cara pengolahannya dari sejak jaman dahulu. Keripik
klethek menjadi salah satu ikon unggulan desa yang menjadikan
produk ini semakin dikenal banyak orang dan membuat tingkat
penjualan meningkat, yang berdampak pada meningkaingaat
pendapatan masyarakat.
b. Faktor pendukung kedua adalah tersedia bahan baku tingkat lokal.
Salah satu syarat keberhasilan operasional proses pengolahan
suatu produk yaitu pada tingkat kemudahan pengadaan bahan baku.
Mudahnya perolehan bahan baku isiluKeripik Klethek di Desa
Tanjungsari merupakan faktor pendukung industri ini untuk dapat
menjalankan operasional produksi setiap harinya. Bahan yang
diperlukan pun merupakan bahan baku lokal seperti cabe, ketela,
bawang, ebi dIll. Bahan baku dapat dgieh dari pasar sekitar
Tulungagung bahkan dari petani lokal atau toko peracang di sekitar
desa Tanjungsari.
c. Faktor pendukung ketiga adalahempunyai keunikan rasa alami
tanpa bahan kimia.

Peran keunikan akan ciri khas pengolahan dan rasa membawa
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dampak bk bagi keberlangsungan Industri Keripik Klethek di Desa
Tanjungsari.Mempunyai keunikan dan ciri khas merupakan nilai
positif yang ada pada sebuah produk. Seperti halnya keripik klethek,
mempunyai rasa yang khas dibandingkan dengan keripik lain, cara
pemglahan dari keripik klethek inipun juga berbeda, pengolahan
keripik klethek vyaitu tanpa melalui proses pengeringan atau
penjemuran.
Dan faktor faktor penghambat Industri Keripik Klethek di Desa
Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungagung yaitu:

a. Faktor penghambat pertama adalah kurangnya pemanfaatan teknologi
dalam pemasaran Keripik Klethek.

Dalam kasus di Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari
banyak para pengusaha yang kurang faham akan teknologi dan
mempromosikan produknya di sosial medkaktor ini dipengaruhi
oleh sebgian besar pengusaha keripik klethek merupakaibubu
rumah tangga berkisar umur-30 tahun keatas. Untuk itu sulit bagi
pemilik usaha untuk beradaptasi dengan teknokdgiang dalam hal
pengetahuan teknologi membuat gapelaku usaha Kkeripik ini
megalami kesulitan dalam hal pemasaran.

b. Faktor penghambat kedua adalah pengaruh naiknya harga bahan baku
Keripik Klethek.
Kenaikan bahan baku merupakan hal yang biasa dihadapi

oleh para pengusah@&erjadinya kenaikan haagbahan baku menjadi
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faktor penghambat besar bagi sistem operasional produksi Keripik
Klethek. Kenaikan di sertai dengan kelangkaan membawa dampak
buruk bagi keuangan industri, karena harus mengeluarkan uang lebih
banyak untuk bis amendapatkan barang ydimgginkan. Tentunya
pengaruh kenaikan harga bahan baku juga akan mempengaruhi harga
jual dan penurunan pendapatan, karena terjadinya ketidak seimbangan
antara pengeluaran dan pendapatan.

Faktor penghambat ketiga adalah masih menggunakan peralatan
tradisoral dalam mengolah Keripik Klethek.

Peralatan merupakan alat penunjang industri dalam menjalankan
proses produksi setiap harinya. Kecanggihan peralatan produksi akan
membantu sebuah industri dalam mendapatkan efisiensi waktu dan
tenaga kerja. Di Industri Kgik Klethek di Desa Tanjungsari masih
menggunakan cara tradisional dalam operasionalnya setiap harinya.
Hal ini menghambat industri saat melakukan proses produksi, karena
masih menggunakan cara manual. Akibatnya lamanya proses produksi
dan membengkaknyhiaya dalam pengupahan tenaga kerja. Hal ini
juga mengakibatkan tidak terjadi efisiensi waktu dalam proses

produksi.



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian dari paparan hasil penelitian yang telah peneliti
sajikan mengenaiperman industri keripik klethek dalamkesejahteraan
perekonomian masyarakat desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten
Tulungngagung.Terdapat beberapa topik yang dapat disirkgual oleh
peneliti. Berikut paparan kesimpulan dari peneliti:
1. Peran Industri Keripik Klethekdalam Meningkatkan Perekonomian
Masyarakatli Desa Tanjungsari Boyolangu Tulungagung.

Industri Keripik Klethek berperaraktif-partisipatif sebagai
pembuka lapangan ekerjaan baru, sebagai penggeralalam
meningkatkan pendapatan masyarakat dan sebagai penggerak dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa Tanjungsari. Pendapatan
masyarakat semakin maingkat sebesar 6 dengan tambahan
penghasilarkerjadi Industri Keripik Klethek.Perekonomian masyarakat
sekitarsemakin maju karena terpenuhinya kebutuhan hidumg layak
sehinggdingka kesejahteraan hidup meningkat

2. Proses Penyediaan Bahan Baku pada Industri Keripik Klethek di Desa
Tanjungsari Boyolangabupaten Tulungagung
Proses pengadaan baku Keripik Klethek ada 2 arus yakni pasar grosir

dan petani lokal sekitar. Pemanfaatan bahan lokal yang dipakai dalam

134
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Industri Keripik Klethek berpengaruh langsung pada kesejahteraan
ekonomi masyarakat sekitar.

3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghandelam Pengembangan Industri
Keripik Klethek di Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten
Tulungagung.

a. Faktor Pendukung Pengembangan Industri Keripik Klethek

Faktor pendukung darpengembangan industri keripikakni
adanya kebijakan dari pemerintah desa bahwa Kkeripik klethek
merupakan produk unggulan desa, tersedianya bahan baku tingkat

lokal dan keunikan rasa alami tanpa bahan kimia.

b. Faktor Penghambat Pengembangan Industri KeKfgthek
Faktor penghambat dari pengembangadustri keripik klethek
yakni kurangnya dalam pemanfaatan teknolagilam pemasaran,
melonjaknya harga bahan baku dan penggunaan alat produksi yang

masih manudiradisional

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitiayang telah disimpulkan maka saran yang
dapat peneliti sampaikan sebagai berikut :
1. Bagilndustri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
masukan bahan pertimbangadan bahan evaluasi agar dapat ditindak

lanjuti bagi perkembangan industri keripik klethek di desa Tanjungsari
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Boyolangu Tulungagung.
Bagi Konsumen Keripik Klethek

Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan kemudahan bagi
para konsumen untuknengetahui keunikan, serta informasi tentang

Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari.

. Bagi Masyarakat Desa Tanjungsari
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

tentang potensi dan dampak positif yang diberikan Industri Keripik
Klethek di Desa Tanjungsari. Dan dapat tumgngembangkan Industri
Keripik Klethek untuk lebih berkembang dan go nasional.
Bagi Akademik

Dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan menambah wawasan
atau bisa dijadikan bahan refesi dan informasi mengengieran
industri bagi kesejahteraaengkonomian masyarakat sekitar.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi atau bahan
acuan bagi para pembaadalam hal analisis peran industri bagi
kesejahteraan perekonomian masyarakat sekigneliti selanjutnya bisa
menyempurnakan hasil penelitian ini dengan metaeitian lain dan

menemukan permasalahan yang lebih spesifik.



DAFTAR PUSTAKA

Ariza, Fuadi.2015. Negara Kesejahteraan (Welfare State) Dalam
Pandangarislam dan KapitalismeJurnd Ekonomi Syariah. Vol. V No.1

Ananda, Riski. 2016. Peran Home Industri Dalam Meningkatkan
EkonomiKeluarga (Studi Kasus Home Industry Keripik Di Kelurahan
Kubu Gadang) JPMFISIPVol. 3 No. 2.

Anggito, Albi danJohanSetiawan. 2018vietodePenelitianKualitatif. Sukabumi:
CV Jejak.

Adamy, Marbawi. 2016.Manajemen Sumber Daya Manusi&niversitas
Malikulsaleh: UNIMAL Press.

Berry, David. 1983 PokokPokok Pikiran dalam Sosiologlakarta: C\Rajawali.

Departemen Agama Republik Indonesia. 2801®Qur 6 an dan Terj emah:
Edisi Penyempurnaadakartai.ajnah Pentashihan Mushaf-@ur'an

Diana, Putri,dkk. 20117. dPan dan Pengmbangan Industri Kreatif dalam
Mendukung Pariwisata di Desa Mas dan Desa Peliatan, UBudnal
Analisis Pariwisata, Vol. 17 No. 2.

DepartemenPendidikan Nasional. 2014. Kamus Besar Bahasanksla Edisi
Keempat. Jakartal? Gramedia Pustaka Utama.

Dwi, J Narwoko dan Bagong Suyanto. 2014osiologi: Teks Pengantar dan
Terapan Jakarta:Kencana.

Deliarnov.Perkembangan Pemikiran Ekonor2014. Jakarta: Rajawali Pers.

Darwanto,dkk. 2018Pengembangan Produk&isaha Mikro, Kecil, Menengah
(UMKM) Berbasis Potensi Lokal, Berbasis PotensiLokal, Semarang:
UniversitasDiponegoro.

Fitriana, Luluk. 2021. Peran Industri Kubah Masjid DalamMeningatkan
Perekonomian Masyarakat di Kecamatan Karangrejo Tulungagung
Tulungagung.

Hikmat, Mahi M. 2011Metode Peneitian Dalam Perggé IImu Komunikasdan
Sastra.Yogyakarta: Graha limu.

Horoeputri,dkk. 2013Peran Serta Masyarakat Dalafengelolaan Lingkungan
Jakarta.

Hidayat Mochammad 2010.The Sharia Economiclakarta TimurPT. Bestari
Buana Murni.

Idrus, Muhammad. 2009etode Penelitian Iimu Sosial PendekatanKualitatif
dan Kuantitatif, JakartaErlangga.

Joesyiana, Kiki.2017Strategi Pengembangalndustri Rumah Tangga Di Kota
Pekanbarujurnal ValutaVol. 3 No 1.

Khasanah Umi, Erni dan Puri Widowa011. Analisis Produktivitas Tenaga
Kerja Pada Industri Rumah Tangga Krecek Di Kelurahan Segorgyoso
JurnalEkonomiBisnis, Vol. 2 No. 2.

Kurniarto, Bambang Tri . 2017Dampak Ssial Ekonomi Masyarakat Akibat
Pengembangan Lingkar Wilis Tulungagurturnal Ekonmi Agribisnis
Unita.

Lapcham,Ronald. 1991. Pengusaha Kecil Dan Menengah Di Asia Tenggara



Jakartal P3ESanggota IKPI.

Muyarto. 1997. Ekonomi Rakyat, mgram IDT dan Demokrasi Ekonomi
IndonesiaYogyakarta :Aditya Media.

Muntoha, Jamronidan Riska Utami. 2015.Pelatihan PemanfaatarPengolahan
SingkongMenjadi MakananRinganTela Rasa Yogyakarta:Universitas
Islam Indonesia.

Nai l ufar h, Qu r r KesejaHteraak OEkomami Raly#x 1 Qi .Antafa
Har apan da RrakuRas EKonomialBvdSurabaya.

Nur Zaman, dkk. 2021Sumber Daya dan Kesejahteraan Masyaraladtarta:
Yayasan KitaMenulis.

Pemerintah Kabupaten Tulungagung, Desa Daring
https://tulungagungdaring.id/desa/tanjungsatiAksespadahari Rabu 24
Agustus2021.pukul 12.20WIB.

Prawiro.  Pengertian: Arti,Konsep, Struktur  dan Jenis Peran
https://www.maxmanroe.com/vid/sosial/pengerimran.html diakses
padalO April 2022. puku 22.31 WIB.

Prayudi, Made Aristia. 2018 eori Peran da Konsep Expectation GAP Fungsi
Pengawasan Dalam Pengelolaan uémgan Desa, Jurnal Ekonomi dan
KeuanganVol.2 No. 4.

Sukirno, Sadono. 199%engantarTeori Mikro Ekonomj Edisi Il. Jakarta: PT.
KaryaGrafindoPersada.

S. Fahrizal http://repository.radenintan.ac.id/2535/5/BAB%2011%20TESIS.pdf
diaksespada tanggal 8 April 2022 pukul 23.13 WIBholihin, Ahmad
Ifham. 2010. Buku Pintar Ekonomi Islandakata: PT.Gramedia Pustaka
Utama.

Susana Siti. 2012Peranan Home Industri &lam Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi KasusaDe
Mengkirau Kecamatan Merba®jiau.

Syafri, Wirman dan Alwi. 2014Manajemen Sumber Daya ManusBumedang
:IPDN Press.

Sugiyono. 2016MetodePenelitiandanPendidikan BandungAlfabeta.

Saleh Sirajuddin. 2017Analisis Data Kualitatif BandungPustaka Ramadhan.

Suryandi, Francisca Adelyna. 20Reran Sistem Informasi Akuntansi Tedaa
Pengendalian Aktivitas Pembelian Bahan Baku Guna Mencapai
Penyeralan Bahan Baku Yang Tepaturnal limiah Akutansi.No0.06.

Suryana. 2006Kewirausahaan Pedoman Prkatis Kiat d&roses Menuju Sukses
Jakarta: Salemba empat.

Soekanto, Soerjono. 2000Zeori PerananJakarta: Bumi Aksara 2002.

Tim Penyusun Buku Pedoman Penyusunan Skripsir®mogarjana sastra satu (S
1) 2018 Pedoman Penyusunan Skripsi IATMlungagung.

Torang, Syamsir. 2014rganisasi & Manajeme (Perilaku, Struktur, Budaya &
PerubahanOrganisasi) Bandung: Alfabeta.

Tambunan, Tulus. 2002.9dha Kecil dna Menmgyah di Indonesia: Beberapa Isu
Penting Jakarta: Salemba empat.

Wachid, Magfur. 1999Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Islam
Surabaya:Risalah Gusti.



https://tulungagungdaring.id/desa/tanjungsari/
https://www.maxmanroe.com/vid/sosial/pengertian-peran.html
http://repository.radenintan.ac.id/2535/5/BAB%2011%20TESIS.pdf

Wikipedia. https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tulungagungdiaksespada
Rabu24 Agustus2021,pukul 13.30

Yasin, Fachri. 2003 ,Agribisnis Riau Perkebunan Berbasis Kerakyatan
Pekanbaru: Unri Perss

Zulkarnain. 2003. Membangun Ekonomi Rakyat : Persepsi Tegta
Pemberdayaan Ekonomi Rakyétgyakarta: Adicita Karya Nusa.



https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tulungagung

o 0o~ WD PF

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara

Lampiran 2 Surat Izin Penelitian

Lampran 3 Kartu Bukti Bimbingan

Lampiran 4 Surat Pernyataan Keaslian Tulisan
Lampiran 5Dokumentasi

Lampiran 6Biodata Diri



Lampiran 1: Pedoman Wawancara

di

PEDOMAN WAWANCARA

Daftar pertanyaan kepagemilik dan para pelaku Industri Keripik Klethek
Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungaguntuk skripsi yang

b er j ®eranlindustri Keripik Klethek dalam Meningkatkan Perekonomian di

Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaleulungagung

1
2.

10.

11
12.
13.

Bagaimana awal mula dalam merintis Industri Keripik Klethek?

Apakah Industri Keripik Klethek mempunyai dampak positif bagi masyarakat
sekitar?

Apakahsaja peratyang dberikan Industri Keripik Klethek kepada masyarakat

sekitar?

. Bagaimana peran Industri Keripik Klethek sebagai Pembuka Lapangan

Pekerjaan Baru?
Apa lapangan pekerjaan baru yang ditawarkan Industri KeKjakhek bagi
masyarakat sekitar?
Bagaimana peran Industri Keripik Klethek sebagai penggerak dalam
meningkatkan pedapatan masyarakat?
Apakah selama bekerja di Industri Keripik Klethek mengalami kenaikan
pendapatan ?
Apakah usaha keripik klethek sangat membantu segi pendapatan masyarakat
desa Tanjungsari?
Bagaimana peran Industri Keripik Klethek sebagaeénggerak dalam
meninglatkan kesejahteraan masyarakat
Tingkat kesejahteraan apa saja yang mengalami peningkatan setelgh beker
di Industri Keripik Klethek ?
Bagaimanaistem pengadaan bahan baku dalam Industri Keripik Klethek?
Siapa saja pemasok bahakb dalam Industri Keripik Klethek?
Bagaimana langkah langkah dalanpengadaan bahan baku dalan Industri
Keripik Klethek ?



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Bagaimana pentingnya penentuan sistem yang tepat bagi Industri Keripik
Klethek dalam pengadaan bahan baku?

Apakah IndustriKeripik Klethek berpotensi dalam pemanfaatan bahan baku
lokal ?

Apakah dengan pengadaan bahan baku melalui pemanfaatan bahan baku lokal
dapat mensejahterakan masyarakat sekitar?

Apa saja faktor pendukung dalam pengembangan IndustpiKegiethek di
desarlanjungsari?

Apa saja Faktor penghambat dalam pengembangan Industri Keripik Klethek
di desa Tanjungsari?

Apa harapan kedepan bagi keberlangsungan Industri Keripik Kelthek di desa
Tanjungsari?

Apa langkah pengembangan yang akan ditempuh untuk melakukan

pengmbangan Industri Keripik Klethek?



Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN TULUNGAGUNG
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jin. Yos Sudarso Il No. 7 Karang waru, Tulungagung 66217, Telp. /Fax. (0355) 320726-327556
Email: bakesbangpol@ tulungagung. go.id

Nomor

Sifat

Lampiran

Perihal

Tembusan:

Yth.

N -

Sdr.

Sdr.
Sdr.

Tulungagung, 20 April 2022

072/977 /209.1 /2022 Kepada
Segera Yth, Sdr. Kepala Desa Tanjungsari
Rekomendasi Penelitian bi
GS.
Menunjuk Surat : Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN SATU
Tanggal : 10 April 2022
Nomor : B-614/Un. 1 8/F.IV.I/TL.00/04/2022
Bersama ini diberitahukan bahwa :
Nama Peserta : ALDINA TRIYUANA
Alamat : Ds. Tanjungsan, Kec. Boyolangu, Kab. Tulungagung
Kebangsaan :  Indonesia
Bermaksud mengadakan penelitian:
JudulData/Proposal @ “Peran Industri Keripik Klethek Dalam Meningkatkan Perekonomian
Masyarakat di Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungagung™
Tujuan/bidang : Pepelitian Skripsi / Ekonomi
Peserta % e
Waktu : 20 April &/d 5 Oktober 2022
Lokasi : Industri Kripik Klethek Ds. Tanjungsari Kec. Boyolangu

Kab. Tulungagung

Hal-hal yang harus
ditaati : 1. Pemohon wajib mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di
lokasi Penelitian;

2. Rekomendasi Penelitian agar tidak disalahgunakan untuk tujuan
tertentu yang dapat mengganggu stabilitas keamanan dan ketertiban
di daerah setempat;

3. Dalam jangka waktu yang telah ditentukan, setelah selesai
melaksanakan Penelitian harap melaporkan hasilnya (laporan
skripsiftesis/disertasi/jurnal.)  kepada  Pemerintah  Kabupaten
Tulungagung cq. Bakesbangpol Kabupaten Tulungagung (paling
lambat 6 bulan setelah waktu kegiatan selesai);

4. Rekomendasi Penelitian hanya dapat digunakan sesuai dengan
peruntukannya (tidak boleh digunakan untuk kegiatan lainnya).

Demikian Rekomendasi Penelitian ini disampaikan, agar di fasilitasi sesuai kebutuhan dan

untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
an. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
: G

Dandim 0807 / Pasi I Tulungagung

KapolreKasat Intelkam Tulungagung

Ka Bappeda Kab. Tulungagung

Kadisperindag Kab. Tulungagung

Camat Boyolangu Kab. Tulungagung

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN SATU
Yang Bersangkutan
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UNIVERSITAS 1SEANM NFGERI
SAVYID AL RAMAATCNL A
TULUNGAGUNG

KENDALI BIMBINGAN SKRIPSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

IDENTITAS
Nama : Aldina Triyuana Jurusan : Ekonomi Syariah
NIM : 12402183205 Dosen : Dr. Hj. Chusnul Chotimah,
Pembimbing M.Ag
JUDUL SKRIPSI

Peran Industri Keripik Klethek dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Desa
Tanjungsari Boyolangu Tulungagung

Hari & Tanggal : Kamis, 22 Oktober 2021
Bimbingan
Materi Bimbingan : Konsultasi BAB I, II, 111

CATATAN PEMBIMBING
1. Isi

2. Sistematika Penulisan dan Pengetikan

)
3. Metodologi

4. Catatan lain

Lanjut Proposal Skripsi

Tanda Tangan Pembimbing Tanda Tangan Mahasiswa

\

-

Dr. Hj. Chusnul Chotimah, M.LA

NIP.197512112002122001 Aldina Triyuana

*)Harsp dibawa dan diisi setiap konsultasi dan bimbingan skripsi
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KENDALI BIMBINGAN SKRIPSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

IDENTITAS
Nama : Aldina Triyuana Jurusan : Ekonomi Syariah
NIM : 12402183205 Dosen : Dr. Hj. Chusnul Chotimah,
Pembimbing M.Ag
JUDUL SKRIPSI _ ~

Peran Industri Keripik Klethek dalam Meningkatkan Perckonomian Masyarakat di Desa
Tanjungsari Boyolangu Tulungagung

Han & Tanggal : Kamis, 18 November 2021
Bimbingan
Materi Bimbingan : Konsultasi BAB I, 11, III
CATATAN PEMBIMBING
5. Isi
Bab II

- Kerangka berpikir tidak nyambung dengan Rumusan Masalah

6. Sistematika Penulisan dan Pengetikan
7. Metodologi

8. Catatan lain

Tanda Tangan Pembimbing Tanda Tangan Mahasiswa

\

Dr. Hj. Chusnul Chotimah y
NIP.197512112002122001

*)Harap dibawa den diisi setiap konsultasi dan bimbingan skripsi

Aldina Triyuana
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KENDALI BIMBINGAN SKRIPSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

IDENTITAS
Nama : Aldina Triyuana Jurusan : Ekonomi Syariah
NIM  : 12402183205 Dosen : Dr. Hj. Chusnul Chotimah,
Pembimbing M.Ag
JUDUL SKRIPSI

Peran Industri Keripik Klethek dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Desa
Tanjungsari Boyolangu Tulungagung

Hari & Tanggal : Sabtu, 25 Desember 2021
Bimbingan
Materi Bimbingan - Revisi BAB I, II, I1I dan Konsultasi Bab IV
CATATAN PEMBIMBING
1. Isi
Sistematika Bab IV

A. Paparan Data
- Berisi data dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang

difootnote
- Dokumentasi bukan foto peneliti waktu wawancara melainkan foto
dokumen yang mendukung data pada RM tsb. Tiap2 RM berisi hal terkait

1tu.
B. Temuan Penelitian

poin2 intisari dari paparan data pada masing2 RM
Silahkan dibenahi
2. Sistematika Penulisan dan Pengetikan

3. Metodologi

4. Catatan lain

Tanda Tangan Pembimbing Tanda Tangan Mahasiswa
\
. Hj. Chusnul Chotimah, M.Ag .
a0 Aldina Triyuana
NIP.197512112002122001

*)Harap dibawa dan diisi sctiap konsultasi dan bimbingan skripsi
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KENDALI BIMBINGAN SKRIPSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

IDENTITAS
Nama : Aldina Triyuana Jurusan : Ekonomi Syariah
NIM  :12402183205 Dosen : Dr. Hj. Chusnul Chotimah,
Pembimbing M.Ag
JUDUL SKRIPSI

Peran Industri Keripik Klethek dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Desa
Tanjungsari Boyolangu Tulungagung

Harn & Tanggal : Senin, 27 Desember 2021
Bimbingan
Materi Bimbingan : Revisi BAB IV

CATATAN PEMBIMBING

1. Isi
RM no 2 silahkan ditambahi data wawancara.
Informan secara keseluruhan sebaiknya ditambah, karena saya membaca masih 2

informan saja yang intens
Temuan = berisi pointer2 penting janngan terlal banyak ulasan.

2. Sistematika Penulisan dan Pengetikan
Perbaikan footnote spasi 1

3. Metodologi

4. Catatan lain
Sambil revisi silahkan mengerjakan bab V

Tanda Tangan Pembimbing Tanda Tangan Mahasiswa

Dr. Hj. Chusnul Chotimah
NIP.197512112002122001

Aldina Triyuana

*)Harap dibawa dan diisi setiap konsultasi dan bimbingan skripsi
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KENDALI BIMBINGAN SKRIPSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

IDENTITAS
Nama : Aldina Triyuana Jurusan : Ekonomi Syariah
NIM 12402183205 Dosen : Dr. Hj. Chusnul Chotimah,
Pembimbing M.Ag
JUDUL SKRIPSI

Peran Industri Keripik Klethek dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Desa
Tanjungsari Boyolangu Tulungagung

Han & Tanggal : Jum’at, 21 Januari 2022

Bimbingan

Materi Bimbingan : Revisi BAB IV dan Konsultasi BAB V
CATATAN PEMBIMBING

1. Isi

Sebutkan teori yang mirip dengan pembahasan penelitian dari buku, jumnal atau
penelitian terdahulu

2. Sistematika Penulisan dan Pengetikan

3. Metodologi

4, Catatan lain

Tanda Tangan Pembimbing Tanda Tangan Mahasiswa

\

Alsf

Dr. Hj. Chusnul Chotimah A
NIP.197512112002122001

Aldina Triyuana

*)Harap dibawa dan diisi setiap konsultasi dan bimbingan skripsi
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KENDALI BIMBINGAN SKRIPSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

IDENTITAS
Nama : Aldina Triyuana Jurusan : Ekonomi Syariah
NIM : 12402183205 Dosen - Dr. Hj. Chusnul Chotimah,
Pembimbing M.Ag ;
JUDUL SKRIPSI

Peran Industri Keripik Klethek dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Desa
Tanjungsari Boyolangu Tulungagung

Hari & Tanggal - Jum’at, 08 April 2022
Bimbingan
Materi Bimbingan - Revisi BAB IV dan Konsultasi BAB V
CATATAN PEMBIMBING
21. Isi

Bab V isinya menjelaskan temuan yang sudah dibahas di bab IV
Tambah teorinya, masih ringkas kurang banyak

22 Sistematika Penulisan dan Pengetikan
23.Metodologi

24.Catatan lain

Tanda Tangan Pembimbing Tanda Tangan Mahasiswa

[

/
Aldina Triyuana

Dr. Hj. Chusnul Chotimah, M.Ag

NIP.197512112002122001
*)Harap dibawa dan diisi setiap konsultasi dan bimbingan skripsi
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KENDALI BIMBINGAN SKRIPSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

IDENTITAS
Nama : Aldina Triyuana Jurusan : Ekonomi Syariah
NIM : 12402183205 Dosen : Dr. Hj. Chusnul Chotimah,
Pembimbing M.Ag
JUDUL SKRIPSI

Peran Industri Keripik Klethek dalam Meningkatkan Perckonomian Masyarakat di Desa
Tanjungsari Boyolangu Tulungagung

Han & Tanggal : Sabtu, 09 April 2022
Bimbingan
Materi Bimbingan : Revisi BAB V

CATATAN PEMBIMBING

1. Isi
BAB V minimal 20 lembar

Tambah untuk jenis — jenis peran
2. Sistematika Penulisan dan Pengetikan
3. Metodologi

4. Catatan Lain
BAB V mininal 20 halaman

Lanjut BAB VI
Tanda Tangan Pembimbing Tanda Tangan Mahasiswa
\
i ] Chotimah, MLA
o 5 . Aldina Triyuana
NIP.197512112002122001

*jHarap dibawa dan dusi seiap konsultasi dan bimbmgan skripsi
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

IDENTITAS
Nama : Aldina Triyuana Jurusan : Ekonomi Syariah
NIM  : 12402183205 Dosen : Dr. Hj. Chusnul Chotimah,
Pembimbing M.Ag
JUDUL SKRIPSI

Perap Industri Keripik Klethek dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Desa
Tanjungsari Boyolangu Tulungagung

Har & Tanggal : Minggu, 10 April 2022
Bimbingan i '
Materi Bimbingan : Konsultasi BAB VI
CATATAN PEMBIMBING
1. Isi

Kesimpulan lebih spesifik lagi

2. Sistematika Penulisan dan Pengetikan
Pembenahan redaksi kesimpulan

3. Metodologi
4. Catatan lain
Lanjut cover, abstrak dan lampiran

Tanda Tangan Pembin;bing Tanda Tangan Mahasiswa

Dr. Hj. Chusnul Chotimah, M.Ag Aldina Triyuana

NIP.197512112002122001

*)Harap dibawa dan diisi setiap konsultasi dan bimbingan skripsi
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

IDENTITAS
Nama : Aldina Triyuana Jurusan : Ekonomi Syariah
NIM  : 12402183205 Dosen : Dr. Hj. Chusnul Chotimah,
Pembimbing M.Ag
JUDUL SKRIPSI

Pera.n Industri Keripik Klethek dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Desa
Tanjungsari Boyolangu Tulungagung

Han & Tanggal : Senin, 11 April 2022

Bimbingan
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